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Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama
Alamat Kantor

. Darmawan Junaidi
. JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190

Alamat Domisili : JI. Mini [l RT 003/RW 003
Kelurahan Bambu Apus, Kecamatan
Cipayung, Jakarta Timur
Nomor Telepon : 021 - 5245577
Jabatan . Direktur Utama
2. Nama . Sigit Prastowo
Alamat Kantor @ JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190

Alamat Domisili : JI. Baitis Salmah | No. 16A RT 002/RW 007
Kelurahan Sawah Baru, Kecamatan Ciputat,
Tangerang Selatan

;021 - 5245600

. Direktur

Nomor Telepon
Jabatan

dalam kedudukannya tersebut di atas bertindak untuk dan atas nama

Direksi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan Konsolidasian PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (‘Bank”)

dan Entitas Anak;

2. Laporan Keuangan Konsolidasian Bank dan Entitas Anak telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

di Indonesia;

3. a Semua informasi dalam Laporan Keuangan Konsolidasian
Bank dan Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan Keuangan Konsolidasian Bank dan Entitas Anak tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar,

dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam Bank

dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned:

1. Name
Office address

. Darmawan Junaidi

. JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190

Residential Address : JI. Mini lll RT 003/ RW 003

Kelurahan Bambu Apus, Kecamatan
Cipayung, Jakarta Timur

Telephone . 021 - 5245577
Title . President Director
2. Name . Sigit Prastowo
Office Address . JI Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190

Residential Address : JI. Baitis Salmah | No. 16A RT 002/RW 007
Kelurahan Sawah Baru, Kecamatan Ciputat,

Tangerang Selatan
Telephone - 021 - 5245600
Title . Director

in the above positions acted as and on behalf of the Board of Directors

of PT Bank Mandiri (Persero) Thk. declare that:

1. We are responsible for the preparation and presentation of
consolidated financial statements of PT Bank Mandiri (Persero)

Tbk. (“Bank’) and Subsidiaries;

2. The consolidated financial statements of the Bank and Subsidiaries
have been prepared and presented in accordance with Indonesian

Financial Accounting Standards;
3 a

All information in the consolidated financial statements of the

Bank and subsidiaries have been disclosed in a complete and

truthful manner;

b. The consolidated financial statements of the Bank and
Subsidiaries do not contain any incorrect information or
material facts, nor do they omit material information or material

facts;

4, We are responsible for the Bank and Subsidiaries’ internal control

system.

Thus this statement is made truthfully.

Jakarta, 31 JanuarilJanuary 2024

Direktur Utama/President Director

& Direktur/Director
Yo

v
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Darmawan Junaidi B3AKX386107986 Sigit Prastowo
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
ASET ASSETS
Kas 2c¢,29,62.B.(vii) 26.431.740 27.212.759 Cash
Current accounts with
Giro pada Bank Indonesia 2¢,29,2h,4 108.605.322 107.349.158 Bank Indonesia
Current accounts with
Giro pada bank lain 2c¢,2f,2g9,2h,5 other banks
Pihak berelasi 56 461.097 110.733 Related parties
Pihak ketiga 36.144.993 47.699.252 Third parties
36.606.090 47.809.985
Dikurangi: cadangan Less: allowance for
kerugian penurunan nilai (32.205) (20.285) impairment losses
Neto 36.573.885 47.789.700 Net
Penempatan pada Placements with
Bank Indonesia Bank Indonesia
dan bank lain 2c,2f,2i,6 and other banks
Pihak berelasi 56 2.049.472 3.080.128 Related parties
Pihak ketiga 71.838.685 92.243.984 Third parties
73.888.157 95.324.112
Dikurangi: cadangan Less: allowance for
kerugian penurunan nilai (957) (3.601) impairment losses
Neto 73.887.200 95.320.511 Net
Efek-efek 2c,2f,2j,7 Marketable securities
Pihak berelasi 56 23.774.139 27.290.577 Related parties
Pihak ketiga 70.807.983 55.530.149 Third parties
94.582.122 82.820.726
Ditambah/(dikurangi): Add/(less):
premi yang belum unamortised
diamortisasi, keuntungan/ premiums,
(kerugian) - neto yang unrealised gains/
belum direalisasi dari (losses) - net from
kenaikan/(penurunan) increase/(decrease)
nilai wajar dan in fair value
cadangan kerugian and allowance for
penurunan nilai (36.281) (20.908) impairment losses
Neto 94.545.841 82.799.818 Net
Obligasi pemerintah Government bonds
Pihak berelasi 2c,2f,2k,8,56 309.182.971 329.211.764 Related parties
Tagihan lainnya - transaksi Other receivables - trade
perdagangan 2c,2f,21,9 transactions
Pihak berelasi 56 7.581.513 15.157.619 Related parties
Pihak ketiga 18.463.040 18.635.645 Third parties
26.044.553 33.793.264
Dikurangi: cadangan kerugian Less: allowance for
penurunan nilai (1.494.653) (1.604.705) impairment losses
Neto 24.549.900 32.188.559 Net
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes to the consolidated financial statements
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan form an integral part of these consolidated financial statements
konsolidasian secara keseluruhan. taken as a whole.



LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET (lanjutan)

Tagihan atas efek-efek yang dibeli
dengan jan;ji dijual kembali
Pihak ketiga

Tagihan derivatif
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Total

Kredit yang diberikan dan
piutang/pembiayaan syariah
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dikurangi: cadangan
kerugian penurunan nilai
Neto
Piutang pembiayaan
konsumen

Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dikurangi: cadangan
kerugian penurunan nilai
Neto
Investasi bersih dalam
sewa pembiayaan
Pihak ketiga

Dikurangi: cadangan
kerugian penurunan nilai

Neto
Tagihan akseptasi

Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dikurangi: cadangan
kerugian penurunan nilai

Neto

Penyertaan saham
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dikurangi: cadangan kerugian
penurunan nilai

Neto

Catatan atas laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022

2¢,2f,2m,10
22.692.928 11.705.989

2c,2f,2n,11
56 198.156 110.208
1.796.775 2.141.933
1.994.931 2.252.141

2c¢,2f,20,12
56 238.081.020 199.385.546
1.121.751.175 973.214.336

2c¢,2f,2p,13
56

2c,2q,14

2c¢,2f,2u,15
56

2f,2s,16
56

konsolidasian
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

1.359.832.195
(53.098.619)

1.172.599.882
(64.612.645)

1.306.733.576

1.107.987.237

terlampir

11.542 7.846
32.738.254 23.749.881
32.749.796 23.757.727
(713.044) (610.361)
32.036.752 23.147.366
5.489.242 5.872.560
(70.170) (139.173)
5.419.072 5.733.387
2.250.427 1.897.509
12.543.461 9.884.072
14.793.888 11.781.581
(122.212) (61.963)
14.671.676 11.719.618
652.420 1.775.847
1.209.067 981.747
1.861.487 2.757.594
(34.123) (68.640)
1.827.364 2.688.954

ASSETS (continued)

Securities purchased under
agreements to resell
Third parties

Derivative receivables
Related parties
Third parties

Total

Loans and sharia
receivables/ financing
Related parties
Third parties

_Less: allowance for
impairment losses

Net
Consumer financing
receivables

Related parties
Third parties

~ Less: allowance for
impairment losses
Net
Net investment finance
leases
Third parties

_Less: allowance for
impairment losses

Net
Acceptance receivables

Related parties
Third parties

_Less: allowance for
impairment losses

Net
Investments in shares

Related parties
Third parties

Less: allowance for
impairment losses

Net

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET (lanjutan)
Biaya dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Aset tetap
Dikurangi: akumulasi
penyusutan
Neto
Aset takberwujud
Dikurangi: akumulasi
amortisasi
Neto
Aset lain-lain
Dikurangi: penyisihan
lainnya

Neto

Aset pajak tangguhan - neto

TOTAL ASET

Catatan atas laporan

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2023 AND 2022

keuangan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan/

Notes 2023 2022
17 2.719.789 1.895.503
2ad,33a 436.532 1.164.925
2r.i,2r.ii,18 82.315.031 77.969.898
(24.337.324) (21.429.332)
57.977.707 56.540.566
2r.iii, 19 13.669.071 11.712.040
(7.794.473) (6.618.431)
5.874.598 5.093.609
2c,2t,2v,2af,20 39.474.741 30.444.061
(1.596.320) (1.746.417)
37.878.421 28.697.644
2ad,33e 10.179.244 12.045.479

konsolidasian

2.174.219.449

1.992.544.687

terlampir

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

ASSETS (continued)
Prepaid expenses
Prepaid taxes
Fixed assets
Less: accumulated
depreciation
Net
Intangible assets
Less: accumulated
amortisation
Net
Other assets
Less: allowance for other

impairment losses

Net

Deferred tax assets - net

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
LIABILITAS, DANA LIABILITIES, TEMPORARY
SYIRKAH TEMPORER SYIRKAH FUNDS
DAN EKUITAS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Obligations due
Liabilitas segera 2w 4.484.956 4.056.029 immediately
Simpanan nasabah Deposits from customers
Demand deposits
Giro dan and wadiah
giro wadiah 2c,2f,2x,21 demand deposits
Pihak berelasi 56 166.637.832 157.247.418 Related parties
Pihak ketiga 385.721.324 361.830.544 Third parties
Total 552.359.156 519.077.962 Total
Tabungan dan Saving deposits and
tabungan 2¢,2f,2x,22 wadiah saving
wadiah deposits
Pihak berelasi 56 7.540.541 6.850.898 Related parties
Pihak ketiga 501.750.948 473.631.868 Third parties
Total 509.291.489 480.482.766 Total
Deposito berjangka 2c,2f,2x,23 Time deposits
Pihak berelasi 56 34.852.981 30.665.985 Related parties
Pihak ketiga 254.944.523 265.349.216 Third parties
Total 289.797.504 296.015.201 Total
Total simpanan Total deposits from
nasabah 1.351.448.149 1.295.575.929 customers
Simpanan dari Deposits from
bank lain other banks
Giro, Demand deposits, wadiah
giro wadiah dan demand deposits
tabungan 2c,2f,2y,24 and saving deposits
Pihak berelasi 56 183.333 174.243 Related parties
Pihak ketiga 6.510.250 5.560.158 Third parties
Total 6.693.583 5.734.401 Total
Inter-bank call money 2c,2y,25 Interbank call money
Pihak berelasi 100.000 - Related parties
Pihak ketiga 7.181.896 4.436.101 Third parties
Total 7.281.896 4.436.101 Total
Deposito berjangka 2c,2f,2y,26 Time deposits
Pihak berelasi 56 384.925 467.025 Related parties
Pihak ketiga 3.324.376 4.209.882 Third parties
Total 3.709.301 4.676.907 Total
Total simpanan dari Total deposits from
bank lain 17.684.780 14.847.409 other banks
Liabilitas kepada pemegang polis Liabilities to unit-link
pada kontrak unit-link 22,27 29.194.702 29.710.227 policyholders

Catatan atas laporan

konsolidasian
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

terlampir

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS, DANA
SYIRKAH TEMPORER
DAN EKUITAS (lanjutan)

LIABILITAS (lanjutan)
Liabilitas atas efek-efek yang
dijual dengan janiji
dibeli kembali
Pihak ketiga
Liabilitas derivatif
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Total
Liabilitas akseptasi
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Total
Efek-efek yang diterbitkan

Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dikurangi: biaya penerbitan
yang belum diamortisasi
Neto
Estimasi kerugian atas
komitmen dan
kontinjensi

Beban yang masih harus dibayar

Utang pajak

Liabilitas imbalan kerja
Provisi
Liabilitas lain-lain
Pinjaman yang diterima
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Total

Catatan atas laporan keuangan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
2c¢,2m,28
65 36.330.064 24.325.475
2¢,2f,2n,11
56 76.404 86.933
2.037.449 2.039.836
2.113.853 2.126.769
2c¢,2f,2u,29
57 2.614.261 1.750.123
12.179.627 10.031.458
14.793.888 11.781.581
2c,2f,2aa
30,56,65 5.091.435 5.603.550
45.504.621 40.244.057
50.596.056 45.847.607
(78.292) (73.468)
50.517.764 45.774.139
2¢,31c 1.143.758 2.073.429
2c,2af,32 4.799.446 6.493.794
2ad,33b 2.690.902 3.590.522
2ai,34,51 11.894.629 12.607.759
63b 286.081 323.365
2¢,35 37.399.213 27.336.753
2c,2f,2ab,36
56,65 1.765.624 2.210.704
93.679.835 60.629.414
95.445.459 62.840.118

konsolidasian

LIABILITIES, TEMPORARY
SYIRKAH FUNDS
AND EQUITY (continued)

LIABILITIES (continued)
Securities sold
under agreements
to repurchase liabilities
Third parties
Derivative payables
Related parties
Third parties
Total
Acceptance payables
Related parties
Third parties
Total
Debt securities issued

Related parties
Third parties

Less: unamortised
debt issuance cost
Net
Estimated losses on
commitments and
contingencies
Accrued expenses

Taxes payable

Employee benefit
liabilities

Provision

Other liabilities

Fund borrowings
Related parties
Third parties

Total

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
LIABILITAS, DANA LIABILITIES, TEMPORARY
SYIRKAH TEMPORER SYIRKAH FUNDS
DAN EKUITAS (lanjutan) AND EQUITY (continued)
LIABILITAS (lanjutan) LIABILITIES (continued)
Pinjaman dan efek-efek Subordinated loans and
subordinasi 2c,2f,2ac marketable securities
Pihak berelasi 37,56,65 10.000 87.000 Related parties
Pihak ketiga 205.735 546.564 Third parties
215.735 633.564
Dikurangi: biaya penerbitan Less: unamortised
yang belum diamortisasi (564) (231) issuance cost
Neto 215.171 633.333 Net
TOTAL LIABILITAS 1.660.442.815 1.544.096.631 TOTAL LIABILITIES
DANA SYIRKAH TEMPORARY SYIRKAH
TEMPORER 2f,2ae,38 FUNDS
Simpanan nasabah Deposits from customers
Pihak berelasi 56 Related parties
Giro - investasi terikat Demand deposits
dan giro - restricted investment
mudharabah - and mudharabah
investasi - unrestricted
tidak terikat . 38a.1 17.574.469 13.702.232 investment
Tabungan - investasi Saving deposits
terikat dan - restricted investment
investasi and unrestricted
tidak terikat - investment
mudharabah 38a.2a 191.661 86.070 - mudharabah
Deposito mudharabah - Mudharabah time
investasi deposits - unrestricted
tidak terikat 38a.3 27.906.491 17.857.676 investment
45.672.621 31.645.978
Pihak ketiga Third parties
Giro - investasi terikat Demand deposits
dan giro - restricted investments
mudharabah and mudharabah
musytarakah ) 38a.1 14.779.396 9.020.856 musytarakah
Tabungan - investasi _ Saving deposits
terikat dan - restricted investment
investasi tidak and - unrestricted
terikat - investment
mudharabah 38a.2a 77.508.409 72.183.636 - mudharabah
Deposito mudharabah - ‘Mudharabah time
investasi deposits -unrestricted
tidak terikat 38a.3 87.541.044 82.418.193 investment
179.828.849 163.622.685
Total simpanan Total deposits from
nasabah 225.501.470 195.268.663 customers
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes to the consolidated financial statements
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan form an integral part of these consolidated financial statements
konsolidasian secara keseluruhan. taken as a whole.



LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
LIABILITAS, DANA LIABILITIES, TEMPORARY
SYIRKAH TEMPORER SYIRKAH FUNDS
DAN EKUITAS (lanjutan) AND EQUITY (continued)
DANA SYIRKAH TEMPORARY SYIRKAH
TEMPORER (lanjutan) FUNDS (continued)
Simpanan dari bank lain Deposits from other banks
Pihak ketiga Third parties
Giro mudharabah - Mudharabah demand
investasi deposits - unrestricted
tidak terikat 38b 63.394 31.880 investment
Tabungan mudharabah - Mudharabah saving
investasi deposits - unrestricted
tidak terikat 38b 580.115 627.646 investment
Deposito mudharabah - Mudharabah time
investasi deposits - unrestricted
tidak terikat 38b 136.693 274.412 investment
Total simpanan dari Total deposits from
bank lain 780.202 933.938 other banks
TOTAL DANA SYIRKAH TOTAL TEMPORARY
TEMPORER 226.281.672 196.202.601 SYIRKAH FUNDS
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Attributable equity to
Kepada pemilik Entitas Induk the Parent Entity
Modal saham - nilai nominal Share capital - Rp125
Rp125 dan Rp250 (nilai penuh) and Rp250 (full amount)
per lembar saham masing-masing par value per share
pada tanggal 31 Desember 2023 as of 31 December 2023
dan 2022 and 2022
Modal dasar - 1 lembar Saham Authorised capital-
Seri A Dwiwarna dan 1 Dwiwarna Series A
127.999.999.999 lembar share and
saham biasa Seri B 127,999,999,999 Series B
pada tanggal common shares as of
31 Desember 2023 31 December 2023
dan 1 lembar saham and 1 Dwiwarna
Seri A Dwiwarna dan Series A share and
63.999.999.999 lembar 63,999,999,999 Series B
saham biasa Seri B pada common share as of
tanggal 31 Desember 2022 31 December 2022
Modal ditempatkan dan disetor - Issued and fully paid-in capital
1 lembar Saham Seri A 1 Dwiwarna Series A
Dwiwarna dan 93.333.333.331 share and
lembar Saham Biasa 93,333,333,331 Series B
Seri B pada tanggal common shares as of
31 Desember 2023 31 December 2023
dan 1 lembar saham and 1 Dwiwarna
Seri A Dwiwarna dan Series A share and
46.666.666.665 lembar 46,666,666,665 Series B
saham biasa Seri B pada common shares as of
tanggal 31 Desember 2022 40a 11.666.667 11.666.667 31 December 2022
Tambahan modal disetor/ Additional paid-in capital/
agio saham 40b 17.643.264 17.643.264 agio
Selisih kurs karena Differences arising from
Eenjabaran laporan translation of
euangan dalam financial statements in
mata uang asing 2e (146.299) (60.427) foreign currencies

Catatan atas laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.

DAN ENTITAS ANA

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
LIABILITAS, DANA LIABILITIES, TEMPORARY
SYIRKAH TEMPORER SYIRKAH FUNDS
DAN EKUITAS (lanjutan) AND EQUITY (continued)
EKUITAS (lanjutan) EQUITY (continued)
Kerugian neto yang belum
direalisasi dari penurunan Net unrealised loss from
nilai wajar aset keuangan decrease in fair value
dalam kelompok of financial assets
nilai wajar classified as fair value
melalui penghasilan through other
komprehensif lain setelah comprehensive income
dikurangi pajak tangguhan 2j,2k (1.837.760) (2.768.553) - net of deferred tax
Bagian efektif lindung nilai Effective portion of
arus kas 2n 1.429 (3.156) cash flow hedges
Selisih bersih revaluasi Net differences in fixed
aset tetap 2r.i 34.716.693 34.716.693 assets revaluation
Keuntungan neto aktuarial Net actuarial gain from
program imbalan pasti defined benefits
setelah dikurangi program - net of
pajak tangguhan 2ai 1.517.183 1.510.016 deferred tax
Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lainnya 85.052 85.052 income
Difference in transactions
Selisih transaksi dengan with non - controlling
pihak nonpengendali 1g (97.202) (97.202) parties
Saldo laba (saldo rugi sebesar Retained earnings (accumulated
Rpl162.874.901 telah losses of Rp162,874,901
dieliminasi dengan tambahan were eliminated against
modal disetor/agio saham additional paid-in capital/
pada saat kuasi - agio as a result of quasi-
reorganisasi pada reorganisation
tanggal 30 April 2003) on 30 April 2003)
Sudah ditentukan penggunaannya 5.380.268 5.380.268 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 191.923.489 161.606.164 Unappropriated
Total saldo laba 197.303.757 166.986.432 Total retained earnings
260.852.784 229.678.786
Kepentingan nonpengendali Non-controlling interests in
atas aset bersih Entitas Anak net assets of consolidated
yang dikonsolidasi 2d,39 26.642.178 22.566.669 Subsidiaries
JUMLAH EKUITAS 287.494.962 252.245.455 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES,
JUMLAH LIABILITAS, DANA TEMPORARY
SYIRKAH TEMPORER SYIRKAH FUNDS
DAN EKUITAS 2.174.219.449 1.992.544.687 AND EQUITY
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes to the consolidated financial statements

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

form an integral part of these consolidated financial statements
taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
PENDAPATAN DAN BEBAN INCOME AND EXPENSE
OPERASIONAL FROM OPERATIONS
Pendapatan bunga dan Interest income and
pendapatan syariah 2f,2af,41,56 sharia income
Pendapatan bunga 113.747.621 95.943.875 Interest income
Pendapatan syariah 18.796.849 16.438.243 Sharia income
Total pendapatan bunga dan Total interest income and
pendapatan syariah 132.544.470 112.382.118 sharia income
Beban bunga dan Interest expense and
beban syariah 2f,2af,42,56 sharia expense
Beban bunga (30.664.728; (20.446.595; Interest expense
Beban syariah (5.993.168 (4.032.169 Sharia expense
Total beban bunga dan Total interest expense and
beban syariah (36.657.896) (24.478.764) sharia expense
PENDAPATAN BUNGA NET INTEREST AND
DAN SYARIAH - NETO 95.886.574 87.903.354 SHARIA INCOME
Pendapatan premi 2ag 13.721.691 14.380.273 Premium income
Beban klaim 2ag (11.598.645) (11.912.575) Claim expense
PENDAPATAN PREMI - NETO 2.123.046 2.467.698 NET PREMIUM INCOME
PENDAPATAN BUNGA, NET INTEREST,
SYARIAH DAN SHARIA AND
PREMI - NETO 98.009.620 90.371.052 PREMIUM INCOME
Pendapatan operasional lainnya Other operating income
Provisi dan komisi 2ah,43 20.148.410 18.802.148 Fees and commissions
Pendapatan dari kelompok Income from fair value
nilai wajar melalui through profit or loss
laba rugi - neto 2c,2e,2n,44 3.473.796 3.494.409 classification - net
Lain-lain 45 16.900.640 11.984.146 Others
Total pendapatan Total other operating
operasional lainnya 40.522.846 34.280.703 income
Pembentukan cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai 2c,46 (11.152.853) (16.096.382) losses
Pembalikan penyisihan Reversal of allowance for
estimasi kerugian estimated losses
atas komitmen dan commitments and
kontinjensi 2c,31c 918.531 255.268 contingencies
Pembalikan/(pembentukan) Reversal/(allowance) for
penyisihan lainnya other impairment losses
dan kerugian and operational
risiko operasional - neto 2t,47 85.615 (282.073) risk losses - net
Keuntungan dari penjualan Gain on sale of
efek-efek dan obligasi marketable securities and
pemerintah - neto 2j,2k,48 125.295 899.579 government bonds - net

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements
taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
Beban operasional lainnya 2f,2ai, Other operating expenses
Salaries and employee
Beban gaji dan tunjangan 49,51,56 (24.423.089) (24.641.746) benefits expenses
Beban umum dan General and
administrasi 2r,50 (22.732.894) (22.102.552) administrative expenses
Lain-lain 52 (6.711.508) (6.515.760) Others
Total beban operasional Total other operating
lainnya (53.867.491) (53.260.058) expenses
INCOME FROM
LABA OPERASIONAL 74.641.563 56.168.089 OPERATION
Pendapatan/(beban) bukan Non operating income/
operasional - neto 53 43.318 209.637 (expense) - net
LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE
PAJAK 74.684.881 56.377.726 TAX EXPENSE
Beban pajak Tax expense
Kini 2ad,33c,33d (12.907.674) (11.897.334) Current
Tangguhan 2ad,33c,33e (1.725.337) 471.976 Deferred

Total beban pajak - neto

LABA TAHUN
BERJALAN

(14.633.011)

(11.425.358)

60.051.870

44.952.368

Total tax expense - net

NET INCOME
FOR THE YEAR

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements
taken as a whole.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022

PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN INCOME

Pos-pos yang tidak akan Items that will not be
direklasifikasi reclassified to
ke laba rugi ) ~ profit or loss
Keuntungan revaluasi ) Gain on fixed assets

aset tetap 2ri - 4.574.057 revaluation
) ) Actuarial (loss)/gain
(Kerugian)/keuntungan aktuarial ] from defined
program imbalan pasti 2ai (14.912) 444272 benefits program
Pajak penghasilan . _Income tax related to
terkait pos-pos yang tidak items that will not be
akan direklasifikasi reclassified to
ke laba rugi (139) (89.286) profit or loss
(15.051) 4.929.043

Pos-pos yang akan Items that will be
direklasifikasi reclassified to
ke labarugi ) profit or loss
Penyesuaian akibat Difference arising from

enjabaran laporan translation of financial
euangan dalam statements in foreign
mata uang asing 2e (86.953) 36.152 _currencies
o Changes in fair value of
Perubahan nilai wajar aset _financial assets
keuangan dalam classified as fair value
kelompok nilai wajar through other
melalui penghasilan ] comprehensive
komprehensif lain o 2j,2k 1.125.822 (5.631.137) ~income
Bagian efektif dari lindung nilai Effective portion of
arus kas ) 2n 23.030 (7.002) cash flow hedges
Pajak penghasilan terkait Income tax related to
pos-pos yang akan items that will be
direklasifikasi reclassified to
ke laba rugi (140.759) 1.067.118 profit or loss
921.140 (4.534.869)

Penghasilan komprehensif lain _Other comprehensive
tahun berjalan - ) income for the year
setelah pajak penghasilan 906.089 394.174 - net of income tax

TOTAL TOTAL
PENGHASILAN COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF INCOME
TAHUN BERJALAN 60.957.959 45.346.542 FOR THE YEAR

Laba tahun berjalan yang Net income for the
diatribusikan kepada: year attributable to:
Pemilik Entitas Induk ) 55.060.057 41.170.637 Parent Entity
Kepentingan nonpengendali 2d 4.991.813 3.781.731 Non-controlling interest

60.051.870 44.952.368

Total penghasilan komprehensif Total comprehensive
tahun berLaIan yan income for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik Entitas Induk ) 55.916.730 41.604.619 Parent Entity
Kepentingan nonpengendali 2d 5.041.229 3.741.923 Non-controlling interest

60.957.959 45.346.542

LABA PER SAHAM 2a; EARNINGS PER SHARE

Dasar dan dilusian (dalam Basic and diluted (full
Rupiah penuh) 589,93 441,26 amount of Rupiah

*) Laba per saham untuk tahun gang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 disajikan kembali sehubungan dengan pemecahan nilai saham
(Catatan 2aj).

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

Earnings per share for the year ended 31 December 2022 is restated *)
in connection with the share split (Note 2aj).

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements
taken as a whole.
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo pada tanggal
1 Januari 2023

Penyesuaian saldo laba terkait
penerapan PSAK 107 pada
Entitas Anak syariah

Saldo pada tanggal
1 Januari 2023 setelah
penerapan PSAK 107

Pembayaran dividen dari laba
bersih tahun 2022

Kepentingan nonpengendali
atas pembayaran dividen
dan perubahan ekuitas
Entitas Anak

Laba tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain
tahun berjalan

Saldo pada tanggal
31 Desember 2023

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2023
Keuntungan/
(kerugian)
neto
yang belum
direalisasi
dari kenaikan/
(penurunan)
nilai wajar
aset keuangan
dalam
kelompok
nilai wajar
melalui
penghasilan Keuntungan
komprehensif neto
Selisih kurs lain setelah aktuarial
karena dikurangi program
penjabaran pajak imbalan
laporan tangguhan/ pasti Kepentingan
keuangan Net unrealised setelah nonpengendali
dalam mata gain/ (loss) dikurangi atas aset
uang asing/  from increase/ Bagian Selisih pajak Selisih Saldo laba/Retained earnings neto Entitas
Difference (decrease) in efektif bersih tangguhan/ transaksi Anak yang
Modal Tambahan arising from fair value of lindung nilai revaluasi Net actuarial dengan pihak dikonsolidasi/
ditempatkan modal disetor/  translation of financial assets arus kas/ aset tetap/ gain from nonpengendali/ Non-controlling
dan disetor/ agio saham/ financial through other Effective Net defined Difference in Sudah Belum interest in net
Issued and Additional statements in comprehensive portion of difference in benefits transaction with ditentukan ditentukan assets of Total
Catatan/  fully paid-in aid-in foreign income - net of cash flow fixed assets rogram - net non-controlling penggunaannya/ penggunaannya/ consolidated ekuitas/
Notes capital capital/agio currencies deferred tax hedges revaluation  of deferred tax parties Appropriated  Unappropriated Total Subsidiaries Total equity
Balance as of
11.666.667 17.643.264 (60.427) (2.768.553) (3.156) 34.716.693 1.510.016 (97.202) 5.380.268 161.606.164 166.986.432 22.566.669 252.245.455 1January 2023
Adjustment of retained earnings
related to SFAS No. 107
implementation in sharia
2b - - - - - - - (40.350) (40.350) (38.053) (78.403) Subsidiary
Balance as of
1 January 2023 after
11.666.667 17.643.264 (60.427) (2.768.553) (3.156) 34.716.693 1.510.016 (97.202) 5.380.268 161.565.814 166.946.082 22.528.616 252.167.052 SFAS No. 107 implementation
Dividend payment from
40c - - - - - - - - (24.702.382)  (24.702.382) - (24.702.382) 2022 net income
Changes in non-controlling
interest arising from distribution
of dividends and changes
- - - - - - - - - - (927.667) (927.667) in Subsidiary’s equity
- - - - - - - - 55.060.057 55.060.057 4.991.813 60.051.870 Net income for the year
Other comprehensive
- - (85.872) 930.793 4.585 - 7.167 - - - - 49.416 906.089 income for the year
Balance as of
11.666.667 17.643.264 (146.299) (1.837.760) 1.429 34.716.693 1.517.183 (97.202) 5.380.268 191.923.489 197.303.757 26.642.178 287.494.962 31 December 2023

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo pada tanggal
1 Januari 2022

Pembayaran dividen dari laba
bersih tahun 2021

Pelepasan saham treasuri

Penambahan kepemilikan
dari penerbitan saham baru
Entitas Anak

Kepentingan nonpengendali
atas pembayaran dividen
dan perubahan ekuitas
Entitas Anak

Laba tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain
tahun berjalan

Saldo pada tanggal
31 Desember 2022

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

2022

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Keuntungan/
(kerugian)
neto
yang belum
direalisasi
dari kenaikan/
(penurunan)
nilai wajar
aset keuangan
dalam
kelompok
nilai wajar
melalui
penghasilan
komprehensif
lain setelah
dikurangi
pajak
tangguhan/
Net unrealised
gain/(loss) from
increase/
(decrease) in
fair value of
financial assets
through other
comprehensive
income - net of
deferred tax

Keuntungan
neto
aktuarial
program
imbalan
pasti
setelah
dikurangi
pajak
tangguhan/
Net actuarial
gain from
defined
benefits
program - net
of deferred tax

transaksi
dengan pihak
nonpengendali/
Difference in

Selisih

Saldo laba/Retained earnings

Kepentingan
nonpengendali
atas aset
neto Entitas
Anak yan
dikonsolidasi/
Non-controlling
interest in net
assets of
consolidated
Subsidiaries

1.692.145

(4.460.698)

1.217.456

292.560

transaction Sudah Belum
with non- ditentukan ditentukan
controlling  penggunaannya/ penggunaannya/
parties Appropriated ~ Unappropriated
(97.202) 5.380.268 137.198.867

. - (16.816.893)

- - 53.553

- - 41.170.637

17.424.670

2.164.564

(764.488)

3.781.731

(39.808)

Total
ekuitas/
Total equity

Balance as of

222.111.282 1 January 2022
Dividend payment from

(16.816.893) 2021 net income
150.895 Release of treasury stock

Changes from addition of
ownership from issuance of
2.218.117 Subsidiaries’ new shares

Changes in non-controlling
interest arising from distribution
of dividends and changes
(764.488) in Subsidiary’s equity

44.952.368 Net income for the year

Other comprehensive income
394.174 for the year

(2.768.553)

1.510.016

(97.202) 5.380.268 161.606.164

22.566.669

Balance as of
252.245.455 31 December 2022

13

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS
OPERASIONAL

Penerimaan pendapatan
bunga

Penerimaan pendapatan
syariah

Penerimaan pendapatan
provisi, komisi
dan premi

Pembayaran beban
bunga

Pembayaran beban
syariah

Pembayaran beban
klaim asuransi

Penerimaan dari
penjualan obligasi
pemerintah - diukur
pada nilai wajar
melalui laba rugi

Pembelian obligasi
pemerintah — diukur
pada nilai wajar
melalui laba rugi

Pendapatan/(beban) dari
kelompok nilai wajar
melalui laba rugi - neto

Pendapatan operasional
lainnya - lain-lain

Beban operasional
lainnya - lain-lain

Beban gaji dan tunjangan
Beban umum dan
administrasi
Pendapatan bukan
operasional - neto
Pembayaran pajak
penghasilan badan

Arus kas dari aktivitas
operasional sebelum
perubahan aset dan
liabilitas operasional

Penurunan/(kenaikan) atas
aset operasional:
Penempatan pada

Bank Indonesia

dan bank lain
Efek-efek - diukur pada

nilai wajar melalui

laba rugi

Catatan atas laporan keuangan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

109.977.225

18.639.462

33.870.101
(29.551.232)
(5.925.654)

(11.598.645)

198.473.490

(207.265.229)

4371516
5.527.300
(8.868.375)
(25.143.475)
(18.165.992)
34.694

(13.729.286)

91.108.970

16.194.901

33.182.421
(20.157.582)
(3.993.852)

(11.912.575)

279.071.088

(279.537.515)

(1.557.115)
3.932.497
(7.030.620)
(22.892.424)
(17.867.331)
206.816

(11.909.631)

terlampir

50.645.900

1.300.258

(4.523.193)

14

46.838.048

702.604

4.340.432

CASH FLOWS FROM
OPERATING
ACTIVITIES

Receipts from interest
income
Receipts from sharia
income
Receipts from provision,
commission and
premium income
Payments of interest
expense
Payments of sharia
expense
Payments of insurance
claim expense
Receipts from the
sale of government
bonds - measured at
fair value
through profit or loss
Acquisition of government
bonds - measured at
fair value
through profit or loss
Income/(expense) from
fair value through profit
or loss classification - net
Other operating
income - others
Other operating
expenses - others
Salaries and employee
benefits expenses
General and
administrative expenses
Non-operating
income - net
Payment of corporate
income tax

Cash flows from operating
activities before
changes in operating
assets and liabilities

Decrease/(increase) in
operating assets:
Placements with
Bank Indonesia
and other banks
Marketable securities

- measured at fair value

through profit or loss

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas

AKTIVITAS
OPERASIONAL (lanjutan)

Penurunan/(kenaikan) atas

aset operasional (lanjutan):

Tagihan lainnya - transaksi
perdagangan

Kredit yang diberikan

Piutang/pembiayaan syariah
Tagihan atas efek-efek
yang dibeli dengan
janji dijual kembali

Piutang pembiayaan
konsumen

Investasi bersih dalam
sewa pembiayaan

Pajak dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka

Aset lain-lain

Penerimaan atas aset

keuangan yang telah
dihapusbukukan

Kenaikan/(penurunan)
atas liabilitas operasional
dan dana syirkah temporer:
Bank konvensional
Giro
Tabungan
Deposito berjangka
Interbank call money

Liabilitas segera

Liabilitas kepada pemegang
polis unit-link

Utang pajak lainnya

Liabilitas lain-lain

Bank syariah - dana syirkah

temporer

Giro - investasi
terikat
dan giro
mudharabah
musytarakah

Tabungan -
investasi terikat
dan investasi
tidak terikat
tabungan
mudharabah

laporan  keuangan

konsolidasian

terlampir

Catatan/
Notes 2023 2022

7.748.711 (4.494.996)
(173.772.763) (128.394.061)
(34.331.179) (38.291.913)

(10.986.939) 15.611.011
(10.159.382) (5.370.202)
307.195 (1.090.046)

728.393 908.800
(824.286) (425.252)
(8.293.177) (3.230.934)

12.159.217 8.204.315

34.079.545 119.697.949

28.969.554 58.231.308

(7.185.303) 4.988.760

2.845.795 (573.784)

428.927 (1.324.445)

27 (515.525) (947.343)
(78.008) 740.103

11.754.709 4.559.959

9.662.291 9.436.341

5.382.833 7.794.862

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

CASH FLOWS FROM
OPERATING
ACTIVITIES (continued)

Decrease/(increase) in

operating assets (continued):

Other receivables
- trade transactions

Loans

Sharia receivables/
financing

Securities purchased
under agreements
to resell

Consumer financing
receivables

Net investment
finance lease

Prepaid taxes

Prepaid expenses

Other assets

Recovery of written-off
financial assets

Increase/(decrease) in
operating liabilities and
temporary syirkah funds:
Conventional banking
Demand deposits
Saving deposits
Time deposits
Interbank call money
Obligations due
immediately
Liability to unit-link
policyholders
Other taxes payable
Other liabilities

Sharia bank - temporary
syirkah funds
Demand deposits
- restricted investment
and mudharabah
musytarakah
demand deposits
Saving deposits
- restricted investment
and mudharabah
saving deposits
- unrestricted
investment

The accompanying notes to the consolidated financial statements

form an integral part of these consolidated financial statements
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taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS OPERATING
OPERASIONAL (lanjutan) ACTIVITIES (continued)
Kenaikan/(penurunan) Increase/(decrease) in
atas liabilitas operasional operating liabilities and
dan dana syirkah temporer: temporary syirkah funds:
(lanjutan) (continued)
Deposito Mudharabah time
mudharabah - deposits
investasi - unrestricted
tidak terikat 15.033.947 2.063.789 investment
Kas neto yang (digunakan untuk)/ Net cash (used in)/
diperoleh dari provided by
aktivitas operasional (69.622.480) 99.975.305 operating activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
(Kenaikan)/penurunan (Increase)/decrease in
efek-efek - marketable securities -
selain diukur pada other than measured at
nilai wajar fair value through
melalui laba rugi (7.500.467) 10.165.845 profit or loss
Penurunan/(kenaikan) Decrease/(increase) in
obligasi pemerintah - selain government bonds -
diukur pada other than measured at
nilai wajar fair value
melalui laba rugi 30.052.757 (44.524.940) through profit or loss
Penerimaan dari penjualan Proceeds from sale of
aset tetap 242.703 3.943 fixed assets
Pembelian aset tetap 18a (3.086.377) (4.007.847) Acquisition of fixed assets
Pembelian aset Acquisition of
takberwujud 19 (1.934.659) (1.091.799) intangible assets
Perolehan aset Acquisition of right of
hak guna (1.873.647) (2.126.819) use assets
Kenaikan investasi Increase in Subsidiaries’
Entitas Anak (29.770) (308.314) investment
Divestasi penyertaan Divestment in
Entitas Asosiasi 140.000 - Associate Entity
Kas neto yang diperoleh dari/ Net cash provided by/
(digunakan untuk) (used in)
aktivitas investasi 16.010.540 (41.889.931) investing activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES
Penerimaan dari efek-efek Receipts from debt
yang diterbitkan 16.811.244 3.300.667 securities issued
Pembayaran atas efek-efek Payments of debt
yang diterbitkan (12.065.865) (4.782.101) securities issued
Penerimaan dari pinjaman Receipts from fund
yang diterima 67.056.159 23.013.205 borrowings
Pembayaran atas pinjaman Payments of fund
yang diterima (34.822.471) (12.180.020) borrowings
Penerimaan dari Receipts from
pinjaman dan subordinated loans
efek-efek and marketable
subordinasi 100.000 - securities
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes to the consolidated financial statements
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan form an integral part of these consolidated financial statements
konsolidasian secara keseluruhan. taken as a whole.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2023

2022

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS
PENDANAAN (lanjutan)
Pembayaran atas
pinjaman dan
efek-efek
subordinasi
Kenaikan liabilitas
atas efek-efek yang
dijual dengan janji
dibeli kembali
Pembayaran dividen 40c
Penerimaan dari
kepentingan nonpengendali
atas penerbitan
saham baru Entitas Anak

Kas neto yang diperoleh dari
aktivitas pendanaan

(PENURUNAN)/KENAIKAN
NETO KAS DAN
SETARA KAS

DAMPAK PERUBAHAN
SELISIH KURS
TERHADAP
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS PADA
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS PADA
AKHIR TAHUN

Kas dan setara kas
pada akhir tahun
terdiri dari:

Kas 62.B.(vii)
Giro pada

Bank Indonesia 4
Giro pada

bank lain 5
Investasi jangka pendek

likuid dengan

jangka waktu jatuh

tempo tiga bulan

atau kurang sejak

tanggal perolehan

Total kas dan
setara kas

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

(517.151)

11.611.121
(24.702.382)

(12.900)

18.642.798

(16.816.893)

2.164.564

23.470.655

13.329.320

(30.141.285)

(946.566)

274.889.544

71.414.694

9.843.138

193.631.712

243.801.693

26.431.740

108.605.322

36.606.090

72.158.541

274.889.544

27.212.759

107.349.158

47.809.985

92.517.642

243.801.693

274.889.544

terlampir

CASH FLOWS FROM
FINANCING
ACTIVITIES (continued)
Payments of
subordinated loans
and marketable
securities
Increase in
securities sold
under agreements to
repurchase liabilities
Payments of dividends
Receipts from
non-controlling interest
for issuance of
Subsidiaries’ new shares

Net cash provided by
financing activities

NET (DECREASE)/
INCREASE IN
CASH AND
CASH EQUIVALENTS

EFFECTS OF EXCHANGE
RATE CHANGES ON
CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT THE
BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT THE
END OF YEAR

Cash and cash equivalents
at the end of year
consists of:

Cash

Current accounts with
Bank Indonesia

Current accounts with
other banks

Liquid short-term
investments with
a period of time
maturity of three
months or less from
the date of acquisition

Total cash and
cash equivalents

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements
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taken as a whole.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM

a.

Pendirian usaha

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (selanjutnya
disebut “Bank Mandiri” atau “Bank”) didirikan
pada tanggal 2 Oktober 1998 di Negara Republik
Indonesia dengan Akta Notaris Sutjipto, S.H.,
No. 10, berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 75 Tahun 1998 tanggal 1 Oktober 1998. Akta
pendirian dimaksud telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. C2-16561.HT.01.01.TH.98
tanggal 2 Oktober 1998, serta diumumkan pada
Tambahan No. 6859 dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 97 tanggal 4 Desember
1998.

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan
usaha PT Bank Bumi Daya (Persero) (“BBD”),
PT Bank Dagang Negara (Persero) (“BDN”),
PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero)
(“Bank Exim”) dan PT Bank Pembangunan
Indonesia (Persero) (‘Bapindo”) (selanjutnya
secara bersama-sama disebut “Bank Peserta
Penggabungan”).

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank
Mandiri, ruang lingkup kegiatan Bank Mandiri
adalah melakukan usaha di bidang perbankan
sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Bank Mandiri
mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999.
Entitas Induk Bank adalah Pemerintah Republik
Indonesia melalui Kementerian BUMN yang
merupakan Kementerian dalam Pemerintah
Indonesia yang membidangi urusan pembinaan
badan usaha milik negara.

Anggaran Dasar Bank Mandiri telah mengalami
beberapa kali perubahan, sebagaimana terakhir
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan
No. 12, tanggal 16 Maret 2023, yang dibuat di
hadapan Utiek R. Abdurachman, S.H., MLI,
M.Kn., notaris di Jakarta. Perubahan tersebut
telah diberitahukan kepada dan mendapatkan
persetujuan  Menteri  Hukum dan  Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai
dengan surat penerimaan pemberitahuan
No. AHU-AH.01.03-0041000 dan surat
keputusan No. AHU-0016584.AH.01.02.Tahun
2023 keduanya tanggal 16 Maret 2023 serta
terdaftar pada Daftar Perseroan No. AHU-
0054153.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 16 Maret
2023.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION

a.

Establishment

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (hereinafter
referred to as “Bank Mandiri” or the “Bank”) was
established on 2 October 1998 in the Republic of
Indonesia based on Notarial Deed No. 10 of
Sutjipto, S.H., under Government Regulation
No. 75 Year 1998 dated 1 October 1998. The deed
of establishment was approved by the Ministry of
Justice of the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. C2-16561.HT.01.01.TH.98 dated
2 October 1998 and was published in Supplement
No. 6859 of State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 97 dated 4 December 1998.

Bank Mandiri was established through the merger
of PT Bank Bumi Daya (Persero) (“BBD”),
PT Bank Dagang Negara (Persero) (“BDN’),
PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“‘Bank
Exim”) and PT Bank Pembangunan Indonesia
(Persero) (“Bapindo”) (hereinafter collectively
referred to as the “Merged Banks”).

Based on Article 3 of the Bank’s Articles of
Association, Bank Mandiri is engaged in banking
activities in accordance with prevailing laws and
regulations. The Bank commenced its operations
on 1 August 1999. The Bank’s Parent Entity is the
Government of the Republic of Indonesia through
the Ministry of State-Owned Enterprises which is
the Ministry within the Indonesian Government that
is in charge of fostering state-owned enterprises.

The Articles of Association of Bank Mandiri has
been amended several times, the latest
amendment under Deed of Annual General
Meeting of Shareholders No. 12, dated
16 March 2023 stated under Notary Utiek R.
Abdurachman, S.H., MLI, M.Kn, notary in Jakarta.
This amendment has been submitted to and
approved by the Ministry of Laws and Human
Rights of the Republic of Indonesia, in its Decision
Letter No. AHU-AH.01.03-0041000 and Decision
Letter No. AHU-0016584.AH.01.02.Year 2023,
both dated on 16 March 2023 and registered
on  Company’s Registry No. AHU-
0054153.AH.01.11.Year 2023, dated on 16 March
2023.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Penggabungan usaha

Pada akhir bulan Februari 1998, Pemerintah
Republik  Indonesia  (selanjutnya  disebut
“Pemerintah”) mengumumkan rencana untuk
melakukan restrukturisasi atas Bank Peserta
Penggabungan. Sehubungan dengan rencana
restrukturisasi tersebut, Pemerintah mendirikan
Bank Mandiri pada bulan Oktober 1998 dengan
melakukan penyetoran tunai dan pengalihan
saham Pemerintah pada Bank Peserta
Penggabungan (Catatan 40a dan 40b). Selisih
antara harga transfer dan nilai buku saham pada
saat restrukturisasi tidak dihitung karena dinilai
tidak praktis. Seluruh kerugian yang timbul
selama periode restrukturisasi diakui dalam
Program Rekapitalisasi.

Rencana restrukturisasi tersebut dirancang untuk

menggabungkan usaha Bank Peserta

Penggabungan ke dalam Bank Mandiri pada

bulan Juli 1999 dan rekapitalisasi Bank Mandiri.

Restrukturisasi Bank Peserta Penggabungan ke

dalam Bank Mandiri juga mencakup:

e Restrukturisasi kredit yang diberikan;

e Restrukturisasi aset non-kredit yang
diberikan;

e Rasionalisasi kantor cabang di dalam dan
luar negeri;

e Rasionalisasi sumber daya manusia.

Berdasarkan Akta Notaris Sutjipto, S.H., No. 100
tanggal 24 Juli 1999, Bank Peserta
Penggabungan secara hukum  melakukan
penggabungan usaha ke dalam Bank Mandiri.
Akta Penggabungan Usaha tersebut disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C-
13.781.HT.01.04.TH.99 tanggal 29 Juli 1999 dan
disetujui oleh Gubernur Bank Indonesia dengan
Surat Keputusan No. 1/9/KEP.GBI/1999 tanggal
29 Juli 1999. Penggabungan tersebut dinyatakan
sah oleh Kepala Kantor Departemen
Perindustrian dan Perdagangan Jakarta Selatan
melalui Surat Keputusan No. 09031827089
tanggal 31 Juli 1999.

Pada tanggal efektif penggabungan usaha:

e Semua aset dan liabilitas Bank Peserta
Penggabungan dialihkan ke Bank Mandiri
sebagai Bank Hasil Penggabungan;

e Semua operasi dan aktivitas bisnis Bank
Peserta Penggabungan dialihkan dan
dioperasikan oleh Bank Mandiri;

e Bank Mandiri mendapat tambahan modal
disetor sebesar Rp1.000.000 (nilai penuh)
atau setara dengan 1 (satu) lembar saham
yang merupakan sisa saham yang dimiliki
oleh Pemerintah pada masing-masing Bank
Peserta Penggabungan (Catatan 40a
dan 40b).

Pada tanggal efektif dimaksud, Bank Peserta
Penggabungan secara hukum dibubarkan tanpa
proses likuidasi dan Bank Mandiri sebagai Bank
Hasil Penggabungan menerima seluruh hak dan
liabilitas dari Bank Peserta Penggabungan.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Merger

At the end of February 1998, the Government of
the Republic of Indonesia (hereinafter referred to
as “Government”) announced its plan to
restructure the Merged Banks. In connection with
the restructurisation plan, the Government
established Bank Mandiri in October 1998 through
the payment of cash and the transfer the
Government’s shares of the Merged Banks (Notes
40a and 40b). The difference between the transfer
price and the book value of the shares at the time
of the restructurisation was not calculated as it was
considered not practicable to do so. All losses
incurred during the year of restructuring were
recognised in the Recapitalisation Program.

The restructurisation plan was designed to merge
the Merged Banks’ business into Bank Mandiri on
July 1999 and the recapitalisation of Bank Mandiri.
The restructurisation of the Merged Banks into
Bank Mandiri also covered the following:

e Restructurisation of loans;
e Restructurisation of non-loan assets;

e Rationalisation of domestic and overseas
offices;
e Rationalisation of human resources.

Based on the Notarial Deed of Sutjipto, S.H., No.
100 dated 24 July 1999, the Merged Banks were
legally merged into Bank Mandiri. The Merger Deed
was legalised by the Ministry of Justice of the
Republic of Indonesia in its Decision Letter No. C-
13.781.HT.01.04.TH.99 dated 29 July 1999 and
approved by the Governor of Bank Indonesia in its
Decision Letter No. 1/9/KEP.GBI/1999 dated
29 July 1999. The merger was declared effective by
the Department Chief of the South Jakarta Ministry
of Industry and Trade Office in its Decision Letter
No. 09031827089 dated 31 July 1999.

Effective from the date of the merger:

e All assets and liabilities of the Merged Banks
were transferred to Bank Mandiri as the
Surviving Bank;

e All operations and business activities of the
Merged Banks were transferred and operated
by Bank Mandiri;

e Bank Mandiri received additional paid-in
capital amounted to Rp1,000,000 (full amount)
or equivalent to 1 (one) share representing the
remaining shares owned by the Government
in the Merged Banks (Notes 40a and 40b).

On the effective date, the Merged Banks were
legally dissolved without liquidation process and
Bank Mandiri, as the Surviving Bank, received all
the rights and obligations from the Merged Banks.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

C.

Rekapitalisasi

Dalam rangka mengatasi kondisi ekonomi yang
memburuk di Indonesia pada sektor perbankan,
pada tanggal 31 Desember 1998, Pemerintah
telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah
No.84  Tahun 1998  tentang Program
Rekapitalisasi Bank Umum yang bertujuan untuk
meningkatkan permodalan bank umum agar

dapat memenuhi Rasio Kecukupan Modal
(Capital Adequacy Ratio yang selanjutnya
disebut “CAR”) minimum sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan. Keikutsertaan bank
umum dalam Program Rekapitalisasi didasarkan
pada persyaratan dan prosedur yang ditetapkan
dalam Surat Keputusan Bersama Menteri
Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia No.
53/KMK.017/1999 dan No. 31/12/KEP/GBI
tanggal 8 Februari 1999. Berdasarkan Surat
Keputusan Bersama tersebut, Pemerintah antara
lain harus melakukan Program Rekapitalisasi
Bank Umum terhadap seluruh Bank Milik Negara,
Bank Pembangunan Daerah dan Bank Umum
yang berstatus “Bank Take Over” oleh Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (“BPPN”).

Pada tanggal 28 Mei 1999, Pemerintah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 52
Tahun 1999 (PP No. 52/1999) tentang
penambahan penyertaan modal Pemerintah
Republik Indonesia pada Bank Mandiri melalui
penerbitan Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah
oleh Menteri Keuangan dengan nilai maksimum
Rp137.800.000. Pelaksanaan PP No. 52/1999
diatur dalam Surat Keputusan Bersama Menteri
Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia
No. 389/KMK.017/1999 dan No. 1/10/KEP/GBI
tanggal 29 Juli 1999.

Selama Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah
tersebut belum diterbitkan, pada saat itu Bank
Mandiri mengakui adanya “Tagihan kepada

Pemerintah” sebesar Rp137.800.000 sesuai
dengan penegasan Komitmen Pemerintah
melalui  surat  dari Menteri Keuangan

No. S-360/MK.017/1999 tanggal 29 September
1999 dan persetujuan Menteri  Negara
Pendayagunaan BUMN melalui surat No. S-510/
M-PBUMN/1999 tanggal 29 September 1999.

Sesuai dengan Surat Bank Indonesia
No. 1/1/GBI/DPIP tanggal 11 Oktober 1999
perihal Penerbitan  Obligasi/Surat  Utang
Pemerintah dalam rangka penyertaan modal
Pemerintah Republik Indonesia di Bank Mandiri,
Bank Indonesia menyetujui tagihan kepada
Pemerintah tersebut di atas termasuk dalam
modal inti Bank Mandiri (Tier 1) dalam
perhitungan Rasio Kecukupan Modal (CAR) pada
tanggal 31 Juli 1999 sampai  dengan
30 September 1999, dengan syarat bahwa
selambat-lambatnya tanggal 15 Oktober 1999,
Obligasi/Surat Utang Pemerintah telah diterima
oleh Bank Indonesia.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

C.

Recapitalisation

In response to the effects of the adverse economic
conditions on the banking sector in Indonesia, on
31 December 1998, the Government issued
Government Regulation No. 84 Year 1998
regarding Recapitalisation Program for
Commercial Banks, which was designed to
increase the paid-in capital of commercial banks to
enable them to meet the minimum requirement of
Capital Adequacy Ratio (“CAR”). The eligibility of
commercial banks for inclusion in the
Recapitalisation Program is based on
requirements and procedures set forth in the Joint
Decrees No. 53/KMK.017/1999 and
No. 31/12/KEP/GBI dated 8 February 1999 of the
Ministry of Finance and the Governor of Bank
Indonesia. Based on the Joint Decrees, the
Government, among others, shall implement the
Recapitalisation Program for Commercial Banks
with respect to all State-Owned Banks, Regional
Development Banks, and Commercial Banks, with
the status of “Bank Take Over”, by the Indonesian
Bank Restructuring Agency (Badan Penyehatan
Perbankan Nasional or “BPPN”).

On 28 May 1999, the Government issued
Government Regulation No. 52 of 1999 (PP No.
52/1999) regarding additional capital investment by
the Government of Republic of Indonesia in Bank
Mandiri  through issuance of Government
Recapitalisation Bonds to be issued then by the
Ministry of Finance with a value of up to
Rp137,800,000. The implementation of PP No.
52/1999 was set forth in Joint Decrees of the
Ministry of Finance and the Governor of Bank
Indonesia No. 389/KMK.017/1999 and
No. 1/10/KEP/GBI dated 29 July 1999.

While the Government Recapitalisation Bonds had
not yet been issued, at the point in time, Bank
Mandiri accounted the bonds as “Due from the
Government” amounted to Rp137,800,000 in
accordance with the Government’'s Commitment
through the Ministry of Finance’s letter
No. S-360/MK.017/1999 dated 29 September 1999
and the approval of the Ministry of State-Owned
Enterprises in letter No. S-510/M-PBUMN/1999
dated 29 September 1999.

Based on Bank Indonesia Letter No. 1/1/GBI/DPIP
dated 11 October 1999, concerning the Issuance
of Government Bonds/Debentures in connection
with the Government of Republic of Indonesia's
capital investment in Bank Mandiri, Bank
Indonesia agreed to include the above receivable
as Bank Mandiri’s core capital (Tier 1) for the
purposes of calculating its Capital Adequacy Ratio
(CAR) as of 31 July 1999 through 30 September
1999, with a condition that not later than
15 October 1999 the Government
Bonds/Debentures should have been received by
Bank Indonesia.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

C.

Rekapitalisasi (lanjutan)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 97
Tahun 1999 tanggal 24 Desember 1999 tentang
penambahan penyertaan modal Pemerintah di
Bank  Mandiri dalam rangka  Program
Rekapitalisasi, Pemerintah menambah
penyertaan modal sampai sejumlah maksimum
Rp42.200.000, sehingga penyertaan secara
keseluruhan menjadi setinggi-tingginya sebesar
Rp180.000.000.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan
Pemerintah No. 52 dan No. 97 Tahun 1999
tersebut di atas, maka dalam Perjanjian
Rekapitalisasi Sementara antara Pemerintah
dengan Bank Mandiri beserta perubahannya,
Pemerintah  telah  mengeluarkan  Obligasi
Rekapitalisasi Pemerintah dalam 2 (dua) tahap,
yaitu sebesar Rp103.000.000 pada tanggal
13 Oktober 1999 dan Rp75.000.000 pada tanggal
28 Desember 1999, sehingga pada tanggal
31 Desember 1999 jumlah keseluruhan Obligasi
Rekapitalisasi Pemerintah yang diterbitkan
berdasarkan perjanjian tersebut menjadi sebesar
Rp178.000.000.

Berdasarkan Kontrak Manajemen pada tanggal
8 Aprii 2000 antara Bank Mandiri dan
Pemerintah, ditetapkan jumlah  kebutuhan
rekapitalisasi Bank Mandiri adalah sebesar
Rp173.931.000 atau lebih kecil dari jumlah
Obligasi  Rekapitalisasi  Pemerintah.  Dari
kelebihan  tersebut, sebesar Rp1.412.000
digunakan sebagai tambahan modal disetor,
sedangkan sisanya sebesar Rp2.657.000
dikembalikan kepada Pemerintah pada tanggal
7 Juli 2000 dalam bentuk Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah sebanyak 2.657.000 unit.

Sesuai Surat Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. S-174/MK.01/2003 tanggal
24 April 2003 tentang pengembalian kelebihan
Obligasi  Rekapitalisasi Pemerintah  yang
sebelumnya digunakan sebagai tambahan
modal, Bank Mandiri telah mengembalikan
Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah sebesar
Rp1.412.000 kepada Pemerintah pada tanggal
25 April 2003 (Catatan 40b).

Menteri Keuangan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Keputusan (“KMK-RI”)
No. 227/KMK.02/2003 tanggal 23 Mei 2003 dan
KMK-RI No. 420/KMK-02/2003  tanggal
30 September 2003 yang antara lain
memutuskan jumlah final tambahan penyertaan
modal Pemerintah di Bank Mandiri sebesar
Rp173.801.315 (Catatan 40b).
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GENERAL INFORMATION (continued)

C.

Recapitalisation (continued)

Based on Government Regulation No. 97 year
1999 dated 24 December 1999 concerning the
increase in capital investment from the
Government in Bank Mandiri in relation to the
Recapitalisation  Program, the Government
increased its capital investment to a maximum of
Rp42,200,000, so that the total maximum
investment become amounted to Rp180,000,000.

In relation to the implementation of the above
Government Regulations No. 52 and No. 97 year
1999, in the Temporary Recapitalisation
Agreement between the Government and Bank
Mandiri and its amendment, the Government
issued Government Recapitalisation Bonds in 2
(two) tranches of Rp103,000,000 on 13 October
1999 and Rp75,000,000 on 28 December 1999 so
that as of 31 December 1999 the total Government
Recapitalisation Bonds issued in accordance with
the aforementioned agreements become
amounted to Rp178,000,000.

Based on the Management Contract dated 8 April
2000 between Bank Mandiri and the Government,
the total amount of recapitalisation required by
Bank Mandiri was Rp173,931,000, or less than the
amount of the Government Recapitalisation
Bonds. The excess of Rp1,412,000 was used as
additional paid-in capital and the remaining excess
balance of Rp2,657,000 was returned to the
Government on 7 July 2000 in the form of
Government Recapitalisation Bonds equivalent to
2,657,000 units.

Based on the Letter from the Ministry of Finance of
the Republic of Indonesia No. S-174/MK.01/2003
dated 24 April 2003 regarding the return of the
excess Government Recapitalisation Bonds, which
was previously used as additional paid-in capital,
Government Recapitalisation Bonds amounted to
Rp1,412,000 were returned to the Government by
Bank Mandiri on 25 April 2003 (Note 40b).

The Ministry of Finance of Republic of Indonesia
issued Decree Letter (“KMK-RI”)
No. 227/KMK.02/2003 dated 23 May 2003 and
KMK-RI No. 420/KMK-02/2003 dated
30 September 2003 confirmed that the final
amount of the addition of the Government’s capital
investment participation in Bank Mandiri amounted
to Rp173,801,315 (Note 40b).



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

d.

Penawaran umum perdana saham dan kuasi-
reorganisasi

Penawaran
Mandiri

umum perdana saham Bank

Bank Mandiri telah menyampaikan pernyataan
pendaftaran sehubungan dengan Penawaran
Umum Perdana Saham (Initial Public Offering
yang selanjutnya disebut “1PO”) kepada Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”), dahulu Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(“Bapepam dan LK”), pada tanggal 2 Juni 2003
dan telah dinyatakan efektif berdasarkan Surat
Ketua Bapepam dan LK No. S-1551/PM/2003
tanggal 27 Juni 2003.

Nama perusahaan berubah dari semula PT Bank
Mandiri (Persero) menjadi PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. berdasarkan perubahan Anggaran
Dasar yang dilaksanakan dengan Akta Notaris
Sutjipto, S.H., No. 2 tanggal 1 Juni 2003 dan
telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. C-12783.HT.01.04.TH.2003
tanggal 6 Juni 2003 dan telah diumumkan pada
Berita Negara Republik Indonesia No. 63
tanggal 8 Agustus 2003, Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia No. 6590.

Pada tanggal 14 Juli 2003, Bank Mandiri
melakukan IPO atas 4.000.000.000 Ilembar
Saham Biasa Seri B, dengan nilai nominal Rp500
(nilai penuh) per lembar saham yang dijual
dengan harga Rp675 (nilai penuh) per lembar
saham. Penawaran umum kepada masyarakat
tersebut merupakan divestasi atas 20,00%
saham Bank Mandiri milik Pemerintah (Catatan
40a).

Pada tanggal 14 Juli 2003, sebanyak
19.800.000.000 lembar Saham Biasa Seri B
Bank Mandiri telah dicatatkan di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya berdasarkan
surat persetujuan dari Bursa Efek Jakarta No. S-
1187/BEJ.PSJ/07-2003 tanggal 8 Juli 2003 dan
Bursa Efek Surabaya No. JKT-
028/LIST/BES/VII/2003 tanggal 10 Juli 2003.

Kuasi-reorganisasi

Untuk menghilangkan  konsekuensi negatif
karena dibebani dengan saldo rugi, Bank Mandiri
melakukan kuasi-reorganisasi sesuai keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(“RUPS-LB”) tanggal 29 Mei 2003.

Penyesuaian kuasi-reorganisasi telah dibukukan
pada tanggal 30 April 2003, saldo rugi sebesar
Rp162.874.901 dieliminasi ke akun tambahan
modal disetor/agio saham.
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GENERAL INFORMATION (continued)

d.

Initial public offering of Share and quasi-
reorganisation

Initial public offering of Bank Mandiri’s share

Bank Mandiri had submitted its registration for an
Initial Public Offering (IPO”) to Financial Services
Authorities (“FSA”), previously the Capital Market
Supervisory Board and Financial Institution
(“Bapepam and LK”) on 2 June 2003 and became
effective based on the Letter from the Chairman of
Bapepam and LK No. S-1551/PM/2003 dated
27 June 2003.

The Bank’s name was changed from PT Bank
Mandiri (Persero) to PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. based on an amendment to the Articles of
Association which has been executed with Notarial
Deed of Sutjipto, S.H., No. 2 dated 1 June 2003 and
had approved by the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. C-12783.HT.01.04.TH.2003 dated 6 June
2003 that was published in the State Gazette
Republic of Indonesia No. 63 dated 8 August 2003,
Supplement State Gazette of Republic of Indonesia
No. 6590.

On 14 July 2003, Bank Mandiri sold its
4,000,000,000 Series B common shares through
IPO, with a nominal value of Rp500 (full amount)
per share with an initial selling price of Rp675 (full
amount) per share. The IPO to public represents a
divestment of 20.00% of the ownership of the
Government’s share in Bank Mandiri (Note 40a).

On 14 July 2003, 19,800,000,000 of Bank Mandiri’s
Series B common shares were listed on the Jakarta
Stock Exchange and Surabaya Stock Exchange
based on Jakarta Stock Exchange’s Approval Letter
No. S-1187/BEJ.PSJ/07-2003 dated 8 July 2003
and Surabaya Stock Exchange’s Approval Letter
No. JKT-028/LIST/BES/VII/2003 dated 10 July
20083.

Quasi-reorganisation

In order for Bank Mandiri to eliminate the negative
consequences of being burdened by accumulated
losses, the Bank undertook quasi-reorganisation as
approved in the Extraordinary General Meeting of
Shareholders (‘RUPS-LB”) on 29 May 2003.

The quasi-reorganisation adjustments were booked
on 30 April 2003, which the accumulated losses of
Rp162,874,901 were eliminated against additional
paid-in capital/agio.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

d.

Penawaran umum perdana saham dan kuasi-
reorganisasi (lanjutan)

Kuasi-reorganisasi (lanjutan)

Anggaran Dasar Bank Mandiri telah mengalami
perubahan sehubungan dengan perubahan
tambahan modal disetor karena adanya kuasi-
reorganisasi sesuai dengan Akta Notaris Sutjipto,
S.H., No. 130 tanggal 29 September 2003 dan
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. C-25309.HT.01.04.TH.2003
tanggal 23 Oktober 2003 dan diumumkan pada
Berita Negara Republik Indonesia No. 910
tanggal 23 Oktober 2003, Tambahan No. 93.

Pada tanggal 30 Oktober 2003, RUPS-LB Bank
Mandiri menyetujui  kuasi-reorganisasi pada
tanggal 30 April 2003 tersebut sebagaimana
terdapat dalam Akta Notaris Sutjipto, S.H.,
No. 165 tanggal 30 Oktober 2003.

Divestasi kepemilikan saham oleh Pemerintah

Pada tanggal 11 Maret 2004, Pemerintah telah
melakukan divestasi lanjutan atas 10,00%
kepemilikan di Bank Mandiri atau sebanyak
2.000.000.000 lembar Saham Biasa Seri B
melalui private placements (Catatan 40a).

Penawaran umum obligasi dan medium term
notes subordinasi, penawaran umum obligasi
dan medium term notes, penawaran umum
terbatas saham, perubahan modal saham
Bank Mandiri dan pembelian kembali saham
Bank Mandiri

Penawaran umum obligasi dan medium term
notes subordinasi Bank Mandiri

Pada tanggal 23 Juni 2023, Bank Mandiri
menerbitkan Medium Term Notes Subordinasi Il
Bank Mandiri Tahun 2023 dengan nilai nominal
sebesar Rp100.000.

Pada tanggal 31 Juli 2018, Bank Mandiri
menerbitkan Medium Term Notes Subordinasi |
Bank Mandiri Tahun 2018 dengan nilai nominal
sebesar Rp500.000.

Penawaran umum obligasi dan medium term
notes Bank Mandiri

Pada tanggal 4 Juli 2023, Bank Mandiri
menerbitkan Obligasi Berwawasan Lingkungan
Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap | Tahun
2023 (“Obligasi Berwawasan Lingkungan
Berkelanjutan | Tahap I”) dengan nilai nominal
sebesar Rp5.000.000. Penawaran Umum
Berkelanjutan Obligasi Berwawasan Lingkungan
Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap | Tahun
2023 efektif sesuai Surat OJK Pasar Modal
No. S-137/D.04/2023 tanggal 21 Juni 2023.
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GENERAL INFORMATION (continued)

d.

Initial public offering of share and quasi-
reorganisation (continued)

Quasi-reorganisation (continued)

Bank Mandiri’'s Articles of Association were
amended due to the changes in additional paid-in
capital as a result of quasi-reorganisation, based on
Notarial Deed of Sutjipto, S.H., No. 130 dated
29 September 2003 which was approved by the
Ministry of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia in its Decision Letter No. C-
25309.HT.01.04.TH.2003 dated 23 October 2003
and was published in the State Gazette Republic of
Indonesia No. 910, Supplement No. 93 dated
23 October 2003.

On 30 October 2003, Bank Mandiri’'s RUPS-LB
approved the quasi-reorganisation as of 30 April
2003, which were notarised by Sutjipto, S.H., in
Notarial Deed No. 165 dated 30 October 2003.

Divestment of Government share ownership

On 11 March 2004, the Government divested
another 10.00% of its ownership in Bank Mandiri
which was equivalent to 2,000,000,000 Series B
common shares through private placements (Note
40a).

Public offering of subordinated bonds and
medium term notes, public offering of bonds
and medium term notes, limited public offering
of shares, changes in share capital of Bank
Mandiri and repurchase of Bank Mandiri shares

Public offering of Bank Mandiri subordinated
bonds and medium term notes

On 23 June 2023, Bank Mandiri issued
Subordinated Medium Term Notes || Bank Mandiri
Year 2023 with nominal value of Rp100,000.

On 31 July 2018, Bank Mandiri issued Subordinated
Medium Term Notes | Bank Mandiri Year 2018 with
nominal value of Rp500,000.

Public offering of Bank Mandiri bonds and
medium term notes

On 4 July 2023, Bank Mandiri issued Continuous
Green Bond | Bank Mandiri Phase | Year 2023
(“Continuous Green Bond | Phase I”) with nominal
value of Rp5,000,000. Public offering of Continuous
Green Bond | Bank Mandiri Phase | Year 2023 was
effective based on Letter of FSA Capital Market
No. S-137/D.04/2023 dated 21 June 2023.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

f.

Penawaran umum obligasi dan medium term
notes subordinasi, penawaran umum obligasi
dan medium term notes, penawaran umum
terbatas saham, perubahan modal saham
Bank Mandiri dan pembelian kembali saham
Bank Mandiri (lanjutan)

Penawaran umum obligasi dan medium term
notes Bank Mandiri (lanjutan)

Pada tanggal 4 April 2023, Bank Mandiri
menerbitkan Euro Medium Term Notes (EMTN)
keempat, dengan nilai nominal sebesar
USD300.000.000 (nilai penuh) di Singapore
Exchange (SGX).

Pada tanggal 19 April 2021, Bank Mandiri
menerbitkan EMTN Kketiga, yaitu Sustainability
Bond Bank Mandiri 2021, dengan nilai nominal
sebesar USD300.000.000 (nilai penuh) di SGX.

Pada tanggal 13 Mei 2020, Bank Mandiri
menerbitkan EMTN kedua, dengan nilai nominal
sebesar USD500.000.000 (nilai penuh) dan pada
tanggal 11 April 2019, menerbitkan EMTN
pertama, dengan nominal sebesar
USD750.000.000 (nilai penuh) di SGX.

Pada tanggal 12 Mei 2020, Bank Mandiri
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan 1l Bank
Mandiri Tahap | Tahun 2020 (“Obligasi
Berkelanjutan 1l Tahap 1”) dengan nilai nominal
sebesar Rp1.000.000. Penawaran Umum
Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan Il Bank
Mandiri Tahap | Tahun 2020 efektif sesuai Surat
OJK Pasar Modal No. S-133/D.04/2020 tanggal
30 April 2020.

Pada tanggal 21 September 2018, Bank Mandiri
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Bank
Mandiri Tahap Il Tahun 2018 (“Obligasi
Berkelanjutan | Tahap III") dengan nilai nominal
sebesar Rp3.000.000.

Pada tanggal 15 Juni 2017, Bank Mandiri
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Bank
Mandiri Tahap Il Tahun 2017 (“Obligasi
Berkelanjutan | Tahap II”) dengan nilai nhominal
sebesar Rp6.000.000 (Catatan 30).

Pada tanggal 30 September 2016, Bank Mandiri
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Bank
Mandiri Tahap | Tahun 2016 (“Obligasi
Berkelanjutan | Tahap I”) dengan nilai nominal
sebesar Rp5.000.000. Penawaran Umum
Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan | Bank
Mandiri Tahap | Tahun 2016 efektif sesuai Surat
OJK Pasar Modal No. S-530/D.04/2016 tanggal
22 September 2016.
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GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Public offering of subordinated bonds and
medium term notes, public offering of bonds
and medium term notes, limited public offering
of shares, changes in share capital of Bank
Mandiri and repurchase of Bank Mandiri shares
(continued)

Public offering of Bank Mandiri bonds and
medium term notes (continued)

On 4 April 2023, Bank Mandiri issued the fourth
Euro Medium Term Notes (EMTN), with a nominal
value of USD300,000,000 (full amount) in the
Singapore Exchange (SGX).

On 19 April 2021, Bank Mandiri issued the third
EMTN, namely the Sustainability Bond Bank Mandiri
2021, with a nominal value of USD300,000,000 (full
amount) in the SGX.

On 13 May 2020, Bank Mandiri issued the second
EMTN with nominal value of USD500,000,000 (full
amount) and on 11 April 2019 the Bank issued the
first EMTN with nominal value of USD750,000,000
(full amount) in the SGX.

On 12 May 2020, Bank Mandiri issued Continuous
Bonds Il Bank Mandiri Phase | Year 2020
(“Continuous Bonds Il Phase I’) with nominal value
of Rp1,000,000. Public offering of Continuous
Bonds Il Bank Mandiri Phase | Year 2020 was
effective based on letter of FSA Capital Market
No. S-133,D.04/2020 dated 30 April 2020.

On 21 September 2018, Bank Mandiri issued
Continuous Bonds | Bank Mandiri Phase Il Year
2018 ("Continuous Bonds | Phase IlI") with a
nominal value of Rp3,000,000.

On 15 June 2017, Bank Mandiri issued Continuous
Bonds | Bank Mandiri Phase Il Year 2017
("Continuous Bonds | Phase II") with a nominal
value of Rp6,000,000 (Note 30).

On 30 September 2016, Bank Mandiri issued
Continuous Bonds | Bank Mandiri Phase | Year
2016 (“Continuous Bonds | Phase I”) with nominal
amount of Rp5,000,000. Public offering of
Continuous Bonds | Bank Mandiri Phase | Year
2016 was effective based on Letter of FSA Capital
Market No. S-530/D.04/2016 dated on
22 September 2016.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

f.

Penawaran umum obligasi dan medium term
notes subordinasi, penawaran umum obligasi
dan medium term notes, penawaran umum
terbatas saham, perubahan modal saham
Bank Mandiri dan pembelian kembali saham
Bank Mandiri (lanjutan)

Penawaran umum terbatas saham Bank
Mandiri

Untuk penguatan struktur permodalan, Bank
Mandiri meningkatkan modal ditempatkan dan
disetor melalui Penawaran Umum Terbatas
(“PUT”) dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (“HMETD”). Terkait dengan PUT tersebut,
Bank Mandiri telah menyampaikan pernyataan
pendaftaran pertama dan kedua kepada Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”), dahulu Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(“Bapepam dan LK™, pada tanggal
26 Desember 2010 dan tanggal 18 Januari 2011.
Bapepam dan LK berdasarkan Surat Pelaksana
Ketua Bapepam dan LK No. S-807/BL/2011
tanggal 27 Januari 2011 menyatakan bahwa
pendaftaran PUT dengan HMETD Bank Mandiri
tersebut telah efektif. Bank Mandiri juga telah
memperoleh persetujuan pemegang saham
sesuai hasil keputusan RUPS-LB tanggal
28 Januari 2011 sebagaimana terdapat dalam
Akta Notaris Dr. A. Partomuan Pohan, S.H., LLM
No. 15 tanggal 25 Februari 2011 yang telah
dilaporkan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan bukti
penerimaan laporan No. AHU-AH.01.10-07446
tanggal 10 Maret 2011 dan telah didaftarkan
pada Daftar Perseroan No. AHU-
0019617.AH.01.09  Tahun 2011  tanggal
10 Maret 2011.

Total HMETD vyang diterbitkan Bank Mandiri
adalah sebanyak 2.336.838.591 lembar saham
dengan harga sebesar Rp5.000 (nilai penuh) per
lembar yang telah ditetapkan pada tanggal
25 Januari 2011 dan pelaksanaan periode
perdagangan HMETD dimulai tanggal
14 Februari 2011 sampai dengan 21 Februari
2011.

Pemerintah  Republik  Indonesia  sebagai
pemegang saham mayoritas Bank Mandiri, tidak
melaksanakan haknya untuk memperoleh
HMETD, namun mengalihkannya kepada
pemegang saham publik lainnya, sehingga
komposisi  persentase  kepemilikan saham
Pemerintah pada Bank Mandiri menjadi
berkurang atau mengalami dilusi dari sebesar
66,68% sebelum periode pelaksanaan HMETD
menjadi sebesar 60,00% setelah pelaksanaan
HMETD.
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GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Public offering of subordinated bonds and
medium term notes, public offering of bonds
and medium term notes, limited public offering
of shares, changes in share capital of Bank
Mandiri and repurchase of Bank Mandiri shares
(continued)

Limited public offering of Bank Mandiri shares

To strengthen the capital structure, the Bank
increased its issued and paid-up capital through the
Limited Public Offering ("LPO") with Pre-emptive
Rights ("HMETD"). Bank Mandiri had submitted the
first and second registration statement of this LPO
to the Financial Services Authority (‘FSA”),
previously the Capital Market Supervisory Board
and Financial Institution ("Bapepam and LK") on
26 December 2010 and 18 January 2011. Capital
Market Supervisory Board and Financial Institution
on 27 January 2011 based on the Bapepam and LK
Acting Chief letter No. S-807/BL/2011 stated that
the LPO with HMETD of Bank Mandiri had been
effective. The Bank also obtained an approval from
the shareholders based on the decision of
Extraordinary General Meeting of Shareholder dated
on 28 January 2011 as notarised by Dr. A.
Partomuan Pohan, S.H., LLM No. 15 dated
25 February 2011 and reported it to the Ministry of
Law and Human Rights Republic of Indonesia with
the receipt No. AHU-AH.01.10-07446 dated
10 March 2011. The Bank also registered it to
company listing No. AHU-0019617.AH.01.09 Year
2011 dated 10 March 2011.

Total number of Pre-emptive Rights issued by Bank
Mandiri was 2,336,838,591 shares at a price of
Rp5,000 (full amount) per share which had been
determined on 25 January 2011 and the execution
period of Pre-emptive Rights trading started from
14 February 2011 until 21 February 2011.

The Government of the Republic of Indonesia as the
controlling shareholder of Bank Mandiri, did not
execute its right to acquire the Pre-emptive Rights,
and transferred it to other public shareholders. As a
result of this, Government’s ownership in Bank
Mandiri was reduced or diluted from 66.68%, prior to
the execution of Pre-emptive Rights, to 60.00% after
the execution of the Pre-emptive Rights.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

f.

Penawaran umum obligasi dan medium term f.
notes subordinasi, penawaran umum obligasi
dan medium term notes, penawaran umum
saham
Bank Mandiri dan pembelian kembali saham

terbatas saham, perubahan modal
Bank Mandiri (lanjutan)

Perubahan modal saham Bank Mandiri

Rincian perubahan modal saham ditempatkan
dan disetor (Catatan 40a) adalah sebagai berikut:

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL INFORMATION (continued)

Public offering of subordinated bonds and
medium term notes, public offering of bonds
and medium term notes, limited public offering
of shares, changes in share capital of Bank
Mandiri and repurchase of Bank Mandiri shares

(continued)

Changes in share capital of Bank Mandiri

Total saham/

The details of changes in issued and paid-in-share
capital (Note 40a) are as follows:

Number of
shares

Setoran awal dalam pendirian oleh Initial capital injection by

Pemerintah di tahun 1998 4.000.000 the Government in 1998
Penambahan modal disetor oleh Increase in paid-in capital by

Pemerintah di tahun 1999 251.000 the Government in 1999

4.251.000

Penambahan modal disetor oleh Increase in paid-in capital by

Pemerintah di tahun 2003 5.749.000 the Government in 2003

10.000.000

Penurunan nilai nominal saham Decrease in par value per share

dari Rp1.000.000 (nilai penuh) from Rp1,000,000 (full amount)

menjadi Rp500 (nilai penuh) per saham to Rp500 (full amount) per share

melalui stock split di tahun 2003 20.000.000.000 through stock split in 2003
Saham yang berasal dari konversi MSOP |

pada tahun 2004 132.854.872 Shares from conversion of MSOP | in 2004
Saham yang berasal dari konversi MSOP |

pada tahun 2005 122.862.492 Shares from conversion of MSOP | in 2005
Saham yang berasal dari konversi MSOP |

pada tahun 2006 71.300.339 Shares from conversion of MSOP | in 2006
Saham yang berasal dari konversi MSOP I

pada tahun 2006 304.199.764 Shares from conversion of MSOP Il in 2006
Saham yang berasal dari konversi MSOP |

pada tahun 2007 40.240.621 Shares from conversion of MSOP | in 2007
Saham yang berasal dari konversi MSOP I

pada tahun 2007 343.135 Shares from conversion of MSOP Il in 2007
Saham yang berasal dari konversi MSOP Il

pada tahun 2007 77.750.519 Shares from conversion of MSOP Il in 2007
Saham yang berasal dari konversi MSOP |

pada tahun 2008 8.107.633 Shares from conversion of MSOP | in 2008
Saham yang berasal dari konversi MSOP I

pada tahun 2008 399.153 Shares from conversion of MSOP Il in 2008
Saham yang berasal dari konversi MSOP Il

pada tahun 2008 147.589.260 Shares from conversion of MSOP Il in 2008
Saham yang berasal dari konversi MSOP I

pada tahun 2009 86.800 Shares from conversion of MSOP Il in 2009
Saham yang berasal dari konversi MSOP Il

pada tahun 2009 64.382.217 Shares from conversion of MSOP Il in 2009
Saham yang berasal dari konversi MSOP I

pada tahun 2010 6.684.845 Shares from conversion of MSOP Il in 2010
Saham yang berasal dari konversi MSOP 1l

pada tahun 2010 19.693.092 Shares from conversion of MSOP Il in 2010

Penambahan modal melalui PUT
dengan HMETD pada tahun 2011

Penurunan nilai nominal saham dari
Rp500 (nilai penuh) menjadi
Rp250 (nilai penuh) per saham
melalui stock split di tahun 2017

Penurunan nilai nominal saham dari
Rp250 (nilai penuh) menjadi
Rp125 (nilai penuh) per saham
melalui stock split di tahun 2023

Total

Increase of Capital through Limited Public

2.336.838.591 Offering (LPO) with Pre-emptive Rights in 2011

23.333.333.333

46.666.666.666

93.333.333.332
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Decrease of par value of share
from Rp500 (full amount) to
Rp250 (full amount) per share
through stock split in 2017

Decrease of par value of share from
Rp250 (full amount) to
Rp125 (full amount) per share
through stock split in 2023

Total



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

f.

Penawaran umum obligasi dan medium term
notes subordinasi, penawaran umum obligasi
dan medium term notes, penawaran umum
terbatas saham, perubahan modal saham
Bank Mandiri dan pembelian kembali saham
Bank Mandiri (lanjutan)

Perubahan modal saham Bank Mandiri
(lanjutan)

Pemecahan nilai nominal saham Bank Mandiri:

Berdasarkan keputusan RUPS-LB tanggal
21 Agustus 2017 yang dituangkan dalam Akta
No. 36, tanggal 24 Agustus 2017, yang dibuat di
hadapan Ashoya Ratam S.H., M.Kn., pemegang
saham Bank Mandiri antara lain menyetujui
pemecahan nilai nominal saham (stock split)
Bank dari Rp500 (nilai penuh) per saham menjadi
Rp250 (nilai penuh) per saham sehingga modal
ditempatkan menjadi sejumlah 46.666.666.666
lembar saham yang terdiri atas 1 (satu) lembar
saham Seri A Dwiwarna dan 46.666.666.665
lembar saham Seri B.

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan tanggal
14 Maret 2023 yang dituangkan dalam Akta
No. 12 tanggal 16 Maret 2023, yang dibuat di
hadapan Utiek R. Abdurachman S.H., MLI.,
M.Kn., pemegang saham Bank Mandiri antara
lain menyetujui pemecahan nilai nominal saham
(stock split) Bank dari Rp250 (nilai penuh) per
saham menjadi Rp125 (nilai penuh) per saham
sehingga modal ditempatkan menjadi sejumlah
93.333.333.332 lembar saham yang terdiri atas 1
(satu) lembar saham Seri A Dwiwarna dan
93.333.333.331 lembar saham Seri B. Untuk
saham Seri A Dwiwarna milik negara Republik
Indonesia akan tetap dipertahankan 1 (satu)
saham dan sisanya akan diperhitungkan untuk
menambah saham Seri B milik Negara Republik
Indonesia. Pelaksanaan stock split berlaku efektif
pada tanggal 6 April 2023.

Pembelian kembali saham Bank Mandiri

Bank Mandiri melalui surat No. CEO/30/2020
tanggal 18 Maret 2020 mengajukan permohonan
persetujuan pelaksanaan pembelian kembali
saham Bank Mandiri kepada OJK secara
bertahap sebanyak-banyaknya sebesar
Rp2.000.000, dan telah disetujui oleh OJK
melalui surat No. S-50/PB.31/2020 tanggal
19 Maret 2020. Selanjutnya, Bank Mandiri telah
menyampaikan keterbukaan informasi kepada
Bursa Efek Indonesia (“BEI”) tanggal 20 Maret
2020 sehubungan dengan rencana pembelian
kembali saham yang telah dikeluarkan dan
tercatat di BEI sebanyak-banyaknya sebesar
Rp2.000.000. Pembelian kembali tersebut akan
dilakukan secara bertahap untuk periode 3 (tiga)
bulan terhitung sejak tanggal 20 Maret 2020
sampai dengan tanggal 19 Juni 2020.
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GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Public offering of subordinated bonds and
medium term notes, public offering of bonds
and medium term notes, limited public offering
of shares, changes in share capital of Bank
Mandiri and repurchase of Bank Mandiri shares
(continued)

Changes in share capital of Bank Mandiri
(continued)

Stock split of Bank Mandiri:

Based on the decision of the Extraordinary
General Meeting of Shareholders (“RUPS-LB”)
dated 21 August 2017 as in the Notarial Deed of
Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., No. 36 dated
24 August 2017, the shareholders of Bank Mandiri,
approved the stock split of the Bank from Rp500
(full amount) per share to Rp250 (full amount) per
share which resulted increase in capital into
46,666,666,666 shares consisting of 1 (one)
Dwiwarna Series A share and 46,666,666,665
Series B shares.

Based on the decision of the Annual General
Meeting of Shareholders (“RUPS”) dated 14 March
2023, as recorded in the Notarial Deed of Utiek R.
Abdurachman S.H., MLL., M.Kn., No. 12 dated
16 March 2023, the shareholders of Bank Mandiri,
among others, approved a stock split of the bank
from Rp250 (full amount) per share to Rp125 (full
amount) per share. This results in an increase in
the issued capital to a total of 93,333,333,332
shares, consisting of 1 (one) Dwiwarna Series A
shares and 93,333,333,331 Series B common
shares. For the Dwiwarna Series A shares owned
by the Republic of Indonesia, 1 (one) share will be
retained, and the remaining will be allocated to
increase the Series B common shares owned by
the Republic of Indonesia. The stock split was
effective on 6 April 2023.

Repurchase of Bank Mandiri shares

Bank Mandiri through letter No. CEO/30/2020
dated 18 March 2020 submit a request of approval
of treasury stock to FSA gradually with maximum
amount Rp2,000,000, and has been approved by
FSA through letter No. S-50/PB.31/2020 dated
19 March 2020. Furthermore, Bank Mandiri has
declare this information to Indonesia Stock
Exchange (“IDX”) on 20 March 2020 regarding
execution of treasury stock that had been issued
and registered in IDX with maximum amount
Rp2,000,000. Treasury stock will be executed
gradually for 3 (three) months since 20 March
2020 until 19 June 2020.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

f.

Penawaran umum obligasi dan medium term
notes subordinasi, penawaran umum obligasi
dan medium term notes, penawaran umum
terbatas saham, perubahan modal
Bank Mandiri dan pembelian kembali saham

Bank Mandiri (lanjutan)

Pembelian kembali

(lanjutan)

Bank Mandiri telah melakukan pembelian kembali
saham sebanyak 35.400.000 lembar saham (nilai
nominal Rp250 (nilai penuh) per lembar saham)
dengan harga perolehan sebesar Rp150.895.
Pada bulan Desember 2022, Bank Mandiri telah
sebanyak

melepaskan saham

treasuri

saham Bank Mandiri

35.400.000 lembar saham (lihat Catatan 40d).

Entitas Anak

Entitas Anak yang
keuangan konsolidasian

berikut:

tercakup dalam

pada

saham

laporan
tanggal
31 Desember 2023 dan 2022 adalah sebagai

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL INFORMATION (continued)

f. Public offering of subordinated bonds and
medium term notes, public offering of bonds
and medium term notes, limited public offering
of shares, changes in share capital of Bank
Mandiri and repurchase of Bank Mandiri shares

(continued)

Repurchase of Bank Mandiri shares (continued)

Bank Mandiri has executed repurchase of Bank

Mandiri

shares amounted 35,400,000 shares

(nominal value Rp250 (full amount) per share) with
acquisition price Rp150,895. In December 2022,
Bank Mandiri released 35,400,000 treasury shares

(see Note 40d).

g. Subsidiaries

Subsidiaries included in the consolidated financial
statements as of 31 December 2023 and 2022, are

as follows:

Persentase kepemilikan/
Percentage of

Ownership
Jenis Usaha/ Kedudukan/
Nama Entitas Anak Nature of Business Domicile 2023 2022 Name of Subsidiaries
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Perbankan syariah/ PT Bank Syariah Indonesia Tbk.
(dahulu PT Bank Syariah Mandiri) Sharia banking Jakarta 51,47 51,47 (formerly PT Bank Syariah Mandiri)
Perbankan/
Bank Mandiri (Europe) Limited (BMEL) Commercial banking London 100,00 100,00 Bank Mandiri (Europe) Limited (BMEL)
PT Mandiri Sekuritas Sekuritas/Securities Jakarta 99,99 99,99 PT Mandiri Sekuritas
PT Bank Mandiri Taspen Perbankan/ PT Bank Mandiri Taspen
(dahulu PT Bank Mandiri Taspen Pos) Commercial banking Jakarta 51,10 51,10 (formerly PT Bank Mandiri Taspen Pos)
Pembiayaan konsumen/

PT Mandiri Tunas Finance (MTF) Consumer financing Jakarta 51,00 51,00 PT Mandiri Tunas Finance (MTF)
Mandiri International Remittance Layanan remittance/ Mandiri International Remittance
Sendirian Berhad (MIR) Remittance service Kuala Lumpur 100,00 100,00 Sendirian Berhad (MIR)

Asuransi jiwa/

PT AXA Mandiri Financial Services (AMFS) Life insurance Jakarta 51,00 51,00 PT AXA Mandiri Financial Services (AMFS)
Asuransi jiwa/

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia Life insurance Jakarta 80,00 80,00 PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia
Pembiayaan konsumen/

PT Mandiri Utama Finance (MUF) Consumer financing Jakarta 51,00 51,00 PT Mandiri Utama Finance (MUF)
Modal ventura/

PT Mandiri Capital Indonesia (MCI) Venture capital Jakarta 99,99 99,99 PT Mandiri Capital Indonesia (MCI)

Total aset Entitas Anak tersebut pada tanggal
31 Desember 2023 dan 2022 (sebelum eliminasi)
masing-masing sebagai berikut:

The Subsidiaries’ total assets as of 31 December
2023 and 2022 (before elimination) are as follows:

Tahun
beroperasi
komersial/ Total aset (sebelum eliminasi)/
Year of Total assets (before elimination)
commercial
Nama Entitas Anak operation 2023 2022 Name of Subsidiaries
PT Bank Syariah Indonesia Thk. PT Bank Syariah Indonesia Tbk.
(dahulu PT Bank Syariah Mandiri) 1955 353.624.125 305.727.438 (formerly PT Bank Syariah Mandiri)
Bank Mandiri (Europe) Limited 1999 4.047.572 3.765.899 Bank Mandiri (Europe) Limited
PT Mandiri Sekuritas 1992 4.725.946 4.141.024 PT Mandiri Sekuritas
PT Bank Mandiri Taspen PT Bank Mandiri Taspen
(dahulu PT Bank Mandiri Taspen Pos) 1970 60.537.057 53.894.750 (formerly PT Bank Mandiri Taspen Pos)
PT Mandiri Tunas Finance 1989 29.727.392 23.742.009 PT Mandiri Tunas Finance
Mandiri International Remittance Mandiri International Remittance
Sendirian Berhad 2009 24.393 24.360 Sendirian Berhad
PT AXA Mandiri Financial Services 1991 41.114.472 40.164.675 PT AXA Mandiri Financial Services
PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia 2008 2.824.452 2.706.131 PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia
PT Mandiri Utama Finance 2015 10.625.581 7.612.738 PT Mandiri Utama Finance
PT Mandiri Capital Indonesia 2015 5.155.131 5.774.807 PT Mandiri Capital Indonesia
Total 512.406.121 447.553.831 Total
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (dahulu
PT Bank Syariah Mandiri)

Pada tanggal 12 Oktober 2020, PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. (“Bank Mandiri”), PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (“BRI”), PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk. (“BNI”),
PT Bank Syariah Mandiri (“BSM”), PT Bank
BRIsyariah Tbk. (“BRIS”), dan PT Bank BNI
Syariah  (“BNIS”) telah  menandatangani
Conditional Merger Agreement (“CMA”) atau
Perjanjian Penggabungan Bersyarat dalam
rangka penggabungan usaha BSM, BRIS dan
BNIS (Bank Peserta Penggabungan).

Berdasarkan CMA, setelah tanggal efektif
penggabungan, BRIS akan menjadi entitas yang
menerima penggabungan secara hukum atau
surviving legal entity dan seluruh pemegang
saham BNIS dan BSM akan menjadi pemegang

saham dari entitas yang menerima
penggabungan berdasarkan rasio
penggabungan.

Izin Penggabungan diperoleh dari OJK melalui
Salinan Keputusan Dewan Komisioner OJK
No. 4/KDK.03/2021 tanggal 27 Januari 2021
tentang Pemberian 1zin Penggabungan BSM dan
BNIS ke dalam BRIS Serta Izin Perubahan Nama
dengan Menggunakan Izin Usaha PT Bank
BRIsyariah Tbk Menjadi Izin Usaha Atas Nama
PT Bank Syariah Indonesia Tbk Sebagai Bank
Hasil Penggabungan.

BRIS awalnya didirikan dengan nama PT Bank
Jasa Arta (“BJA”) berdasarkan Akta Pendirian
No. 4 tanggal 3 April 1969 yang dibuat dihadapan
Liem Toeng Kie, S.H., notaris di Jakarta. Akta
pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. J.A.5/70/4 tanggal 28 Mei 1970 dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 43 tanggal 28 Mei 1971,
Tambahan No. 242/1971.

BJA memperoleh izin usaha untuk beroperasi
sebagai bank umum dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. D.15.1-4-40 tanggal
3 Juli 1969. Sejak tanggal 16 Oktober 2008, BJA
telah memperoleh izin perubahan kegiatan usaha
bank, dari konvensional menjadi bank umum
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah dari Bank Indonesia. Perubahan
nama dan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah dari BJA menjadi PT Bank Syariah BRI
didasarkan pada Pernyataan Keputusan
Persetujuan Bersama Seluruh Pemegang Saham
Perseroan Terbatas BJA, sesuai dengan Akta
No. 45 tanggal 22 April 2008 yang dibuat di
hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta.

29

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (formerly
PT Bank Syariah Mandiri)

On 12 October 2020, PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. (“Bank Mandiri”), PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. (“BRI”), PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. (“‘BNI”), PT Bank Syariah Mandiri
(“BSM”), PT Bank BRIsyariah Tbk. (“BRIS”), and
PT Bank BNI Syariah (“BNIS”) have signed a
Conditional Merger Agreement (“CMA”) for the
business merger of BSM, BRIS, and BNIS (Merger
Participating Banks).

Based on CMA, after the effective date of the
merger, BRIS will become the surviving legal entity
and all shareholders of BNIS and BSM will become
shareholders of the entity receiving the
amalgamation based on the amalgamation ratio.

The Merger Approval was obtained from the FSA
through a copy of the Decree of the FSA Board of
Commissioners  No.  4/KDK.03/2021  dated
27 January 2021 concerning the Granting of
Permits to Merge BSM and BNIS into BRIS as well
as Permits to Change Names by Using PT Bank
BRIsyariah Tbk Business Permit to Become
Business Permit in the Name of PT Bank Syariah
Indonesia Tbk as the Merged Bank.

BRIS was initially established under the name of
PT Bank Jasa Arta (“BJA”) based on the Deed of
Establishment No. 4 dated 3 April 1969 of Liem
Toeng Kie, S.H., notary in Jakarta. The deed has
been approved by the Minister of Law of Republic
of Indonesia in its Decision Letter No. J.A.5/70/4
dated 28 May 1970 and has been published in the
State Gazette of Republic of Indonesia No. 43
dated 28 May 1971, Supplement No. 242/1971.

BJA obtained its business license to operate as a
commercial bank from Minister of Finance of the
Republic of Indonesia No. D.15.1-4-40 dated
3 July 1969. Since 16 October 2008, BJA has
obtained license from Bank Indonesia to change its
business activities, from a conventional bank into a
commercial bank based on sharia principles. The
changes in name and business activity based on
sharia principles from BJA to PT Bank Syariah BRI
was based on BJA Shareholders’ Decision
Statement, as stated in the Deed No. 45 dated
22 April 2008 of Fathiah Helmi, S.H., notary in
Jakarta.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (dahulu
PT Bank Syariah Mandiri) (lanjutan)

Pada tahun 2009, PT Bank Syariah BRI
melakukan perubahan nama menjadi PT Bank
BRISyariah sesuai dengan Akta Keputusan
Persetujuan Bersama Seluruh Pemegang Saham
PT Bank Syariah BRI No. 18 tanggal 14 April
2009 dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H.,
notaris di Jakarta yang selanjutnya diubah
dengan Akta Keputusan Persetujuan Bersama
Seluruh Pemegang Saham PT Bank Syariah BRI
No. 20 tanggal 17 September 2009, dibuat
dihadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di
Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No.  AHU-53631.AH.01.02.TH2009  tanggal
5 November 2009 yang telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 96 tanggal
1 Desember 2009, Tambahan No. 27908 dan
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia
No. 11/63/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal
15 Desember 2009.

Pada tanggal 27 Desember 2013, PT Bank
BRISyariah mendapatkan izin sebagai bank
devisa berdasarkan surat keputusan Gubernur
Bank Indonesia No. 15/139/KEP.GBI/DpG/2013.

Perjanjian Antar Pemegang Saham Bank Hasil
Penggabungan tanggal 26 Januari 2021 oleh dan
antara PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (“Bank
Mandiri”), PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk (“BNI”"), dan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (“BRI”) menyetujui bahwa Bank
Mandiri merupakan pihak yang melakukan
Pengendalian atas Bank Hasil Penggabungan.

Selanjutnya keputusan RUPSLB BRIS terkait
penggabungan BSM dan BNIS kedalam BRIS
dinyatakan kembali dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat PT Bank BRIsyariah Tbk
No. 37 tanggal 14 Januari 2021 yang dibuat
dihadapan Notaris Jose Dima Satria S.H., M.Kn.,
notaris di Jakarta. Perubahan ini telah diterima
dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No.AHU-AH.01.10-
0011384 tanggal 28 Januari 2021 yang berlaku
efektif 1 Februari 2021.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (formerly
PT Bank Syariah Mandiri) (continued)

In 2009, PT Bank Syariah BRI changed its nhame to
PT Bank BRISyariah based on PT Bank Syariah
BRI Shareholders’ Decision Statement, as stated
in Notarial Deed No. 18 dated 14 April 2009 made
before Fathiah Helmi, S.H., notary in Jakarta which
was subsequently amended by PT Bank Syariah
BRI Shareholders’ Decision Statement, as stated
in Notarial Deed No. 20 dated 17 September 2009
made before Fathiah Helmi, S.H., notary in
Jakarta, which has been approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in its Decision Letter
No. AHU-53631.AH.01.02.TH2009 dated
5 November 2009. It was announced in the State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 96 dated
1 December 2009, Supplement No. 27908 and
Decision Letter from the Governor of Bank
Indonesia No. 11/63/KEP.GBI/DpG/2009 dated
15 December 20009.

On 27 December 2013, PT Bank BRISyariah
obtained a license to operate as foreign
exchange bank based on the Decision Letter of the
Governor of Bank Indonesia
No. 15/139/KEP.GBI/DpG/2013.

Agreement between Shareholders of the Merged
Bank dated 26 January 2021 by and between
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“Bank Mandiri’),
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“BNI’),
and PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
(“BRI”) agreed that Bank Mandiri is a party who
exercises control over the Merged Bank.

Subsequently, the decision of the BRIS’ EGMS
regarding the merger of BSM and BNIS into BRIS
was restated in the Deed of Statement of Meeting
Resolutions of PT Bank BRIsyariah Tbk. No. 37
dated 14 January 2021 made by Notary Jose Dima
Satria S.H., M.Kn., notary in Jakarta. This
amendment was accepted and recorded by the
Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia No.AHU-AH.01.10-0011384 dated
28 January 2021 which was effective on
1 February 2021.
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GENERAL INFORMATION (continued)

Entitas Anak (lanjutan) g. Subsidiaries (continued)
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (dahulu PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (formerly
PT Bank Syariah Mandiri) (lanjutan) PT Bank Syariah Mandiri) (continued)
Transaksi pembentukan PT Bank Syariah The transaction for the establishment of PT Bank
Indonesia Tbk tersebut merupakan kombinasi Syariah Indonesia Tbk is a business combination
bisnis entitas sepengendali dimana pemegang of entities under common control where the
saham pengendali (ultimate shareholder) dari controlling shareholder (ultimate shareholder) of
Bank Mandiri, BNI dan BRI adalah Pemerintah Bank Mandiri, BNI and BRI is the Government of
Republik Indonesia. Oleh karena itu, transaksi the Republic of Indonesia. Therefore, transactions
diperlakukan berdasarkan metode penyatuan are treated based on the pooling of interest method
kepemilikan  sesuai Pernyataan  Standar in accordance with Statement of Financial
Akuntansi Keuangan (“‘PSAK”) No. 38 (Revisi Accounting Standards (“‘SFAS”) No. 38 (Revised
2012), “Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali”. 2012), “Business Combination of Entities Under
Common Control”.
Perbedaan antara jumlah imbalan yang dialihkan The difference between the amount of
dan jumlah tercatat investasi yang diperoleh dari consideration transferred and the carrying amount
transaksi ini diakui sebagai “Selisih Nilai of the investment obtained from this transaction is
Transaksi Kombinasi Bisnis Entitas recognized as “Difference in Value from Business
Sepengendali” dan disajikan sebagai bagian Combination Transactions of Entities Under
"Tambahan Modal Disetor" di bagian ekuitas Common Control” and presented as °‘Additional
pada laporan posisi keuangan konsolidasian. Paid-in Capital” in the equity section of the
Ekuitas dari PT BRIsyariah Tbk dan PT Bank BNI consolidated statement of financial position. Prior
Syariah  sebelum tanggal penggabungan to the date of the merger, the equity of
disajikan sebagai “ekuitas merging entities” pada PT BRIsyariah Tbk. and PT Bank BNI Syariah is
bagian ekuitas. Rincian jumlah imbalan yang presented as “merging entities equity” in the equity
dialihkan dan jumlah tercatat yang diperoleh section. Details of the amount of consideration
adalah sebagai berikut: transferred and the carrying amount received are
as follows:
Jumlah Jumlah
imbalan yang tercatat
dialihkan/ investasi/ Tambahan
The Investment modal disetor/
consideration carrying Additional
transferred amount paid-in capital
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 10.905.424 11.232.496 327.072 PT Bank Syariah Indonesia Thk.

Selanjutnya keputusan RUPSLB BRIS antara lain
terkait Perubahan Anggaran Dasar Bank
dinyatakan kembali dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar
Perubahan Nama PT Bank BRIsyariah Tbk
No. 38 tanggal 14 Januari 2021 yang dibuat
dihadapan Jose Dima Satria S.H., M.Kn., notaris
di Jakarta yang antara lain perubahan nama
menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk dan
perubahan ini telah mendapat persetujuan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-0006268.AH.01.02 tahun
2021, dan telah diterima dan dicatatkan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-AH.01.03.0061498 dan
No. AHU-AH.01.03.0061501 yang seluruhnya
ditetapkan tanggal 1 Februari 2021.
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Furthermore, the decisions of the BRIS' EGMS,
among others related to the Amendment to the
Bank's Articles of Association, were restated in the
Deed of Statement of Meeting Resolutions on the
Amendment of the Articles of Association for the
Change of Name of PT Bank BRIsyariah Tbk.
No. 38 dated 14 January 2021 made before Jose
Dima Satria S.H., M.Kn., notary in Jakarta, which,
among others, changed its name to PT Bank
Syariah Indonesia Tbk. and this change was
approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-
0006268.AH.01.02 year 2021, and by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia  No. AHU-AH.01.03.061498 and
No. AHU-AH.01.03.061501 which are all set on
1 February 2021.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (dahulu
PT Bank Syariah Mandiri) (lanjutan)

Selanjutnya perubahan Anggaran Dasar BRIS
melalui Akta Pernyataan Perubahan Anggaran
Dasar PT Bank Syariah Indonesia Tbk No. 146
tanggal 24 Juni 2022 yang dibuat dihadapan
Jose Dima Satria S.H., M.Kn., notaris di Jakarta
mengenai penambahan klasifikasi saham Entitas
Anak sehingga mengakibatkan Perubahan
Komposisi Kepemilikan Entitas Anak dan
Perubahan Pengendalian dari Negara Republik
Indonesia yang semula Pemegang Saham
Pengendali Terakhir (PSPT) menjadi Pemegang
Saham Pengendali (PSP) dan telah diterima dan
dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.03-
0269107 tanggal 22 Juli 2022 perihal
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Bank Syariah Indonesia Tbk.

Selanjutnya perubahan Anggaran Dasar Entitas
Anak terakhir melalui Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Dewan Komisaris PT Bank
Syariah Indonesia Tbk No. 191 tanggal
29 Desember 2022 dibuat dihadapan Muhammad
Muazzir, S.H., M.Kn., sebagai pengganti dari
Jose Dima Satria S.H., M.Kn., notaris di Jakarta

mengenai modal ditempatkan dan disetor
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. melalui
mekanisme  Penambahan Modal dengan

Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
I ("PMHMETD 1), yaitu modal ditempatkan dan
disetor PT Bank Syariah Indonesia Tbk. menjadi
sebanyak 46.129.260.138 (empat puluh enam
miliar seratus dua puluh sembilan juta dua ratus
enam puluh ribu seratus tiga puluh delapan)
lembar saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp23.064.630 dan telah diterima dan
dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.03-
0497431 tanggal 29 Desember 2022 perihal
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Bank Syariah Indonesia Tbk.

Kantor Pusat PT Bank Syariah Indonesia Tbk.
beralamat di Gedung The Tower Jalan Gatot
Subroto No. 27, Kel. Karet Semanggi, Kec.
Setiabudi, Jakarta Selatan 12930.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (formerly
PT Bank Syariah Mandiri) (continued)

Furthermore, changes to the BRIS’ Articles of
Association through the Deed of Statement of
Amendment to the Articles of Association of
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. No. 146 dated
24 June 2022 made before Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., notary in Jakarta, regarding the addition of
the classification of the Subsidiary’s shares
resulting in a Change in the Composition of
Subsidiary’s Ownership and a Change in Control
from the Republic of Indonesia which was originally
Ultimate Controlling Shareholders (PSPT) to
Controlling Shareholders (PSP) and has been
accepted and recorded by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia No.
AHU-AH.01.03-0269107 dated 22 July 2022
regarding  Acceptance of  Notification  of
Amendments to the Articles of Association of
PT Bank Syariah Indonesia Tbk.

Furthermore, the latest changes to the Subsidiary’s
Articles of Association through the Deed of
Statement of Resolutions of the Board of
Commissioners Meeting of PT Bank Syariah
Indonesia Tbk. No. 191 dated 29 December 2022
made before Muhammad Muazzir, S.H., M.Kn., as
a replacement for Jose Dima Satria S.H., M.Kn.,
notary in Jakarta regarding the issued and paid-up
capital of PT Bank Syariah Indonesia Tbk. through
the Capital Increase mechanism by Providing Pre-
emptive Rights | ("PMHMETD 1), which is
PT Bank Syariah Indonesia Tbk.'s issued and paid-
up capital become 46,129,260,138 (forty six billion
one hundred and twenty nine million two hundred
sixty thousand one hundred thirty eight) shares
with a total nominal value of Rp23,064,630 and
have been received and recorded by the Minister
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia No. AHU-AH.01.03-0497431 dated
29 December 2022 regarding Acceptance of
Notification of Amendments to the Articles of
Association of PT Bank Syariah Indonesia Tbk.

The Head Office of PT Bank Syariah Indonesia
Tbk, is located at The Tower Building, Jalan Gatot
Subroto No. 27, Karet Semanggi Sub-district,
Setiabudi District, South Jakarta 12930.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
Bank Mandiri (Europe) Limited

Bank Mandiri (Europe) Limited (“BMEL”) didirikan
di London, Inggris pada tanggal 22 Juni 1999
berdasarkan “The Companies Act 1985 of the
United Kingdom”. BMEL didirikan melalui
konversi dari Bank Exim cabang London menjadi
Entitas Anak yang dimiliki penuh oleh Bank
Mandiri dan efektif beroperasi sejak
31 Juli 1999. Sebagai Entitas Anak yang memiliki
lisensi Bank Komersial di United Kingdom, BMEL
disupervisi oleh Prudential Regulation Authority
(“PRA”) dan Financial Conduct Authority (“FCA”)
dibawah naungan Bank of England serta HM
Treasury of the United Kingdom.

PT Mandiri Sekuritas

PT Mandiri Sekuritas ("Mandiri Sekuritas”),
dahulu bernama PT Merincorp Securities
Indonesia (“MSI”), didirikan berdasarkan Akta
No. 1 tanggal 2 Desember 1991 yang dibuat di
hadapan Notaris Sutjipto, S.H. Mandiri Sekuritas
merupakan hasil penggabungan usaha PT Bumi
Daya Sekuritas (“BDS”), PT Exim Sekuritas
(“ES”) dan PT Merincorp Securities Indonesia
(“MSI”) yang ditempuh dengan cara meleburkan
BDS dan ES ke dalam MSI. MSI memperoleh izin
usaha sebagai perantara perdagangan portofolio
efek dan penjamin emisi portofolio efek dari
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(“Bapepam”) berdasarkan surat keputusan
No. KEP-12/PM/1992 dan No. KEP-13/PM/1992
dan memulai kegiatan operasionalnya pada
tanggal 23 Januari 1992. Penggabungan usaha
tersebut berdasarkan Akta No. 116 tanggal
31 Juli 2000 yang dibuat di hadapan Notaris
Ny. Vita Buena, S.H., yang telah disetujui oleh
Menteri Hukum dan Perundang-undangan
Republik Indonesia pada tanggal 25 Agustus
2000 berdasarkan Surat Keputusan
No. C-18762.HT.01.04-TH.2000 dan izin usaha
yang diperoleh MSI sebelumnya masih bisa tetap
digunakan oleh PT Mandiri Sekuritas.

PT Mandiri Sekuritas memiliki 99,93% dari total
saham PT Mandiri Manajemen Investasi, Entitas
Anak yang didirikan tanggal 26 Oktober 2004 dan
bergerak di bidang manajemen dan penasehat
investasi. Mandiri Sekuritas juga memiliki 100%
dari total saham Mandiri Securities Pte. Ltd.,
perusahaan yang memperoleh lisensi layanan
pasar modal untuk jenis usaha “Dealing in
Securities and Advising Corporate Finance and
Monetary Authority of Singapore” berdasarkan
lisensi No. CMS100566-1 tanggal 10 November
2016.

33

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
Bank Mandiri (Europe) Limited

Bank Mandiri (Europe) Limited (“BMEL”) was
established in London, United Kingdom on 22 June
1999 based on “The Companies Act 1985 of the
United Kingdom”. BMEL was established through
the conversion of the London branch of Bank Exim
into a wholly owned Subsidiary of Bank Mandiri
and has been operating effectively since 31 July
1999. As a Subsidiary that has a Commercial Bank
license in the United Kingdom, BMEL is supervised
by the Prudential Regulation Authority (“PRA”) and
The Financial Conduct Authority (“FCA”) is under
the supervision of the Bank of England and HM
Treasury of the United Kingdom.

PT Mandiri Sekuritas

PT Mandiri Sekuritas ("Mandiri Sekuritas"),
formerly known as PT Merincorp Securities
Indonesia ("MSI"), incorporated under Act No. 1
dated 2 December 1991 made before notary
Sutjipto, S.H. Mandiri Sekuritas is the result of the
merger of PT Bumi Daya Sekuritas ("BDS"),
PT Exim Sekuritas ("ES") and PT Merincorp
Securities  Indonesia  ("MSI")  which  was
accomplished by merging BDS and ES into MSI.
MSI obtained a license as a securities broker and
underwriter of the securities portfolio from the
Chairman of the Capital Market Supervisory
Agency ("Bapepam") by its decree letter
No. KEP-12/PM/1992 and No. KEP-13/PM/1992
and started its operational activities on 23 January
1992. The merger was based on the Deed
No. 116 dated 31 July 2000 made before Notary
Ny. Vita Buena, S.H., and which was approved by
the Minister of Law and Legislation of the Republic
of Indonesia on 25 August 2000 by Decree
No. C-18762.HT.01.01-TH.2000 and business
permits obtained previously by MSI can still be
used by PT Mandiri Sekuritas.

PT Mandiri Sekuritas owns 99.93% of total shares
of PT Mandiri Manajemen Investasi, a Subsidiary
that was established on 26 October 2004 and is
engaged in investment management and advisory.
Mandiri Sekuritas also owns 100% of the total
shares of Mandiri Securities Pte. Ltd., a company
engage a capital market service license for the
business type "Dealing in Securities and Advising
Corporate Finance and Monetary Authority of
Singapore" based on license No. CMS100566-1
dated 10 November 2016.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
PT Mandiri Sekuritas (lanjutan)

Pada tanggal 28 Desember 2012, Bank Mandiri
melakukan penambahan penyertaan modal
dalam bentuk tunai pada Mandiri Sekuritas,
sebesar Rp29.512. Bank Mandiri telah
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia
melalui surat tertanggal 31 Oktober 2012 dan
Keputusan Pemegang Saham Di Luar Rapat
(circular resolution) tertanggal 27 Desember 2012
atas penambahan penyertaan modal tersebut.
Setelah dilaksanakannya penambahan
penyertaan modal tersebut, porsi kepemilikan
Bank Mandiri pada Mandiri Sekuritas meningkat
dari 95,69% menjadi 99,99% dari total seluruh
saham yang telah dikeluarkan Mandiri Sekuritas.

PT Bank Mandiri Taspen

PT Bank Sinar Harapan Bali (“BSHB”) didirikan
sebagai Bank Pasar pada tanggal
23 Februari 1970 dengan nama MAI Bank Pasar
Sinar Harapan Bali, kemudian pada tanggal
3 November 1992 Bank ini mengalami perubahan
bentuk badan hukum menjadi Perseroan
Terbatas berdasarkan Akta No. 4 yang dibuat
dihadapan Ida Bagus Alit Sudiatmika, S.H.,
notaris di Denpasar dan memperoleh izin usaha
sebagai Bank Umum berdasarkan surat
keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No. 77/KMK.017/1994 tanggal 10 Maret 1994.
Pada tanggal 3 Mei 2008 dilangsungkan
penandatanganan Akta Akuisisi antara
pemegang saham BSHB dan Bank Mandiri,
sebagaimana tertuang dalam Akta Akuisisi No. 4
tanggal 3 Mei 2008 dibuat oleh | Wayan Sugitha,
S.H., Notaris di Denpasar. Penandatanganan
Akta Akuisisi ini menandai awal kepemilikan
Bank Mandiri atas 80,00% saham BSHB, dimana
selanjutnya pengelolaan BSHB akan dilakukan
secara terpisah dari Bank Mandiri sebagai bank
yang tetap berdiri sendiri (stand-alone bank)
dengan fokus utama pada pengembangan bisnis
Mikro dan Usaha Kecil.

Pada tanggal 24 Juli 2015, OJK telah menyetujui
perubahan nama PT Bank Sinar Harapan Bali
menjadi PT Bank Mandiri Taspen Pos dan
memberikan izin untuk melakukan kegiatan
usaha dengan nama Bank Mantap. Perubahan
nama disertai pula izin perubahan logo dari OJK
pada tanggal 31 Juli 2015. Perubahan nama dan
logo tersebut telah diumumkan kepada publik
pada tanggal 7 Agustus 2015.

Pada tanggal 9 Oktober 2017, Bank Mandiri
Taspen Pos mengadakan RUPSLB yang
menyetujui perubahan komposisi pemegang
saham dan perubahan nama dari semula
bernama PT Bank Mandiri Taspen Pos menjadi
PT Bank Mandiri Taspen (“Bank Mantap”).
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
PT Mandiri Sekuritas (continued)

On 28 December 2012, Bank Mandiri increased its
capital investment in form of cash at Mandiri
Sekuritas, amounted to Rp29,512. Bank Mandiri
obtained approval from Bank Indonesia through its
letter dated 31 October 2012 and the circular
resolution of shareholders dated 27 December
2012 for the capital investment increment. After the
execution of the additional capital investment, the
Bank's ownership at Mandiri Sekuritas increased
from 95.69% to 99.99% of the total shares issued
by Mandiri Sekuritas.

PT Bank Mandiri Taspen

PT Bank Sinar Harapan Bali ("BSHB") was
established as the Micro Banking on 23 February
1970 under the name MAI Bank Pasar Sinar
Harapan Bali, then on 3 November 1992 the Bank
transformed into Limited Liability Company based
on Deed No. 4 made before notary Ida Bagus Alit
Sudiatmika, S.H., Notary in Denpasar and obtained
a business license as a commercial bank under the
decree letter of the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia No. 77/KMK.017/1994 dated
10 March 1994. On 3 May 2008, shareholders of
BSHB and Bank Mandiri signed the acquisition
deed as stated in the Acquisition Deed No. 4 dated
3 May 2008 made before notary | Wayan Sugitha,
S.H., notary in Denpasar. The signing of the
Acquisition deed is the beginning of Bank Mandiri's
ownership of 80.00% BSHB shares, wherein the
management of BSHB will be carried out
separately from Bank Mandiri as a stand-alone
bank with the main focus on developing Micro and
Small Businesses.

On 24 July 2015, the FSA has approved the name
changes of PT Bank Sinar Harapan Bali to
PT Bank Mandiri Taspen Pos and given
permission to conduct business under the name of
Bank Mantap. Name and logo changes approved
by FSA on 31 July 2015 and announced to public
on 7 August 2015.

On 9 October 2017, Bank Mandiri Taspen Pos
held an Extraordinary General Meeting of
Shareholders which approved the changes in the
composition of shareholders and the changes of
name, from PT Bank Mandiri Taspen Pos to
PT Bank Mandiri Taspen (“Bank Mantap”).
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
PT Bank Mandiri Taspen (lanjutan)

Untuk menguatkan ekspansi usaha dan menjadi
Bank Nasional yang memiliki jaringan usaha di
seluruh pelosok Indonesia, berdasarkan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
No. 53 tanggal 31 Oktober 2016 dari Notaris |
Gusti Ngurah Putra Wijaya, S.H., Notaris di
Denpasar, yang mana kemudian ditegaskan
dengan Penegasan Keputusan Rapat No. 7
tanggal 5 Maret 2019 mengenai Pemindahan
Kedudukan Kantor Pusat Bank. Akta perubahan
tersebut telah dilaporkan kepada Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana surat penerimaan pemberitahuan
perubahan data Perseroan tertanggal 11 Maret
2019 No. AHU-AH.01.03-138220 dan telah
didaftarkan pada daftar Perseroan No. AHU-
0039461. AH.01.11 Tahun 2019 tanggal 11 Maret
2019. Perubahan Anggaran Dasar tersebut juga
telah disetujui berdasarkan Keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-0012925.AH.01.02 Tahun
2019 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan Terbatas PT Bank Mandiri
Taspen serta telah mendapat persetujuan dari
Otoritas Jasa Keuangan No. S-5/PB.1/2019
tanggal 28 Januari 2019 tentang Rencana
Pemisahan dan Pemindahan Alamat Kantor
Pusat (“KP”), Bank Mantap memindahkan Kantor
Pusatnya yang semula berkedudukan dan
berkantor pusat di Denpasar-Bali menjadi
berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta
Pusat. Perpindahan kantor pusat tersebut
kemudian dilaksanakan secara efektif pada
tanggal 11 Maret 2019.

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang
Saham PT Bank Mandiri Taspen tanggal
16 Desember 2020 sebagaimana telah
dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 41 tanggal 28 Desember 2020,
komposisi kepemilikan saham Bank Mandiri di
Bank Mantap menjadi 51,098% dan saham
PT Taspen (Persero) menjadi 48,437% serta
pemegang saham individual menjadi 0,465%.
Perubahan komposisi  kepemilikan  saham
tersebut berlaku efektif sejak tanggal 13 Januari
2021 dengan didapatkannya persetujuan dan
penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran
Dasar PT Bank Mandiri Taspen dari Kementerian
Hukum dan HAM terkait perubahan modal dasar,
modal ditempatkan dan modal disetor, serta dari
sisi administratif dengan dilakukannya laporan
perubahan komposisi permodalan ke Otoritas
Jasa Keuangan.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
PT Bank Mandiri Taspen (continued)

To expand the business and become National
Bank that have branches all over Indonesia, based
on Deed of General Meeting of Shareholders
Decision No. 53 dated 31 October 2016 made by
Notary | Gusti Ngurah Putra Wijaya, S.H, notary in
Denpasar as affirmed by Meeting Affirmation
Decision No. 7 dated 5 March 2019 regarding
Transfer of Bank’s Head Office Location. The Deed
has been submitted to Ministry of Law and Human
Right of Republic of Indonesia as stated on
notification acceptance letter of the change of the
Company’s Information dated 11 March 2019
No. AHU-AH.01.03.-138220 and registered on the
Company register No. AHU-0039461.AH.01.11
year 2019 dated 11 March 2019. The Change of
Bank’s Article of Association has also been
approved based on the Decree of Ministry of Law
and Human Right of Republic Indonesia
No. AHU-0012925.AH.01.02 year 2019 regarding
Approval of Amendments to the Article of
Association of PT Bank Mandiri Taspen and has
received approval from FSA No. S-5/PB.1/2019
dated 28 January 2019 regarding Separation and
Transfer of Head Office Location Plan, Bank
Mantap transfer their Head Office from Denpasar-
Bali to Central Jakarta. The head office relocation
was then carried out effectively on 11 March 2019.

Based on Circular Decision of Shareholder
PT Bank Mandiri Taspen dated 16 December 2020
as stated on Deed of General Meeting of
Shareholders  Resolutions No. 41 dated
28 December 2020, the ownership of Bank Mandiri
in Bank Mantap become 51.098%, PT Taspen
(Persero) became 48.437%, and individual
ownership became 0.465%. The change in the
composition of share ownership has been effective
since 13 January 2021 with the approval and
receipt of notification of the changes to the Article
of Association of PT Bank Mandiri Taspen from
Ministry Law and Human Right regarding the
changes in authorized capital, issued capital and
paid-up in capital, and from administrative
perspective, by reporting to FSA about the Change
of the Shareholder Composition.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
PT Bank Mandiri Taspen (lanjutan)

Sebelum tanggal 1 Januari 2011, goodwill yang
timbul dari akuisisi PT Bank Mandiri Taspen
sebesar Rp19.219 diamortisasi dengan
menggunakan metode garis lurus selama 5 (lima)
tahun dengan pertimbangan atas estimasi
manfaat ekonomis atas goodwill tersebut. Efektif
tanggal 1 Januari 2011, sesuai PSAK 22 (Revisi
2009), “Kombinasi Bisnis”, goodwill tidak
diamortisasi tapi diuji penurunan nilai setiap
tahunnya. Bank secara berkala melakukan
evaluasi terhadap penurunan nilai goodwill
tersebut sesuai PSAK 48 “Penurunan Nilai
Aset” (Catatan 2s). Saldo goodwill pada tanggal
31 Desember 2023 dan 2022 adalah sebesar
Rp21.043.

PT Mandiri Tunas Finance

PT Mandiri Tunas Finance (“MTF”), dahulu
PT Tunas Financindo Sarana (“TFS”) adalah
perusahaan yang bergerak dalam kegiatan
pembiayaan konsumen. MTF didirikan
berdasarkan Akta Notaris Misahardi Wilamarta,
S.H., No. 262 tanggal 17 Mei 1989 dan disahkan
oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan
No. C2-4868.HT.01.01.TH.89 tanggal 1 Juni
1989 serta diumumkan dalam Lembaran Berita
Negara No. 57, Tambahan No. 1369 tanggal
18 Juli 1989. Kegiatan komersial MTF dimulai
tahun 1989. MTF memperoleh izin usaha sebagai
perusahaan pembiayaan dalam bidang sewa
menyewa biasa, anjak piutang dan pembiayaan
konsumen dari Menteri Keuangan berdasarkan
Surat Keputusan No. 1021/KMK.13/1989 tanggal
7 September 1989, No. 54/KMK.013/1992
tanggal 15 Januari 1992 dan
No. 19/KMK.017/2001 tanggal 19 Januari 2001.
Sesuai dengan Akta Notaris Dr. A. Partomuan
Pohan, S.H., LLM pada tanggal 6 Februari 2009,
dilakukan penandatanganan Akta Jual Beli antara
pemegang saham MTF (PT Tunas Ridean Tbk.
dan PT Tunas Mobilindo Parama) dengan Bank
Mandiri, dimana Bank Mandiri mengakuisisi
51,00% kepemilikan saham atas MTF melalui
pembelian 1.275.000.000 lembar saham MTF
(nilai nominal Rp100 (nilai penuh) per lembar
saham dengan harga Rp290.000.

Pengalihan 51,00% kepemilikan kepada Bank
Mandiri ini telah disahkan dalam RUPS-LB MTF
sebagaimana tertuang dalam Berita Acara
RUPSLB No. 8 tanggal 6 Februari 2009 dan telah
dicatatkan dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia sebagaimana ditegaskan melalui Surat
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
No. AHU-AH.01.10-01575 tertanggal 11 Maret
Indonesia melalui Keputusan Gubernur Bank
Indonesia No. 11/3/DPB1/TPB1-1 tertanggal
8 Januari 2009.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
PT Bank Mandiri Taspen (continued)

Prior to 1 January 2011, goodwill arising from the
acquisition of PT Bank Mandiri Taspen amounted
to Rp19,219 was amortised using the straight-line
method over 5 (five) years with the estimation of
economic benefits of the goodwill. Effective on
1 January 2011, in accordance with SFAS
No. 22 (Revised 2009), "Business Combinations",
goodwill is not amortised but is tested for
impairment on annual basis. The Bank periodically
evaluates the impairment of goodwill in accordance
with SFAS No. 48, "Impairment of Assets" (see
Note 2s). The balance of goodwill on 31 December
2023 and 2022 amounted to Rp21,043.

PT Mandiri Tunas Finance

PT Mandiri Tunas Finance (“MTF”), formerly
PT Tunas Financindo Sarana (“TFS”) is a company
engaged in consumer financing activities. MTF was
established based on Notarial Deed of Misahardi
Wilamarta, S.H., No. 262 dated 17 May 1989 and
approved by the Ministry of Justice through its
Decision Letter No. C2-4868.HT.01.01.TH.89
dated 1 June 1989 and published in State Gazette
No. 57, Supplement No. 1369 dated 18 July 1989.
MTF commenced its commercial activities in 1989.
MTF obtained a business license to operate as
leasing, factoring and consumer financing
company from Minister of Finance in its Decision
Letter No. 1021/KMK.13/1989 dated 7 September
1989, No. 54/KMK.013/1992 dated 15 January
1992 and No. 19/KMK.017/2001 dated 19 January
2001. Based on Notarial Deed of Dr. A. Partomuan
Pohan, S.H., LLM, dated 6 February 2009, the
Bank entered into a sales and purchase agreement
with MTF’s shareholders (PT Tunas Ridean Tbk.
and PT Tunas Mobilindo Parama) to acquire
51.00% ownership of MTF through purchase of
1,275,000,000 shares of MTF (the nominal value of
Rp100 (full amount)) per share amounted to
Rp290,000.

The acquisition of 51.00% of MTF shares
ownership by Bank Mandiri was approved in the
Extraordinary General Shareholders Meeting of
MTF as stated in the Minutes of Extraordinary
General Shareholders’ Meeting No. 8 dated
6 February 2009 and listed in Legal Entity
Administration System of Ministry of Law and
Human Rights as affirmed by the Ministry of Law
and Human Rights through its Letter No. AHU-
AH.01.10-01575 dated 11 March 2009. This
acquisition had been approved by Bank Indonesia
through the Decree of the Governor of Bank
Indonesia No. 11/3/DPB1/TPB1-1 dated 8 January
2009.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
PT Mandiri Tunas Finance (lanjutan)

Perubahan nama TFS menjadi MTF
dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2009, sesuai
Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Tunas
Financindo Sarana No. 181 tanggal 26 Juni 2009
yang ditandatangani oleh Notaris Dr. Irawan
Soerodjo, S.H., M.Si. Anggaran dasar tersebut
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-4056.AH.01.02.TH.09 pada
tanggal 26 Agustus 2009 dan MTF telah
memperoleh izin usaha sebagai perusahaan
pembiayaan dalam bidang sewa menyewa biasa,
anjak piutang dan pembiayaan konsumen dari
Menteri Keuangan berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Keuangan No. KEP-352/KM.10/2009
tanggal 29 September 2009.

Sebelum tanggal 1 Januari 2011, goodwill yang
timbul dari akuisisi MTF sebesar Rpl156.807
diamortisasi dengan menggunakan metode garis
lurus selama 5 (lima) tahun dengan
pertimbangan atas estimasi manfaat ekonomis
atas goodwill tersebut. Efektif tanggal 1 Januari
2011, sesuai PSAK 22 (Revisi 2009), “Kombinasi
Bisnis”, goodwill tidak diamortisasi tapi diuji
penurunan nilai setiap tahunnya. Bank Mandiri
secara berkala melakukan evaluasi terhadap
penurunan nilai goodwill tersebut sesuai PSAK
48 “Penurunan Nilai Aset” (Catatan 2.r.iii). Saldo
goodwill pada tanggal 31 Desember 2023 dan
2022 adalah sebesar Rp96.697.

Mandiri International Remittance Sendirian
Berhad

Mandiri  International Remittance Sendirian
Berhad (“MIR”) merupakan Entitas Anak yang
seluruh sahamnya dimiliki oleh Bank Mandiri dan
menjadi badan hukum Malaysia sejak tanggal
17 Maret 2009 dengan registrasi No. 850077-P.
MIR merupakan perusahaan penyedia jasa
pengiriman uang (remittances) di bawah
ketentuan Bank Negara Malaysia (“BNM”). MIR
telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia
(“BI”") melalui surat No. 10/548/DPB1 tanggal
14 November 2008 dan persetujuan dari BNM
untuk melakukan kegiatan operasional melalui
surat No. KL.EC.150/1/8562 tanggal
18 November 2009. Pembukaan kantor MIR
dilakukan pada tanggal 29 November 2009 yang
berlokasi di Kuala Lumpur, Malaysia. Pada tahun
2020, MIR telah memiliki 14 cabang di Malaysia
dan telah dapat melayani kiriman uang ke
8 (delapan) negara, yaitu: Indonesia, Filipina,
Thailand, Singapura, India, Nepal, Pakistan dan
Bangladesh.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
PT Mandiri Tunas Finance (continued)

The amendment of the TFS’ name to become MTF
was undertaken on 26 June 2009, in accordance
with a resolution of meeting decision on Notarial
Deed of PT Tunas Financindo Sarana No. 181
dated 26 June 2009, notarised by Notary
Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si. The Articles of
Association was approved by the Ministry of Law
and Human Rights Republic of Indonesia in its
Decision Letter No. AHU-4056.AH.01.02.TH.09
dated 26 August 2009 and MTF has obtained a
business license to operate as leasing, factoring,
and consumer financing company from Ministry of
Finance in its Decision Letter No. KEP-
352/KM.10/2009 dated on 29 September 2009.

Prior to 1 January 2011, goodwill arising from the
acquisitions of MTF amounted to Rp156,807 was
amortised using the straight-line method over
5 (five) years with the estimation of economic
benefits of the goodwill. Effective 1 January 2011,
in accordance with SFAS No. 22 (Revised 2009),
"Business Combinations", goodwill is not amortised
but tested for impairment annually. The Bank
periodically evaluates the impairment of goodwill in
accordance with SFAS No. 48, "Impairment of
Assets" (Note 2.r.iii). The balance of goodwill on
31 December 2023 and 2022 amounted to
Rp96,697.

Mandiri Remittance Sendirian

Berhad

International

Mandiri International Remittance Sendirian Berhad
(“MIR”), a wholly owned Subsidiary of Bank
Mandiri and became a Malaysian legal entity since
17 March 2009 based on registration
No. 850077-P. MIR is engaged in money
remittance service under the regulations of the
Bank Negara Malaysia (“-BNM”). MIR has obtained
an approval from Bank Indonesia (“Bl”) through
letter No. 10/548/DPB1 dated 14 November 2008
and approval from BNM to conduct operational
activities through its letter No. KL.EC.150/1/8562
dated 18 November 2009. MIR officially
commenced its operations on 29 November 2009
and is currently located in Kuala Lumpur, Malaysia.
In 2020, MIR has 14 branches around Malaysia
and could provide remittance service to 8 (eight)
countries which are Indonesia, Philippines,
Thailand, Singapore, India, Nepal, Pakistan and
Bangladesh.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
PT AXA Mandiri Financial Services

PT AXA Mandiri Financial Services ("AXA
Mandiri") merupakan perusahaan joint venture
antara PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“Bank
Mandiri”) dengan National Mutual International
Pty. Limited (“NMI”) yang bergerak di bidang
asuransi jiwa. AXA Mandiri didirikan dengan
nama PT Asuransi Jiwa Staco Raharja pada
30 September 1991 dengan Akta Notaris Muhani
Salim, S.H., No. 179. Akta pendirian disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
melalui surat No. C2-6144.HT.01.01.TH.91
tanggal 28 Oktober 1991. Entitas Anak
mendapatkan ijin usaha asuransi jiwa melalui
Surat Keputusan Direktorat Jenderal Lembaga
Keuangan No. KEP.605/KM.13/1991 tentang
Pemberian Izin Usaha Asuransi Jiwa Nasional
dan memulai kegiatan operasionalnya pada
tanggal 4 Desember 1991. Nama Entitas Anak
lalu berubah menjadi PT Asuransi Jiwa Mandiri
dan selanjutnya berubah menjadi PT AXA
Mandiri  Financial Services. Perubahan ini
disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia dalam surat
No. C-28747.HT.01.04.TH.2003 pada tanggal
10 Desember 2003 dan diumumkan pada
Lembaran Berita Negara No. 64, Tambahan
No. 7728 tanggal 10 Agustus 2004 dengan
komposisi pemegang saham NMI sebesar
51,00% dan Bank Mandiri sebesar 49,00%.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham tanggal
17 Mei 2010 (dalam pasal 7), pemegang saham
Bank Mandiri telah menyetujui pembelian saham
oleh Bank Mandiri sebesar 2,00% dari total
saham yang diterbitkan dan disetor penuh secara
langsung dari NMI.

Sebelum tanggal 1 Januari 2011, goodwill yang
timbul dari akuisisi AXA Mandiri sebesar
Rp40.128 diamortisasi dengan menggunakan
metode garis lurus selama 5 (lima) tahun dengan
pertimbangan atas estimasi manfaat ekonomis
atas goodwill tersebut. Efektif tanggal 1 Januari
2011, sesuai PSAK 22 (Revisi 2009), “Kombinasi
Bisnis”, goodwill tidak  diamortisasi tapi  diuiji
penurunan nilai setiap tahunnya. Bank Mandiri
secara berkala melakukan evaluasi terhadap
penurunan nilai goodwill tersebut sesuai PSAK
48 “Penurunan Nilai Aset” (Catatan 2s). Saldo
goodwill pada tanggal 31 Desember 2023 dan
2022 adalah sebesar Rp37.194.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
PT AXA Mandiri Financial Services

PT AXA Mandiri Financial Services (“AXA Mandiri’)
is a joint venture company between PT Bank
Mandiri (Persero) Thk. (“Bank Mandiri”) and
National Mutual International Pty. Limited (“NMI)
that is engaged in life insurance. AXA Mandiri was
formerly established under the name of
PT Asuransi Jiwa Staco Raharja on 30 September
1991 by Notarial Deed No. 179 of Muhani Salim,
S.H. The deed of establishment was approved by
the Minister of Law of the Republic of Indonesia
through its letter No. C2-6144.HT.01.01.TH.91
dated 28 October 1991. The subsidiary obtained its
life insurance license through General Directorate
of Finance Institution Decision Letter
No. KEP.605/KM.13/1991 regarding Granting of
National Life Insurance Business Permits and
officially commenced its operations activities on
4 December 1991. The Subsidiary’s name was
then changed to PT Asuransi Jiwa Mandiri and
subsequently changed to PTAXA Mandiri
Financial Services. This change was approved by
the Ministry of Justice and Human Rights in its
Decision Letter No. C-28747.HT.01.04.TH.2003
dated 10 December 2003, and was published in
State Gazette No. 64, Supplement No. 7728 dated
10 August 2004 with shareholders composition
consists of NMI 51.00% and Bank Mandiri 49.00%.

At the General Meeting of Shareholders on 17 May
2010 (in article 7), Bank Mandiri shareholders
approved the purchase of shares by Bank Mandiri
amounting to 2.00% of the total shares issued and
fully paid up directly from NMI.

Prior to 1 January 2011, goodwill arising from the
acquisition of AXA Mandiri amounted to Rp40,128
was amortised using the straight-line method over
5 (five) years with the estimation of economic
benefits of the goodwill. Effective on 1 January
2011, in accordance with SFAS No. 22 (Revised
2009), “Business Combinations”, goodwill is not
amortised but tested for impairment annually. Bank
Mandiri periodically evaluates the impairment of
goodwill in accordance with SFAS No. 48,
“Impairment of Assets” (Note 2s). The balance of
goodwill on 31 December 2023 and 2022
amounted to Rp37,194.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (“Mandiri
Inhealth”) didirikan berdasarkan Akta Notaris NM
Dipo Nusantara Pua Upa, S.H., No. 2 tanggal
6 Oktober 2008 dan telah mendapatkan
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-90399.AH.01.01 tanggal
26 November 2008. Perusahaan telah
mendapatkan Izin Usaha di bidang Asuransi Jiwa
yang tertuang dalam Salinan Keputusan Menteri
Keuangan No. KEP-38/KM.10/2009 tanggal
20 Maret 2009.

Pada tanggal 27 Februari 2014, PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk telah memperoleh persetujuan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
terkait rencana akuisisi Mandiri Inhealth.
Selanjutnya, PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk juga
telah menerima persetujuan rencana akuisisi dari
OJK sesuai Surat No. S-37/PB/31/2014, tanggal
17 April 2014 perihal Permohonan Persetujuan
Penyertaan Modal PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. dalam PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia.

Bank Mandiri mengambil alih kepemilikan di
Mandiri Inhealth sebesar 80% dengan nilai
Rp1.320.000. Saldo goodwill dari akuisisi Mandiri
Inhealth pada tanggal 31 Desember 2023 dan
2022 adalah sebesar Rp268.181. Bank secara
berkala melakukan evaluasi terhadap penurunan
nilai goodwill tersebut sesuai PSAK 48,
“Penurunan Nilai Aset” (Catatan 2s).

Pada tanggal 29 Juli 2022, PT Asuransi Jiwa
Inhealth Indonesia telah memperoleh persetujuan
dalam Keputusan Rapat Para Pemegang Saham
Tahunan terkait rencana penyertaan modal dan
melakukan pendirian anak perusahaan atau
perusahaan patungan PT FitAja Digital
Nusantara.

Pada tanggal 31 Juli 2022, PT Asuransi Jiwa
Inhealth Indonesia bersama dengan
PT Mandiri Capital Indonesia dan PT Metra
Digital Investama telah  menandatangani
Perjanjian Pendirian Perusahaan Patungan.
Dengan ditandatanganinya perjanjian tersebut,
PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia telah sah
sebagai pemegang saham di PT FitAja Digital
Nusantara dengan porsi kepemilikan saham
sebanyak 45,14%.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (“Mandiri
Inhealth”) was established on 6 October 2008
based on the Notarial Deed No. 2 of NM Dipo
Nusantara Pua Upa, S.H. Inhealth has obtained its
license from the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia through its decision
letter No. AHU-90399.AH.01.01 dated
26 November 2008. Inhealth obtained its license to
operate in life insurance as stated in the Decision
Letter of the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia No. KEP-38/KM.10/2009 dated
20 March 2009.

On 27 February 2014, PT Bank Mandiri (Persero)
Tbhk. has obtained the approval in the Annual
General Meeting of Shareholders related to the
acquisition plan of Mandiri Inhealth. Furthermore,
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. also has received
the approval of the proposed acquisition from FSA
in accordance with Letter No. S-37/PB/31/2014
dated 17 April 2014 regarding the Application for
Approval for Equity Investment of PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. in PT Asuransi Jiwa Inhealth
Indonesia.

Bank Mandiri acquired 80% of total shares issued
by Mandiri Inhealth amounted to Rp1,320,000. As
of 31 December 2023 and 2022 goodwill balance
from acquisition of Mandiri Inhealth is amounted to
Rp268,181, respectively. The Bank periodically
evaluates the impairment of goodwill in accordance
with SFAS No. 48, “iImpairment of Assets” (Note
2s).

On 29 July 2022, PT Asuransi Jiwa Inhealth
Indonesia obtained approval at the Annual General
Meeting of Shareholders regarding the plan to
invest in capital and establish a subsidiary or joint
venture company, PT FitAja Digital Nusantara.

On 31 July 2022, PT Asuransi Jiwa Inhealth
Indonesia together with PT Mandiri Capital
Indonesia and PT Metra Digital Investama signed
an Agreement to Establish a Joint Company. With
the signing of the agreement, PT Asuransi Jiwa
Inhealth Indonesia is legally a shareholder in
PT FitAja Digital Nusantara with percentage of
ownership of 45.14%.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia

(lanjutan)

Perubahan akta terakhir dimuat dalam Akta
No0.139 tanggal 25 Agustus 2023, dihadapan
Mala Mukti, S.H., LL.M., notaris di Jakarta.
Pemberitahuan telah dicatat ke dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sesuai surat tertanggal 30 Agustus 2023
No. AHU-0170890.AH.01.11.Tahun 2023.

PT Mandiri Utama Finance

Pada tanggal 16 April 2014, Bank Mandiri
bersama PT Asco Investindo (“ASCO”) dan
PT Tunas Ridean (Persero) Tbk. (“TURI"), telah
menandatangani perjanjian kesepakatan awal
untuk mendirikan sebuah perusahaan
pembiayaan untuk mengakselerasi penyaluran
pembiayaan Bank Mandiri khususnya pada
segmen pembiayaan kendaraan bermotor.

Pada tanggal 22 Oktober 2014, Bank Mandiri
bersama ASCO dan TURI telah menandatangani
perjanjian pemegang saham dimana telah
disepakati pendirian suatu perusahaan
pembiayaan dengan modal dasar Rp100.000
dengan komposisi kepemilikan adalah Bank
Mandiri (51%), ASCO (37%) dan TURI (12%).
Selanjutnya, pada 23 Desember 2014
sebagaimana disebutkan dalam suratnya No. S-
137/PB.31/2014, Bank Mandiri telah memperoleh
izin prinsip penyertaan modal pada perusahaan
pembiayaan baru tersebut dari OJK Pengawasan
Bank.

Pada tanggal 21 Januari 2015, telah dilakukan
penandatanganan akta pendirian entitas anak
baru Bank Mandiri yang diberi nama PT Mandiri
Utama Finance (“MUF”) yang dituangkan dalam
Akta Notaris Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., No. 19
tanggal 21 Januari 2015 dan telah disahkan oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0003452.AH.01.01 Tahun 2015 tanggal
26 Januari 2015. Bersamaan dengan
penandatanganan akta pendirian tersebut Bank
Mandiri juga melakukan penyetoran modal
sebesar Rp51.000 sesuai dengan komposisi
kepemilikan saham Bank Mandiri di MUF.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (continued)

The latest deed changes are in Deed No. 139
dated 25 August 2023, made before Mala Mukti,
S.H., LL.M., notary in Jakarta. The notification has
been recorded in the Legal Entity Administration
System of the Ministry of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia according to letter
dated 30 August 2023 No. AHU-
0170890.AH.01.11.Year 2023.

PT Mandiri Utama Finance

On 16 April 2014, Bank Mandiri and PT Asco
Investindo (“ASCO” and PT Tunas Ridean
(Persero) Tbk. (“TURI”), signed an agreement of
preliminary agreement to set up a finance
company to accelerate Bank Mandiri finance
portfolio distribution, especially in the segment of
vehicle financing.

On 22 October 2014, Bank Mandiri with ASCO and
TURI signed a shareholders’ agreement for
establishment of a finance company with an
authorised capital of Rp100,000 and an ownership
composition as follows: the Bank Mandiri (51%);
ASCO (37%); and TURI (12%). Subsequently, on
23 December 2014, in accordance with letter No.
S-137/PB.31/2014 the Bank obtained a principle
license of equity participation in the new financing
company from Bank Supervision FSA.

On 21 January 2015, the deed of incorporation of a
new subsidiary of Bank Mandiri named
PT Mandiri Utama Finance (“MUF”) has been
signed as outlined in the Notarial Deed Ashoya
Ratam, SH, M.Kn., No. 19 dated 21 January 2015
and was approved by the Ministry of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia in
Decree letter No. AHU-0003452.AH.01.01 Year
2015 dated 26 January 2015. Concurrent with the
signing of the deed of incorporation, the Bank also
made capital injection amounted to Rp51,000 as
stipulated in the Bank’s shareholding in MUF.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
PT Mandiri Utama Finance (lanjutan)

Pasca penandatanganan akta pendirian, MUF
menyampaikan permohonan izin usaha
perusahaan pembiayaan kepada OJK Institusi
Keuangan Non Bank ("OJK IKNB”). Atas
permohonan tersebut, OJK IKNB telah
menerbitkan Surat Keputusan Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan No. KEP-81/D.05/2015
tentang “Pemberian Izin Usaha Perusahaan
Pembiayaan kepada PT Mandiri Utama Finance”
pada tanggal 25 Juni 2015 yang disampaikan
melalui surat OJK No. SR-3516/NB.111/2015
tanggal 26 Juni 2015 perihal “Pemberian Izin
Usaha Perusahaan Pembiayaan PT Mandiri
Utama Finance”.

Pada tanggal 24 Agustus 2015, MUF mulai
melaksanakan tahapan kegiatan operasional
awal melalui kerjasama dengan dealer-dealer
dan showroom-showroom utama serta pencairan
pembiayaan kendaraan bermotor kepada
nasabah terbatas untuk memenuhi persyaratan
OJK IKNB dan pada akhirnya di bulan Januari
2016, MUF telah dapat beroperasi komersial
secara penuh melalui jaringan kantor yang sudah
mendapatkan izin dari OJK IKNB.

Selanjutnya MUF mengurus izin Unit Usaha
Syariah (“UUS”) ke OJK-IKNB Syariah dan telah
memperoleh izin Unit Usaha Syariah (“UUS”)
MUF melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan No. KEP-
36/NB.223/2018 tentang “Pemberian  Izin
Pembukaan Unit Usaha Syariah Perusahaan
Pembiayaan kepada PT Mandiri Utama Finance”
pada tanggal 27 April 2018 yang disampaikan
melalui surat OJK No. S-626/NB.223/2018
tanggal 15 Mei 2018 perihal “Penyampaian
Salinan Izin Pembukaan Unit Usaha Syariah
Perusahaan Pembiayaan PT Mandiri Utama
Finance”. Pada tahun 2021, MUF telah
melakukan peningkatan alokasi ekuitas dari MUF
untuk bisnis Unit Usaha Syariah (‘UUS”) dari
Rp50.000 menjadi Rp75.000.

Sesuai dengan kebijakan mengenai Qanun Aceh,
maka MUF pada tanggal 19 November 2021,
telah melakukan penutupan Izin Pembiayaan
Konvensional untuk Kantor Cabang (“KC”) Banda
Aceh, namun tetap memiliki Izin Pembiayaan
Syariah sebagai Kantor Cabang Unit Syariah
(“KC-US”) Banda Aceh.

PT Mandiri Capital Indonesia

Pada tanggal 23 Juni 2015, Bank Mandiri
bersama PT Mandiri Sekuritas telah mendirikan
Entitas Anak baru yang bergerak di bidang modal
ventura dengan nama PT Mandiri Capital
Indonesia (“MCI”).
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
PT Mandiri Utama Finance (continued)

After the signing of the deed, MUF submitted
application of financing company business license
to FSA - Non-Bank Financial Institutions (“FSA
IKNB”). Upon request, the FSA IKNB has issued a
decree letter of IKNB Board of Commissioners of
the FSA No. KEP-81/D.05/2015 regarding the
Granting Approval of Financing Company to
PT Mandiri Utama Finance on 25 June 2015
through FSA letter No. SR-3516 /NB.111/2015
dated 26 June 2015, regarding the “Granting
Approval of Financing Company to PT Mandiri
Utama Finance”.

On 24 August 2015, MUF has performed the initial
operational activities through cooperation with
primary dealers and showroom, as well as vehicle
financing disbursement to limited customers to
meet the requirements of the FSA IKNB, and fully
operated commercially on January 2016 through
its branches which already have operational permit
from FSA IKNB.

Furthermore, MUF processed the Sharia Business
Unit (“UUS”) license to FSA-IKNB Sharia and has
obtained MUF Sharia Business Unit (“‘UUS”)
license through the Decree letter of the Board of
Commissioners of the Financial Services Authority
No. KEP-36/NB.223/NB/2018 regarding “Granting
the License of Opening Sharia Business Unit of
Financing Company to PT Mandiri Utama Finance”
dated 27 Aprii 2018 through FSA letter
No. S-626/NB.223/2018 dated 15 May 2018
related to “Submission of Transcript of License for
Opening Sharia Business Unit of Financing
Company to PT Mandiri Utama Finance”. In 2021,
MUF has increased its equity allocation for the
Sharia Business Unit (“UUS”) operation from
Rp50,000 to Rp75,000.

In accordance with the policy regarding Aceh
Qanun, on 19 November 2021, MUF has closed
the Conventional Financing License for the Banda
Aceh Branch Office (“KC”), but still has Sharia
Financing License as the Banda Aceh Sharia Unit
Branch Office (“KC-US”).

PT Mandiri Capital Indonesia

On 23 June 2015, Bank Mandiri and PT Mandiri
Sekuritas have established new subsidiary
engaged in venture capital under the name of
PT Mandiri Capital Indonesia ("MCI").
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

g.

Entitas Anak (lanjutan)
PT Mandiri Capital Indonesia (lanjutan)

Pendirian perusahaan ditandai dengan
penandatanganan akta pendirian antara Bank
Mandiri dan PT Mandiri Sekuritas dimana Bank
Mandiri melakukan penyertaan modal sebesar
Rp9.900 yang mewakili 99% kepemilikan saham
dalam MCI dan PT Mandiri Sekuritas melakukan
penyertaan modal sebesar Rp100 yang mewakili
1% kepemilikan saham dalam MCI, sehingga
struktur permodalan MCI adalah sebesar
Rp10.000.

Penyertaan modal Bank Mandiri dalam rangka
Pendirian MCI telah memperoleh persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana tercantum
dalam surat Otoritas Jasa Keuangan No. S-
48/PB.31/2015 perihal Permohonan Persetujuan
Penyertaan Modal PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. dalam rangka pendirian Perusahaan Modal
Ventura pada tanggal 11 Juni 2015.

Pada tanggal 26 Juni 2015, pendirian MCI telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia melalui surat No. AHU-
2445684.AH.01.01. Tahun 2015. MCI telah
memperoleh izin untuk melaksanakan kegiatan
usaha di bidang modal ventura pada tanggal
10 November 2015 melalui surat Keputusan
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
No. KEP-113/D.05/2015 sehingga MCI dapat
melaksanakan kegiatan operasional secara
penuh.

Mandiri Capital Indonesia memiliki 99,99% dari
total saham PT Mitra Transaksi Indonesia yang
merupakan pengolah pihak ketiga dan penyedia
layanan pengakuisisi yang menghadirkan proses
dan jaringan end-to-end  untuk  solusi
pembayaran di Indonesia, Entitas Anak MCI yang
didirikan tanggal 13 Januari 2016 dan bergerak di
bidang jasa penunjang usaha terkait jasa
keuangan, secara khusus jasa keuangan dalam
bidang pembayaran dengan menggunakan kartu.

Terakhir, pada tanggal 27 Desember 2022, MCI
telah memperoleh persetujuan perubahan
Anggaran Dasar terkait peningkatan modal dasar
dan modal ditempatkan oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia dengan surat No. AHU-
0129677.AH.01.02. Tahun 2022 sebagaimana
tertuang di dalam Akta No. 7 tanggal
26 Desember 2022 dimana penyertaan saham
Bank Mandiri menjadi sebesar Rp3.358.400 yang
mewakili 99,99% kepemilikan saham dalam MCI
dan PT Mandiri Sekuritas menjadi sebesar
Rp100 yang mewakili 0,01% kepemilikan saham
dalam MCI, sehingga struktur permodalan MCI
adalah sebesar Rp3.358.500.
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GENERAL INFORMATION (continued)

g.

Subsidiaries (continued)
PT Mandiri Capital Indonesia (continued)

Establishment of the Company was marked by the
signing the establishment deed between Bank
Mandiri and PT Mandiri Sekuritas in which the
Bank invested the capital amounted to Rp9,900,
representing 99% share ownership in MCIl and
PT Mandiri Sekuritas injected capital amounted to
Rp100 which represents a 1% share ownership in
MCI, therefore the capital structure of MCI
amounted Rp10,000.

Bank Mandiri's equity participation in the
establishment of MCI was approved by the FSA by
its letter No. S-48/PB.31/2015 regarding
Application for Approval of Equity Participation of
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. for the
establishment of Venture Capital Company on
11 June 2015.

As of 26 June 2015, the establishment of MCI was
approved by the Minister of Law and Human
Rights through letter No. AHU-2445684.AH.01.01.
Year 2015. MCI obtained a license to carry out
business activities in the venture capital sector on
10 November 2015 through the decree letter of the
Board of Commissioners of the Financial Services
Authority No. KEP-113/D.05/2015 stating that MCI
may carry out full operational activities.

Mandiri Capital Indonesia owns 99.99% of the total
shares of PT Mitra Transaksi Indonesia which is a
third party processor and acquirer service provider
that provides end-to-end processes and networks
for payment solutions in Indonesia, a Subsidiary of
MCI which was established on 13 January 2016
and engages in business support services related
to financial services, specifically financial services
in the field of payment by card.

Lastly, On 27 December 2022, MCI obtained
approval for the amendment to the Articles of
Association regarding the increase in authorized
and issued capital by the Minister of Law and
Human  Rights  with  letter No. AHU-
0129677.AH.01.02. Year 2022 as stated in Deed
No. 7 dated 26 December 2022 in which
investment in shares of Bank Mandiri amounted to
Rp3,358,400 representing 99.99% share
ownership in MCI and PT Mandiri Sekuritas
amounted to Rp100 representing 0.01% ownership
shares in MCI, so that MCl's capital structure is
Rp3,358,500.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)
Struktur dan manajemen h. Structure and management
Kantor pusat Bank Mandiri berkedudukan di Bank Mandiri’'s head office is located on Jalan
Jalan Jenderal Gatot Subroto Kavling 36-38 Jenderal Gatot Subroto Kavling 36-38, South
Jakarta Selatan, Indonesia. Pada tanggal Jakarta, Indonesia. As of 31 December 2023 and
31 Desember 2023 dan 2022, struktur dan jumlah 2022, Bank Mandiri’s structure and number of
kantor dalam dan luar negeri Bank Mandiri Bank Mandiri's domestic and foreign offices are as
adalah sebagai berikut: follows:
2023 2022
Kantor wilayah dalam negeri 12 12 Domestic regional offices
Kantor cabang dalam negeri: Domestic branches:
Kantor Cabang” 139 138 Branch Offices”
Kantor Cabang Pembantu 2.104 2.225 Sub-Branch Offices
Total kantor cabang dalam negeri 2.243 2.363 Total domestic branches
Kantor cabang luar negeri 6 6 Overseas branches

Y Terdapat beberapa Kantor Cabang berfungsi sebagai Kantor Area.

Pada tanggal 31 Desember 2023, Bank Mandiri
memiliki 6 kantor cabang luar negeri yang
berlokasi di Cayman Islands, Singapura, Hong
Kong, 2 kantor cabang di Dili Timor Leste,
Shanghai (Republik Rakyat Cina) dan 1 kantor
remittance yang berlokasi di Hong Kong.

Untuk mendukung pencapaian aspirasi Bank

Mandiri, yaitu menjadi partner finansial pilihan

utama nasabah, Bank Mandiri mengelompokkan

unit-unit kerja di struktur organisasinya menjadi 3

kelompok, yaitu:

1. Business Units, berfungsi sebagai motor
utama pengembangan bisnis Bank atau
unit yang menjadi segmen operasional
(Segmen Operasi), yang terdiri dari dua
segmen utama yaitu segmen Wholesale
Banking yang terdiri dari Corporate
Banking, Commercial Banking, Hubungan
Kelembagaan, Treasury & International
Banking dan segmen Retail Banking terdiri
dari Credit Cards, Consumer Loans, Micro
Personal Loan, Small & Medium Enterprise
Banking dan Micro Development & Agent

Banking.
2. Support Functions, berfungsi sebagai
supporting unit yang mendukung

operasional Bank secara keseluruhan yang
terdiri dari Special Asset Management,
Manajemen Risiko yang membawahi
Wholesale Risk dan Retail Risk, Teknologi
Informasi & Operasi yang membawahi
Operation, Kepatuhan dan SDM, Keuangan

dan Strategi, Internal Audit, Corporate
Transformation dan Business
Transformation.

3. Bisnis & Jaringan yang berfungsi sebagai
unit yang melakukan penjualan produk dan
jasa kepada seluruh segmen nasabah Bank
Mandiri, terdiri dari 12 Kantor Wilayah yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan
wealth management.
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") Several branch offices function as area offices.

As of 31 December 2023, Bank Mandiri has 6
overseas branches located in Cayman Islands,
Singapore, Hong Kong, 2 branch offices in Dili
Timor Leste, Shanghai (People's Republic of
China) and 1 remittance office in Hong Kong.

To support Bank Mandiri in achieving its aspiration

to be the primary customers' financial partner,

Bank Mandiri divided its organisation structure into

strategic business units (“SBU”) to three major

groups, which are:

1. Business Units, are responsible as the Bank’s
main business development or operational
segment unit (operating segment), consists of
two main segments, namely Wholesale
Banking segment which consists of Corporate
Banking, Commercial Banking, Government
Institutional, Treasury & International Banking
and Retail Banking segment which consists of
Credit Cards, Consumer Loan, Micro Personal
Loan, Small & Medium Enterprise Banking
and Micro Development & Agent Banking.

2. Support Functions, are responsible as
supporting units that provide overall support to
Bank’s operations consisting of Special Asset
Management, Risk Management which
supervices Wholesale Risk and Retail Risk,
Information Technology & Operation that
supervises  Operation, Compliance and
Human Resources, Strategic and Finance,
Internal Audit, Corporate Transformation and
Business Transformation.

3. Business & Distribution are responsible as
unit that selling products and services to all
segments of Bank’s customers, consisting of
12 Regional Offices that are spread out
across Indonesia and wealth management.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)
Struktur dan manajemen (lanjutan) h. Structure and management (continued)
Bank Mandiri telah melakukan perubahan Bank Mandiri has made changes to the
struktur organisasi yang berlaku efektif tanggal organizational structure which took effect on
31 Juli 2023 sebagaimana tertuang dalam 31 July 2023 as stated in Directors Decree
Keputusan Direksi No. KEP.DIR/030/2023 No. KEP.DIR/030/2023 dated 4 August 2023
tanggal 4 Agustus 2023 tentang Struktur concerning Organizational Structure. Changes in
Organisasi. Perubahan struktur organisasi Bank the organizational structure of Bank Mandiri by
Mandiri tersebut dengan menata ulang organisasi rearranging the organization to meet the needs and
untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan development of the Bank.
Bank.
Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022, As of 31 December 2023 and 2022, the members
susunan Dewan Komisaris Bank Mandiri adalah of Bank Mandiri’'s Boards of Commissioners are as
sebagai berikut: follows:
2023 2022
Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama/ President Commissioner/
Independen : Muhamad Chatib Basri Muhamad Chatib Basri Independent
Wakil Komisaris Utama/ Vice President Commissioner/
Independen : Andrinof A. Chaniago Andrinof A. Chaniago Independent
Komisaris Independen : Loeke Larasati A. Boedi Armanto Independent Commissioner
Komisaris Independen : Muliadi Rahardja Loeke Larasati A. Independent Commissioner
Komisaris Independen : Heru Kristiyana Muliadi Rahardja Independent Commissioner
Komisaris Independen : Zainudin Amali - Independent Commissioner
Komisaris : Rionald Silaban Rionald Silaban Commissioner
Komisaris : Arif Budimanta Arif Budimanta Commissioner
Komisaris : Faried Utomo Faried Utomo Commissioner
Komisaris : Nawal Nely Nawal Nely Commissioner
Komisaris : Muhamad Yusuf Ateh Muhammad Yusuf Ateh Commissioner
Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022, As of 31 December 2023 and 2022, the members

susunan Direksi Bank Mandiri adalah sebagai

berikut:

Direksi
Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur Manajemen Risiko
Direktur Kepatuhan dan
SDM
Direktur Commercial Banking
Direktur Jaringan dan Retail Banking
Direktur Operation
Direktur Corporate Banking
Direktur Hubungan Kelembagaan
Direktur Keuangan dan Strategi
Direktur Information Technology
Direktur Treasury dan
International Banking

2023

of Bank Mandiri's Board of Directors are as
follows:

. Darmawan Junaidi
. Alexandra Askandar
. Ahmad Siddik Badruddin

. Agus Dwi Handaya
: Riduan

: Aquarius Rudianto
: Toni E. B. Subari

: Susana Indah K. Indriati
. Rohan Hafas

: Sigit Prastowo
: Timothy Utama

. Eka Fitria
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Board of Directors
President Director
Deputy of President Director
Director of Risk Management
Director of Compliance and
Human Resources
Director of Commercial Banking
Director of Network and Retail Banking
Director of Operation
Director of Corporate Banking
Director of Institutional Relationship
Director of Finance and Strategy
Director of Information Technology
Director of Treasury and
International Banking
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1.

h. Struktur dan manajemen (lanjutan) h.

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
susunan Direksi Bank Mandiri adalah sebagai
berikut (lanjutan):

2022

NOTES TO THE CONSOLIDATED
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GENERAL INFORMATION (continued)

Structure and management (continued)

As of 31 December 2023 and 2022, the members
of Bank Mandiri's Board of Directors are as follows
(continued):

Direksi
Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur Manajemen Risiko
Direktur Kepatuhan dan
SDM
Direktur Treasury dan
International Banking
Direktur Commercial Banking
Direktur Jaringan dan Retail Banking
Direktur Operation
Direktur Corporate Banking
Direktur Hubungan Kelembagaan
Direktur Keuangan dan Strategi
Direktur Information Technology

: Panji Irawan
: Riduan

: Toni E. B. Subari
. Rohan Hafas

: Sigit Prastowo

: Timothy Utama

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
Komite Audit Bank Mandiri terdiri dari:

2023

. Darmawan Junaidi
. Alexandra Askandar
. Ahmad Siddik Badruddin

. Agus Dwi Handaya

: Aguarius Rudianto

. Susana Indah K. Indriati

Board of Directors
President Director
Deputy of President Director
Director of Risk Management
Director of Compliance and
Human Resources
Director of Treasury and
International Banking
Director of Commercial Banking
Director of Network and Retail Banking
Director of Operation
Director of Corporate Banking
Director of Institutional Relationship
Director of Finance and Strategy
Director of Information Technology

As of 31 December 2023 and 2022, the members
of Bank Mandiri’s Audit Committee are as follows:

2022

Ketua merangkap anggota : Heru Kristiyana

Muliadi Rahardja

Chairman and member

Anggota : Muhamad Chatib Basri Muhamad Chatib Basri Member
Anggota : Andrinof A. Chaniago Andrinof A. Chaniago Member
Anggota : Loeke Larasati A. Loeke Larasati A. Member
Anggota : Muliadi Rahardja Heru Kristiyana Member
Anggota : Rasyid Darajat Rasyid Darajat Member
Anggota : Rubi Pertama Rubi Pertama Member

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
Komite Remunerasi dan Nominasi Bank Mandiri
terdiri dari:

2023

As of 31 December 2023 and 2022, Bank Mandliri’s
Remuneration and Nomination Committee are as
follows:

2022

Ketua merangkap anggota : Muhamad Chatib Basri

Muhamad Chatib Basri

Chairman and member

Anggota : Andrinof A. Chaniago Andrinof A. Chaniago Member
Anggota : Muliadi Rahardja Muliadi Rahardja Member
Anggota : Rionald Silaban Rionald Silaban Member
Anggota : Arif Budimanta Arif Budimanta Member

Sekretaris (ex-officio)
merangkap anggota : SEVP/Group Head

Human Capital

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
Komite Pemantau Risiko Bank Mandiri terdiri
dari:

2023

SEVP/Group Head
Human Capital

Secretary (ex-officio)
concurrently a member

As of 31 December 2023 and 2022, Bank Mandiri’s
Risk Oversight Committee are as follows:

2022

Ketua merangkap anggota : Andrinof A. Chaniago

Andrinof A. Chaniago

Chairman and member

Anggota : Loeke Larasati A. Boedi Armanto Member
Anggota : Nawal Nely Loeke Larasati A. Member
Anggota : Arif Budimanta Nawal Nely Member
Anggota : Heru Kristiyana Arif Budimanta Member
Anggota : Chrisna Pranoto Chrisna Pranoto Member
Anggota : Caroline Halim Caroline Halim Member
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

h. Struktur dan manajemen (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
Komite Tata Kelola Terintegrasi Bank Mandiri

terdiri dari:

Ketua merangkap anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

2023

DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL INFORMATION (continued)
h. Structure and management (continued)

As of 31 December 2023 and 2022, Bank Mandiri’s
Integrated Governance Committee are as follows:

: Muhamad Chatib Basri
: Andrinof A. Chaniago

. Loeke Larasati A.

. Faried Utomo

: Muhammad Yusuf Ateh
: Zainudin Amali

. Chrisna Pranoto

: Rasyid Darajat

. Perwakilan Komisaris

Independen Bank Mantap”/
Representative of
Independent Commissioner

Bank Mantap”

. Perwakilan Komisaris

Independen Mansek”/
Representative of
Independent
Commissioner Mansek”

. Perwakilan Komisaris

Independen AMFS™/
Representative of
Independent
Commissioner AMFS”

. Perwakilan Komisaris

Independen MTFY/
Representative of
Independent
Commissioner MTF?

. Perwakilan Komisaris

Independen MUFY/
Representative of
Independent
Commissioner MUF?)

. Perwakilan Komisaris

Independen MCI/
Representative of
Independent
Commissioner MCI?)

. Perwakilan Komisaris

Independen Inhealth”/
Representative of
Independent
Commissioner Inhealth”

. Perwakilan Komisaris

BSIY/
Representative of
Independent
Commissioner BSI?

: Dewan Pengawas Syariah

dari Entitas Anak”/
Sharia Supervisory
Board from Subsidiary”

) Menyesuaikan dengan Pejabat dari Entitas Anak terkait.
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2022
Muhamad Chatib Basri Chairman and member
Andrinof A. Chaniago Member
Loeke Larasati A. Member
Faried Utomo Member
Muhammad Yusuf Ateh Member
- Member
Chrisna Pranoto Member
Rasyid Darajat Member
Perwakilan Komisaris Member

Independen Bank Mantap”/

Representative of

Independent Commissioner

Bank Mantap”

Perwakilan Komisaris Member
Independen MAGI"/

Representative of

Independent

Commissioner MAGI"

Perwakilan Komisaris Member
Independen Mansek?/

Representative of

Independent

Commissioner Mansek”

Perwakilan Komisaris Member
Independen AMFS™/

Representative of

Independent

Commissioner AMFS”

Perwakilan Komisaris Member
Independen MTFY/

Representative of

Independent

Commissioner MTF?

Perwakilan Komisaris Member
Independen MUF"/

Representative of

Independent

Commissioner MUF?

Perwakilan Komisaris Member
Independen MCI?/

Representative of

Independent

Commissioner MCI?

Perwakilan Komisaris Member
Independen Inhealth”/

Representative of

Independent

Commissioner Inhealth?

Perwakilan Komisaris Member
BSIY/

Representative of

Independent

Commissioner BSI"

Dewan Pengawas Syariah Member
dari Entitas Anak”/

Sharia Supervisory

Board from Subsidiary”

" Adjusted to the Officers of the relevant Subsidiaries
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INFORMASI UMUM (lanjutan)
h. Struktur dan manajemen (lanjutan)

Cakupan manajemen dan karyawan kunci antara
lain mencakup Dewan Komisaris, Direksi, Komite
Audit dan Komite Pemantau Risiko, Dewan
Pengawas Syariah serta Senior Executive Vice
President dan Senior Vice President.

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
Ketua Internal Audit Bank Mandiri adalah Danis
Subyantoro.

Pada tanggal 31 Desember 2023 Sekretaris
Perusahaan Bank Mandiri adalah Teuku Ali
Usman dan pada tanggal 31 Desember 2022
Sekretaris Perusahaan Bank Mandiri adalah Rudi
As Aturridha.

Jumlah karyawan Bank Mandiri pada tanggal
31 Desember 2023 sebanyak 38.965 orang
(31 Desember 2022: sebanyak 38.200 orang)
(tidak diaudit).

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL

Laporan keuangan konsolidasian Bank dan Entitas
Anak (“Grup”) ini diselesaikan dan disetujui untuk
diterbitkan oleh Direksi pada tanggal 31 Januari 2024.

Laporan keuangan konsolidasian disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia yang mencakup Pernyataan dan
Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia dan
Dewan Standar Akuntansi Syariah lkatan Akuntan
Indonesia serta peraturan regulator pasar modal yaitu
Peraturan No. VII.G.7 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian

Kebijakan akuntansi utama yang diterapkan
dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Bank dan Entitas Anak adalah
seperti dijabarkan di bawah ini.

Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan harga perolehan, kecuali untuk aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain,
aset dan liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi dan seluruh
instrumen derivatif yang diukur berdasarkan nilai
wajar. Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan akuntansi berbasis akrual, kecuali
laporan arus kas konsolidasian.
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GENERAL INFORMATION (continued)
h. Structure and management (continued)

Management and key personnel includes the
Board of Commissioners, Board of Directors, Audit
Committee and Risk Oversight Committee, Sharia
Supervisory Board as well as Senior Executive
Vice President and Senior Vice President.

As of 31 December 2023 and 2022, the
Chairperson of Bank Mandiri's Internal Audit was
Danis Subyantoro.

As of 31 December 2023 Bank Mandiri's Corporate
Secretary was Teuku Ali Usman and as of
31 December 2022 Bank Mandiri's Corporate
Secretary was Rudi As Aturridha.

The number of Bank Mandiri employees as of
31 December 2023 was 38,965 persons
(31 December 2022: 38,200 persons (unaudited).

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

The consolidated financial statements of Bank and its
Subsidiaries (“Group”) were completed and authorised
for issuance by the Board of Directors on 31 January
2024.

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with the
Indonesian Financial Accounting Standards which
comprised of the Statements and Interpretations issued
by the Board of Financial Accounting Standards of the
Indonesian Institute of Accountants and Board of
Sharia Accounting Standards of the Indonesian Institute
of Accountants and capital market regulation
No. VILG.7 regarding Financial Statements
Presentation and Disclosure for Issuer or Public
Companies.

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

The principal accounting policies adopted in
preparing the consolidated financial statement of
the Bank and Subsidiaries are set out below.

The consolidated financial statements have been
prepared under the historical cost, except for
financial assets classified as fair value through
other comprehensive income, financial assets and
liabilities measured at fair value through profit or
loss and all derivative instruments which have
been measured at fair value. The consolidated
financial statement is prepared under the accrual
basis of accounting, except for the consolidated
statements of cash flows.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)
a. Dasar penyusunan laporan keuangan

konsolidasian (lanjutan)

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas-
aktivitas operasional, investasi dan pendanaan.

Pos-pos dalam penghasilan komprehensif lainnya
disajikan terpisah antara akun-akun yang akan
direklasifikasikan ke laba rugi dan akun-akun
yang tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi.

Laporan keuangan Entitas Anak yang bergerak
dalam bidang perbankan syariah disusun
berdasarkan PSAK 101 (Revisi 2016) tentang
“Penyajian Laporan Keuangan Syariah”, PSAK
102 (Revisi 2019) tentang “Akuntansi
Murabahah”, PSAK 104 (Revisi 2016) tentang
“Akuntansi Istishna”, PSAK 105 tentang
“Akuntansi Mudharabah”, PSAK 106 tentang
“‘Akuntansi Musyarakah”, PSAK 107 (Revisi
2021) tentang “Akuntansi ljarah”, PSAK 110
(Revisi 2015) tentang “Akuntansi Sukuk”, PSAK
111 tentang “Akuntansi Wa'd”, PSAK 112 Revisi
(2021) tentang “Akuntansi Wakaf” dan PSAK lain
selama tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan Pedoman Akuntansi Perbankan
Syariah Indonesia (PAPSI) (Revisi 2013).

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan  penggunaan estimasi dan
asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan

manajemen untuk membuat pertimbangan dalam
proses penerapan kebijakan akuntansi Grup.
Area yang kompleks atau memerlukan tingkat
pertimbangan yang lebih tinggi atau area di mana
asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian
diungkapkan di Catatan 3.

Seluruh angka dalam laporan keuangan
konsolidasian ini, dibulatkan dan disajikan dalam
jutaan Rupiah (“Rp”), kecuali dinyatakan lain.

Perubahan kebijakan akuntansi

Kecuali dinyatakan di bawah ini, kebijakan
akuntansi pada dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023 telah diterapkan
secara konsisten dengan laporan keuangan
konsolidasian Grup untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2022 yang telah sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

a.

Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method by classifying
cash flows in operating, investing and financing
activities.

Items within other comprehensive income are
classified separately, between accounts which will
be reclassified to profit or loss and will not be
reclassified to profit or loss.

The financial statement of a Subsidiary engaged in
sharia banking have been prepared based on with
the Statement of Financial Accounting Standards
(SFAS) No. 101 (Revised 2016), “Presentation of
Financial Statements for Sharia Banking”, SFAS
No. 102 (Revised 2019) “Accounting for

Murabahah”, SFAS No. 104 (Revised 2016)
“Accounting  for Istishna”, SFAS No. 105
"Accounting for Mudharabah”, SFAS No. 106
“Accounting for Musyarakah”, SFAS No. 107

(Revised 2021) “Accounting for ljarah”, SFAS No.
110 (Revised 2015) “Accounting for Sukuk”, SFAS
No. 111 “Accounting for Wa'd”, SFAS No. 112
(Revised 2021) "Accounting for Wakaf" and other
prevailing Statement of Financial Accounting
Standards, as long as it does not contradict with
Sharia principle on Accounting Guidelines for
Indonesian Sharia Banking (PAPSI) (Revised
2013).

The preparation of financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards that requires the use of estimates and
assumptions. It also requires management to make
judgements in the process of applying the
accounting policies of the Group. The area that is
complex or requires a higher level of consideration
or areas where assumptions and estimates could
have a significant impact on the consolidated
financial statements is disclosed in Note 3.

All figures in the consolidated financial statements,
are rounded and presented in million Rupiah
(“Rp”), unless otherwise stated.

Changes in accounting policies

Unless stated below, the accounting policies for
the year ended 31 December 2023 have been
applied consistently with the Group consolidated
financial statements for the vyear ended
31 December 2022 which are in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

b. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan)

Pada tanggal 1 Januari 2023, terdapat standar
baru dan penyesuaian atau amendemen
terhadap beberapa standar yang masih berlaku
yang relevan dengan operasi Grup yang berlaku
efektif sejak tanggal tersebut yaitu sebagai
berikut:

- Amendemen PSAK 1 tentang Penyajian
Laporan Keuangan tentang Pengungkapan
Kebijakan  Akuntansi. Amendemen ini
mengubah “informasi kebijakan akuntansi
signifikan” menjadi  “informasi  kebijakan
akuntansi material” dan mengklarifikasi
bahwa tidak seluruh informasi kebijakan
akuntansi terkait dengan transaksi, kejadian
atau kondisi material lainnya adalah material
terhadap laporan keuangan.

- Amendemen PSAK 16 tentang Aset Tetap
tentang Hasil Sebelum Penggunaan yang
Diintensikan. Amendemen ini mengklarifikasi
contoh biaya yang dapat diatribusikan
secara langsung ke dalam nilai perolehan
aset. Amendemen ini menambahkan
pengaturan atas pengakuan hasil penjualan
dan biaya perolehan atas item yang
dihasilkan saat membawa aset tetap ke
lokasi dan kondisi yang diperlukan sesuai
dengan intensi manajemen dalam Laba Rugi
serta pengukuran biaya perolehan atas item
tersebut dengan menerapkan persyaratan
pengukuran dalam PSAK 14: Persediaan.

- Amendemen PSAK 25 tentang Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi
dan Kesalahan tentang Definisi Estimasi
akuntansi. Amendemen PSAK 25 ini
memperkenalkan definisi estimasi akuntansi
dan mengklarifikasi teknik estimasi dan
teknik penilaian merupakan contoh dari
teknik pengukuran yang digunakan dalam
mengembangkan estimasi akuntansi, serta
perubahan dalam estimasi akuntansi
sebagai hasil informasi baru atau
perkembangan baru yang bukan merupakan
koreksi kesalahan.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

b.

Changes in accounting policies (continued)

On 1 January 2023, there are new and revised or
amendment towards several standards that are
relevant to the Group operation which is effective
for application from that date as follows:

- Amendments to SFAS No. 1 on Presentation
of Financial Statements related to Disclosure
of Accounting Policies. This amendment
changes  “significant accounting  policy
information" to "material accounting policy
information" and clarifies that not all
accounting policy information related to
material transactions, events or other
conditions is material to the financial
statements.

- Amendment to SFAS No. 16 on Fixed Assets
related to Proceeds before Intended Use. This
amendment clarifies the examples of costs
that are directly attributable as the acquisition
cost of fixed assets. This amendment adds
provisions regarding the recognizing of sales
proceeds and the acquisition cost of items
generated when relocating fixed assets to the
required location and condition in accordance
with management's intention in the Profit and
Loss Statement, as well as measuring the
cost of acquisition of those items by applying
the measurement requirements in SFAS 14:
Inventory.

- Amendment to SFAS No. 25 on Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors related to the Definition of
Accounting Estimates. This amendment to
SFAS No. 25 introducing the definition of
accounting estimates and clarifies estimation
techniques and valuation techniques are
examples of measurement techniques used in
developing accounting estimates, as well as
changes in accounting estimates resulting
from new information or new developments
that are not corrections of errors.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)
b. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan)

Pada tanggal 1 Januari 2023, terdapat standar
baru dan penyesuaian atau amendemen
terhadap beberapa standar yang masih berlaku
yang relevan dengan operasi Grup yang berlaku
efektif sejak tanggal tersebut yaitu sebagai
berikut: (lanjutan)

- Amendemen PSAK 46 tentang Pajak
Penghasilan tentang Pajak Tangguhan
Terkait Aset dan Liabilitas Yang Timbul Dari
Transaksi Tunggal. Amendemen PSAK 46
ini mewajibkan agar entitas mengakui aset
maupun liabilitas pajak tangguhan pada saat
pengakuan awalnya misalnya dari transaksi
sewa, untuk menghilangkan perbedaan
praktik di lapangan atas transaksi tersebut
dan transaksi serupa.

- Perubahan PSAK 107 tentang Akuntansi
ljarah. Hal ini berdampak pada perubahan
kebijakan penerapan ijarah multijasa atas
akad sewa yang masih berlaku saat awal
implementasi PSAK tersebut. Ruang Lingkup
dari PSAK 107 tersebut mencakup akad
jjarah baik yang digunakan di sektor
keuangan atau pun sektor riil. Pengaturan
pada PSAK ini termasuk ljarah Aset, ljarah
Jasa Langsung dan ljarah Jasa Tidak
Langsung. Penerapan PSAK tersebut juga
berdampak penambahan saldo laba akibat
adanya perbedaan metode pembebanan dari
metode penyusutan aset ijarah dengan
metode garis lurus (straight line) menjadi
metode penurunan saldo piutang ijarah porsi
pokok. Grup telah membukukan selisih
metode pengakuan pendapatan sesuai
PSAK 107 sebesar Rp78.403 pada saldo
laba per 1 Januari 2023.

Dampak atas penerapan standar baru dan
penyesuaian atau amendemen tersebut di atas
tidak material terhadap laporan keuangan
konsolidasian Grup.

50

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

b.

Changes in accounting policies (continued)

On 1 January 2023, there are new and revised or
amendment towards several standards that are
relevant to the Group operation which is effective
for application from that date as follows:
(continued)

- Amendment to SFAS No. 46 on Income Taxes
Related to Deferred Tax Assets and Liabilities
Arise from a Single Transaction. This
amendment to SFAS No. 46 requires that
entities recognize both deferred tax assets
and liabilities at their initial recognition, such
as from lease transactions, in order to
eliminate variations in practice in the field for
that transaction and similar transactions.

- Changes to SFAS No. 107 concerning ljarah
Accounting. This has an impact on changes in
the policy for implementing multiservice ijarah
on lease contracts that are still valid at the
time of the initial implementation of the SFAS.
The scope of SFAS 107 covers ijarah
contracts both used in the financial sector and
the real sector. The arrangements in this
SFAS include Asset ljarah, Direct Service
ljarah and Indirect Service ljarah. The
implementation of this SFAS also has an
impact on the addition of retained earnings
due to differences in the method of charging
from the ijarah asset depreciation method
using straight line method to the decreasing of
principal portion of outstanding balance ijarah
receivables method. The Group has recorded
the difference in the revenue recognition
method in accordance with SFAS 107
amounting to Rp78,403 in the retained
earnings balance as of 1 January 2023.

The impact of the implementation of the new
standards and the adjustments/amendments
mentioned above are not material to the Group’s
consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan
A. Aset keuangan

Grup mengklasifikasikan aset keuangannya
dalam kategori (a) aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, (b)
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain dan
(c) aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Grup memiliki instrumen keuangan utang
dan instrumen keuangan ekuitas. Grup
selanjutnya mengukur semua investasi
ekuitas pada nilai wajar. Saat pengakuan
awal, Grup dapat membuat pilihan yang tak
terbatalkan untuk menyajikan perubahan
selanjutnya pada nilai wajar investasi dalam
instrumen  ekuitas dalam penghasilan
komprehensif lain.

Grup menggunakan 2 (dua) dasar untuk
mengklasifikasikan aset keuangan vyaitu
model bisnis Grup dalam mengelola aset
keuangan dan karakteristik arus kas
kontraktual pembayaran pokok dan bunga
(Solely Payment of Principal and Interest
(“SPPI”) dari aset keuangan.

Pengujian SPPI

Sebagai langkah pertama dari proses
klasifikasi, Grup menilai  persyaratan
kontraktual keuangan untuk mengidentifikasi
apakah mereka memenuhi pengujian SPPI.

Pokok pinjaman untuk tujuan pengujian ini
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset
keuangan pada pengakuan awal dan dapat
berubah selama umur aset keuangan
(misalnya, jika ada pembayaran pokok atau
amortisasi premi/diskon).

Elemen bunga yang paling signifikan dalam
perjanjian kredit biasanya adalah
pertimbangan atas nilai waktu dari uang dan
risiko kredit. Untuk membuat penilaian SPPI,
Grup menerapkan pertimbangan dan
memperhatikan faktor-faktor yang relevan
seperti mata uang dimana aset keuangan
didenominasikan dan periode pada saat
suku bunga ditetapkan.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

c. Financial instruments

A.

Financial assets

The Group classified its financial assets in the
following categories (a) financial assets
measured at fair value through profit or loss,
(b) financial assets measured at fair value
through other comprehensive income, and (c)
financial assets measured at amortised cost.

The Group has debt financial instruments and
equity financial instruments. The Group further
measures all equity investments at fair value.
On initial recognition, the Group may make an
irrevocable choice to subsequent changes in
the fair value of investments in equity
instruments in other comprehensive income.

The Group used 2 (two) methods to classify its
financial assets, which based on the Group’s
business model in managing the financial
assets, and the contractual cash flow of the
financial assets solely payment of principal
and interest (“SPPI”).

SPPI test

As a first step of its classification process, the
Group assesses the contractual terms of
financial to identify whether they meet the
SPPI test.

Principal, for the purpose of this test is defined
as the fair value of the financial asset at initial
recognition and may change over the life of
the financial asset (for example, if there are
repayments of principal or amortisation of the
premium/discount).

The most significant element of interest within
a arrangement are typically the consideration
for the time value of money and credit risk. To
perform the SPPI assessment, the Group
applies judgement and considers relevant
factors such as the currency in which the
financial asset is denominated, and the period
for which the interest rate is set.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)
c. Instrumen keuangan (lanjutan)
A. Aset keuangan (lanjutan)

Penilaian model bisnis

Grup  menentukan  model  bisnisnya
berdasarkan tingkat yang paling
mencerminkan bagaimana Grup mengelola
kelompok atas aset keuangannya untuk
mencapai tujuan bisnisnya.

Model bisnis Grup tidak dinilai berdasarkan
masing-masing instrumennya, tetapi pada
tingkat portofolio secara agregat yang lebih
tinggi dan didasarkan pada faktor-faktor
yang dapat diamati seperti:

- Bagaimana kinerja model bisnis dan
aset keuangan yang dimiliki dalam
model bisnis tersebut dievaluasi dan
dilaporkan kepada personel manajemen
kunci;

- Risiko yang mempengaruhi kinerja
model bisnis (dan aset keuangan yang
dimiliki dalam model bisnis tersebut) dan
khususnya, bagaimana cara risiko
tersebut dikelola;

- Bagaimana manajer bisnis
dikompensasi (misalnya, apakah
kompensasi didasarkan pada nilai wajar
dari aset yang dikelola atau pada arus
kas kontraktual yang tertagih);

- Frekuensi, nilai dan waktu penjualan
yang diharapkan, juga merupakan
aspek penting dari penilaian Grup.

Penilaian model bisnis didasarkan pada
skenario yang diharapkan secara wajar
tanpa mempertimbangkan skenario “worst
case” atau “stress case”. Jika arus kas
setelah pengakuan awal direalisasikan
dengan cara yang berbeda dari yang awal
diharapkan, Grup tidak mengubah klasifikasi
aset keuangan dimiliki yang tersisa dalam
model bisnis tersebut, tetapi memasukkan
informasi  tersebut dalam  melakukan
penilaian atas aset keuangan yang baru atau
yang baru dibeli selanjutnya.

(@) Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi

Aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi kecuali tes model
bisnis dan tes arus kas kontraktual
menunjukkan bahwa aset keuangan
masuk ke dalam klasifikasian diukur
pada biaya perolehan diamortisasi atau
nilai  wajar  melalui penghasilan
komprehensif lain.

52

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

c. Financial instruments (continued)

A.

Financial assets (continued)

Business model assessment

The Group determines its business model at
the level that best reflects how group manages
group of financial assets to achieve its
business objective.

The Group’s business model is not assessed
by each instrument, but at a higher level of
aggregated portfolios and is based on
observable factors such as:

- How the performance of the business
model and the financial assets held within
that business model are evaluated and
reported to the entity’s key management
personnel;

- The risks that affect the performance of
the business model (and the financial
assets held within that business model)
and, in particular the way those risks are
managed;

- How business managers are
compensated (for example, whether the
compensation is based on the fair value
of the assets managed or on the
contractual cash flows collected);

- The expected frequency, value, and
timing of sales are also important aspects
of the Group’s assessment.

The business model assessment is based on
reasonably expected scenarios without taking
“worst case” or “stress case” scenarios into
account. If cash flows after initial recognition
are realised in a way that is different from the
Group’s initial expectations, the Group does
not change the classification of the remaining
financial assets held in that business model,
but incorporates such information when
assessing newly originated or newly
purchased financial assets going forward.

(@) Financial assets measured at fair value
through profit or loss

Financial assets are measured at fair
value through profit or loss unless the
business model test and the contractual
cash flow test show that financial assets
entering into classifications are measured
at amortised cost or fair value through
other comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

A. Aset keuangan (lanjutan)

Penilaian model bisnis (lanjutan)

(@)

(b)

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi (lanjutan)

Klasifikasi ini ditujukan untuk instrumen
keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau pada saat
pengakuan awal telah ditetapkan oleh
Grup untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Aset keuangan dikategorikan sebagai
dimiliki untuk diperdagangkan jika
diperoleh atau dimiliki terutama untuk
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam
waktu dekat atau jika merupakan bagian
dari portofolio instrumen keuangan
tertentu yang dikelola bersama dan
terdapat bukti mengenai pola ambil
untung dalam jangka pendek yang
terkini.

Untuk entitas anak asuransi, aset
keuangan dikategorikan sebagai aset
keuangan diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, jika dimiliki untuk
mencadangkan liabilitas asuransi yang
diukur pada nilai wajar dari aset terkait.
Instrumen keuangan yang
dikelompokkan ke dalam kategori ini
diakui pada nilai wajarnya pada saat
pengakuan awal. Biaya transaksi diakui
secara langsung ke dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar, penjualan
instrumen keuangan dan pendapatan
bunga dari instrumen keuangan dalam
kelompok nilai wajar melalui laba rugi
konsolidasian dicatat di akun
pendapatan dari kelompok nilai wajar
melalui laba rugi — neto pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain.

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain

Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang tujuannya akan terpenuhi
dengan  mendapatkan arus  kas
kontraktual dan menjual aset keuangan
dan persyaratan kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal tertentu
memperoleh arus kas yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga (solely
payments of principal and interest) dari
jumlah pokok terutang.
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MATERIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Financial instruments (continued)

A. Financial assets (continued)

Business model assessment (continued)

@

(b)

Financial assets measured at fair value
through profit or loss (continued)

This classification is intended for held for
trading financial instruments or at the time
of initial recognition has been determined
by the Group to be measured at fair value
through profit or loss.

A financial asset is classified as held for
trading, if it has been acquired or held
principally for the purpose of selling or
buying in the near term or on initial
recognition it is part of a portfolio of
identified financial instruments that the
entity manages together and has a recent
actual pattern of short-term profit-taking.

Financial assets for subsidiary in
insurance industry classified at fair value
through profit or loss if the financial assets
are held to cover its insurance liabilities
which measure at fair value of the
underlying assets. Financial instruments
classified into this category are
recognized at fair value on initial
recognition, transaction costs are
recognized directly in the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income.

Gains and losses arising from changes in
fair value, sale of financial instruments
and interest income on financial
instruments measured at fair value
through profit or loss are recognized in
the consolidated statements of profit or
loss and other comprehensive income
recorded as income from fair value
through profit or loss classification - net.

Financial assets measured at fair value
through other comprehensive income

Financial assets are managed in a
business model which objectives will be
fulfiled by obtaining contractual cash
flows and selling financial assets and
contractual requirements of financial
assets which on a certain date received
cash flow solely from payment of principal
and interest of the amount owed.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)
A. Aset keuangan (lanjutan)

Penilaian model bisnis (lanjutan)

(b) Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain (lanjutan)

Pada saat pengakuan awalnya,
instrumen utang yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain diakui pada nilai wajarnya ditambah
biaya transaksi dan selanjutnya diukur
pada nilai wajarnya dimana keuntungan
atau kerugian atas perubahan nilai
wajar, keuntungan atau kerugian atas
selisih kurs dan kerugian penurunan
nilai, diakui sebagai penghasilan
komprehensif lain. Dividen  dari
instrumen ekuitas diakui di dalam pos
laba rugi.

Kerugian kredit ekspektasian diakui
sebagai penambah dari penghasilan
komprehensif lain di dalam laporan
posisi keuangan (tidak mengurangi
jumlah tercatat aset keuangan dalam
laporan keuangan). Pendapatan bunga
dihitung menggunakan metode suku
bunga efektif.

Grup selanjutnya mengukur semua
investasi ekuitas pada nilai wajar. Jika
manajemen Grup telah memilih untuk
menyajikan keuntungan dan kerugian
nilai wajar atas investasi ekuitas dalam
penghasilan komprehensif lain, tidak
ada reklasifikasi keuntungan dan
kerugian nilai wajar ke laba rugi setelah
penghentian pengakuan investasi
tersebut. Dividen dari instrumen ekuitas
diakui di dalam pos laba rugi.

(c) Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Aset keuangan diukur pada biaya
perolehan  diamortisasi  jika aset
keuangan dikelola dalam model bisnis
yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan
arus kas kontraktual dan persyaratan
kontraktual dari aset keuangan yang
pada tanggal tertentu memperoleh arus
kas semata dari pembayaran pokok dan
bunga (solely payments of principal and
interest) dari jumlah pokok terutang.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

A. Financial assets (continued)

Business model assessment (continued)

(b) Financial assets measured at fair value

(©)

through other comprehensive income
(continued)

At the initial recognition, debt instruments
measured at fair value through other
comprehensive income are recognized at
the fair value plus the transaction costs
and subsequently measured at fair value
where the gain or loss from changes in
fair value, gain or loss from the exchange
rate, and impairment, are recognized as
other comprehensive income. Dividend
from equity instrument is recognized in
profit or loss.

Expected credit losses are recognized as
additions of other comprehensive income
in the statement of financial position (not
reducing the number of recorded financial
assets in financial statements). Interest
income is calculated using the effective
interest rate method.

The Group further measures all equity
investments at fair value. If group
management has chosen to present fair
value gains and losses on equity
investments in other comprehensive
income, there is no reclassification of fair
value gains and losses to profit or loss
upon derecognition of those investments.
Dividends from equity instruments are
recognized in profit or loss.

Financial assets measured at amortised
cost

Financial assets are measured at
amortised cost if the financial asset is
managed in a business model to obtain a
contractual cash flow and the contractual
arrangement of a financial asset at
certain date to obtain cash flow solely
from payments of principal and interest of
the amount owed.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(lanjutan) (continued)
c. Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued)

A. Aset keuangan (lanjutan) A. Financial assets (continued)

Penilaian model bisnis (lanjutan)

(c) Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

Pada saat pengakuan awal, aset
keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi diakui pada nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan suku
bunga efektif.

Pendapatan bunga dari aset keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dicatat dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dan diakui sebagai
“Pendapatan bunga”. Ketika penurunan
nilai terjadi, kerugian penurunan nilai
diakui sebagai pengurang dari nilai
tercatat aset keuangan dan diakui di
dalam laporan keuangan konsolidasian
sebagai  “Pembentukan  cadangan
kerugian penurunan nilai”.

Pengakuan

Bank menggunakan akuntansi tanggal
perdagangan untuk mencatat transaksi efek-
efek dan obligasi pemerintah.

Liabilitas keuangan

Grup mengklasifikasikan liabilitas keuangan
dalam kategori (a) liabilitas keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi dan;
(b) liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi.

(a) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi

Kategori ini terdiri dari dua sub-kategori:
liabiltas  keuangan diklasifikasikan
sebagai nilai wajar melalui laba rugi dan
liabilitas keuangan yang pada saat
pengakuan awal telah ditetapkan oleh
Grup untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.
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Business model assessment (continued)

(c) Financial assets measured at amortised
cost (continued)

At initial recognition, the financial assets
measured at amortised cost are
recognised at the fair value plus the
transaction costs and subsequently
measured at amortised cost by using the
effective interest rate.

Interest income from financial assets
measured at amortised cost is recorded
in the consolidated statements of profit or
loss and other comprehensive income
and is recognised as "Interest income".
When the decline in value occurs, the
impairment loss is recognised as a
deduction to the carrying amount of the
financial asset and is recognised in the
financial statements as "Allowance for
impairment losses".

Recognition

The Bank use transactions date record to
transactions in securities and government
bonds.

Financial liabilities

The Group classifies its financial liabilities into
the category of (a) financial liabilities
measured at fair value through profit or loss
and; (b) financial liabiliies measured at
amortised cost.

(a) Financial liabilities measured at fair value
through profit or loss

This category comprises of two sub-
categories: financial liabilities classified as
fair value through profit or loss and
financial liabilities designated by the
Group as at fair value through profit or
loss upon initial recognition.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)
B. Liabilitas keuangan (lanjutan)

(a) Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi (lanjutan)

Liabilitas  keuangan diklasifikasikan
sebagai nilai wajar melalui laba rugi jika
diperoleh terutama untuk tujuan dijual
atau dibeli kembali dalam waktu dekat
atau jika merupakan bagian dari
portofolio instrumen keuangan tertentu
yang dikelola bersama dan terdapat
bukti mengenai pola ambil untung dalam
jangka pendek yang terkini. Derivatif
diklasifikasikan sebagai liabilitas nilai
wajar melalui laba rugi  kecuali
ditetapkan dan efektif sebagai instrumen
lindung nilai arus kas.

Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar liabilitas
keuangan yang diklasifikasikan sebagai
nilai wajar melalui laba rugi dicatat
dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
konsolidasian sebagai pendapatan dari
kelompok nilai wajar melalui laba rugi -
neto. Beban bunga dari liabilitas
keuangan diklasifikasikan sebagai nilai
wajar melalui laba rugi dicatat di akun
pendapatan dari kelompok nilai wajar
melalui laba rugi - neto.

Jika Grup pada pengakuan awal telah
menetapkan instrumen utang tertentu
sebagai nilai wajar melalui laba rugi
(opsi nilai wajar), maka selanjutnya,
penetapan ini tidak dapat diubah.

Perubahan nilai wajar terkait dengan
liabilitas keuangan yang ditetapkan
untuk diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi diakui di dalam pendapatan
dari kelompok nilai wajar melalui laba
rugi - neto. Beban bunga dari liabilitas
keuangan yang ditetapkan untuk diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi dicatat
di akun pendapatan dari kelompok nilai
wajar melalui laba rugi - neto.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

Financial instruments (continued)
B. Financial liabilities (continued)

(a) Financial liabilities measured at fair value

through profit or loss (continued)

A financial liability is classified as fair
value through profit or loss, if it is
acquired or incurred principally for the
purpose of selling or repurchasing it in the
near term or if it is part of a portfolio of
identified financial instruments that are
managed together and for which there is
evidence of a recent actual pattern of
short-term profit-taking. Derivatives are
also categorised as fair value through
profit or loss liabilities unless they are
designated and effective as hedging
instruments.

Gains and losses arising from changes in
fair value of financial liabilities classified
as fair value through profit or loss are
recorded in the consolidated statements
of profit or loss and other comprehensive
income as income from fair value through
profit or loss - net. Interest expense from
financial liability classified as trading are
recorded as income from fair value
through profit or loss - net.

If the Group designated certain debt
securities upon initial recognition as at fair
value through profit or loss (fair value
option), then this designation cannot be
changed subsequently.

Changes of fair value related to financial
liabilities designated at fair value through
profit or loss are recognised in income
from fair value through profit or loss - net.
Interest expense from financial liabilities
designated at fair value through profit or
loss are recorded as income from fair
value through profit or loss - net.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(lanjutan) (continued)
c. Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued)
B. Liabilitas keuangan (lanjutan) B. Financial liabilities (continued)

(b) Liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi

Grup mengklasifikasikan seluruh
liabilitas keuangan sehingga setelah
pengakuan awal liabilitas keuangan
diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, kecuali:

1. Liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi;

2. Liabilitas keuangan yang timbul
ketika pengalihan aset keuangan
tidak memenuhi syarat penghentian
pengakuan atau ketika pendekatan
keterlibatan berkelanjutan
diterapkan;

Kontrak jaminan keuangan;

Komitmen untuk  menyediakan

pinjaman dengan suku bunga di

bawah pasar;

5. Imbalan kontijensi yang akan
diselesaikan dengan kas, dimana
Grup Dbertindak selaku pihak
pengakuisisi dalam  kombinasi
bisnis.

Bl

Pada saat pengakuan awal, liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi diukur pada nilai
wajar dikurangi biaya transaksi. Setelah
pengakuan awal, Grup mengukur
seluruh liabilitas keuangan yang diukur
dengan biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku
bunga efektif. Amortisasi suku bunga
efektif diakui sebagai “Beban bunga”.

C. Penghentian pengakuan
Penghentian Pengakuan Aset Keuangan

Penghentian pengakuan aset keuangan
dilakukan ketika hak kontraktual atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan
tersebut berakhir, atau ketika aset keuangan
tersebut telah ditransfer dan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset tersebut telah ditransfer
(jika, secara substansial seluruh risiko dan
manfaat tidak ditransfer, maka Grup
melakukan evaluasi untuk memastikan
keterlibatan berkelanjutan atas kendali yang
masih dimiliki tidak mencegah penghentian
pengakuan).
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(b) Financial liabilities at amortised cost

The Group classifies all financial liabilities
after initial recognition as measured at
amortised cost, except:

1. Financial liabilittes measured at fair
value through profit or loss;

2. Financial liabilities that arise when a
transfer of a financial asset does not
qualify for derecognition or when the
continuing involvement approach is
applied;

3. Financial guarantee contracts;
4. Commitment to providing loans at
below market interest rates;

5. Contingent consideration recognized
by the acquirer in the business
combination.

At initial recognition, financial liabilities at
amortised cost measured at fair value are
deducted by transaction cost. After initial
recognition, the Group measures all
financial liabilities at amortised cost using
the effective interest rate method.
Effective interest rate amortisation is
recognised as “Interest expense”.

Derecognition
Derecognition of Financial Assets

Financial assets are derecognised when the
contractual rights to receive the cash flows
from these assets have expired or matured or
the assets have been transferred and
substantially all the risks and rewards of
ownership of the assets are also transferred
(that is, if substantially all the risks and
rewards have not been transferred, the Group
evaluates to ensure that continuing
involvement on the basis of any retained
powers of control does not prevent
derecognition).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)
C. Penghentian pengakuan (lanjutan)

Penghentian Pengakuan Aset Keuangan
(lanjutan)

Agunan yang diserahkan oleh Grup di dalam
perjanjian efek-efek yang dijual dengan janji
untuk dibeli kembali dan transaksi securities
lending dan borrowing tidak dihentikan
pengakuannya  karena  Grup  secara
substansial masih memiliki seluruh risiko dan
manfaat atas agunan tersebut, berdasarkan
kesepakatan bahwa harga pembelian
kembali telah ditentukan di awal, sehingga
kriteria penghentian  pengakuan tidak
terpenuhi.

Aset keuangan yang dialihkan kepada pihak
ketiga tetapi tidak memenuhi syarat
penghentian pengakuan disajikan di dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian
sebagai “Aset lain-lain - Tagihan atas efek-
efek dan obligasi pemerintah yang
diagunkan”, dimana pihak penerima memiliki
hak untuk menjual atau mentransfer kembali.

Penghentian Pengakuan Liabilitas
Keuangan

Penghentian pengakuan liabilitas keuangan
dilakukan jika liabilitas keuangan tersebut
telah berakhir karena kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak telah dilepaskan,
dibatalkan atau kedaluwarsa atau apabila
terdapat perubahan yang substansial dalam
persyaratan suatu liabilitas keuangan, maka
kontrak liabilitas  keuangan  sebelum
perubahan akan dihapus dan Grup akan
mengakui liabilitas keuangan baru.

Hapusbuku

Dalam hal penghapusbukuan aset keuangan
merupakan  kelanjutan  dari  tindakan
penyelesaian aset keuangan dengan cara
pengambilalihan agunan, maka jumlah yang
dihapusbuku adalah sebesar selisih kurang
antara nilai wajar agunan yang diambil alih
setelah memperhitungkan taksiran biaya
penjualan dengan nilai tercatat aset
keuangan.

Aset keuangan dapat dihapusbuku apabila
cadangan kerugian penurunan nilai telah
dibentuk 100%.

Penghapusbukuan dilakukan secara
keseluruhan terhadap nilai tercatat aset
keuangan dengan mendebit cadangan
kerugian penurunan nilai.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

c. Financial instruments (continued)

C.

Derecognition (continued)

Derecognition of Financial Assets
(continued)

Collateral that is submitted by the Group under
the agreement of securities sold under
agreements to repurchase and securities
lending and borrowing transactions are not
derecognised because the Group substantially
has all the risks and benefits of the collateral,
based on the requirement that the repurchase
price has been determined at the beginning,
so that the criteria for derecognition are not
met.

Financial assets that are transferred to third
parties but do not qualify for derecognition
criteria are presented in the consolidated
statements of financial position as “Other
assets - Receivables from securities and
government bonds pledged as collateral’,
which the recipient has the right to sell or
transfer back.

Derecognition of Financial Liabilities

Financial liabilities are derecognised when the
financial liabilities have expired because the
obligations specified in the contract have been
released, canceled or expired or if there is a
substantial change in the terms of a financial
liability, the financial liability contract before
the change will be written off and the Group
will recognize the new financial liability.

Write-offs

In the case of financial assets’ write-off is a
continuation of the financial assets’ settlement
by taking over collaterals, the written-off
amount is approximately equal to the
difference  between the fair value of
repossessed assets after taking into account
the financial assets’ cost of sales and carrying
amount.

Financial assets can be written-off when the
allowance for impairment losses have been
100% established.

Full write-off is done to the financial assets’
carrying amount by debiting the allowance for
impairment losses.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)
D. Modifikasi atas arus kas aset keuangan

Penilaian apakah modifikasi atau
restrukturisasi atas suatu aset keuangan
menghasilkan atau tidak menghasilkan
penghentian pengakuan, dilakukan oleh unit
bisnis yang berwenang melakukan
restrukturisasi aset keuangan tersebut.

Grup mengakui aset keuangan dimodifikasi
atau direstrukturisasi secara substansial dan

menghasilkan  penghentian  pengakuan
ketika:
(@) aset keuangan (atau bagiannya)

berakhir, yaitu jika debitur secara hukum
dibebaskan dari tanggung jawab utama
atas aset tersebut (atau bagiannya),
baik melalui proses hukum maupun oleh
kreditur pembuatan kontrak kredit baru
(sebagai contoh, opsi equity
conversion); atau
(b) terdapat konversi mata uang.

Grup menilai apakah modifikasi atau
restrukturisasi atas suatu aset keuangan
menghasilkan atau tidak menghasilkan
penghentian pengakuan dengan cara
berikut:

(&) Modifikasi aset keuangan  yang
menghasilkan penghentian pengakuan

Financial instruments (continued)

D. Modification of financial assets cash flow

An assessment of whether a financial asset
has  been modified  or  restructured
substantially or not substantially derecognised
is carried out by a business unit whose
authorized to modify or restructure financial
assets.

Modifications or restructuring to financial
assets are considered substantial and the
Group will cease to recognize the original
financial assets when:

(@) the financial asset (or portion thereof)
expires, that is, if the debtor is legally
released from primary responsibility for
the asset (or any portion thereof), either
by legal process or by the creditor
entering into a new credit contract (for
example, the equity conversion option); or

(b) there is a currency conversion.

The Group will measure the substantially and
not substantially modified financial assets as
follows:

(@) Substantial Modification of Financial

Assets

aset keuangan

1.

Saat arus kas kontraktual atas aset
keuangan direstrukturisasi atau
dimodifikasi (antara lain ketika
kredit  direstrukturisasi) dimana
restrukturisasi  atau  modifikasi
tersebut menghasilkan penghentian
pengakuan aset keuangan, Grup
akan mencatat aset keuangan
tersebut sebagai aset keuangan
baru/modifikasian pada tanggal
modifikasi/restrukturisasi.

Selisih nilai tercatat aset keuangan
sebelum  modifikasi/restrukturisasi
dengan nilai wajar aset setelah
modifikasi/restrukturisasi diakui di
laba rugi.

Pendapatan atau biaya transaksi
yang terjadi sehubungan dengan
kejadian modifikasi diakui sebagai
bagian dari keuntungan atau
kerugian atas modifikasi tersebut.

Grup melakukan penilaian apakah
aset keuangan baru/modifikasian
merupakan aset yang berasal dari
aset keuangan memburuk atau
Puchased or Originated Credit-
Impaired (“POCI”) Financial Asset.

Pengakuan pendapatan bunga atas
aset yang berasal dari aset
keuangan memburuk ditentukan
berdasarkan suku bunga efektif
yang telah disesuaikan dengan
risiko kredit (risk-adjusted effective
interest rate) untuk mendiskontokan
arus kas aset keuangan yang telah
dimodifikasi.
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1.

When the contractual cashflow on a
financial asset is restructured or
modified (including when a credit is
restructured) and the restructuring or
modification results in derecognition
of the financial asset, therefore the
Group will record the financial asset
as a new/modified financial asset on
the modification/restructuring date.

The difference between the gross
amount of the initial financial assets
and the fair value of the modified or
restructuring assets recorded as profit
or loss.

Transaction income or costs incurred
in connection with a modification
event recognized as part of gain or
loss on the modification.

Group assess whether new/modified
financial assets are assets originating
from impaired financial assets or
Purchased or Originated Credit-
Impaired (“POCI”) Financial Asset.

Recognition of interest income on
assets originating from Impaired
financial assets is calculated based
on an effective interest rate adjusted
for credit risk (risk-adjusted effective
interest rate) to discount the cash
flows of modified financial assets.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

D. Modifikasi atas arus kas aset keuangan
(lanjutan)

Grup menilai

apakah modifikasi atau

restrukturisasi atas suatu aset keuangan

menghasilkan

atau tidak menghasilkan

penghentian pengakuan dengan cara berikut
(lanjutan):

(b) Modifikasi aset keuangan yang tidak
menghasilkan penghentian pengakuan
aset keuangan

1.

Saat Grup melakukan renegosiasi
atau modifikasi arus kas kontraktual
atas aset keuangan (antara lain
ketika kredit direstrukturisasi) yang
tidak memenuhi kriteria modifikasi
aset keuangan yang substansial di

atas, maka restrukturisasi atau
modifikasi tersebut tidak
menghasilkan penghentian
pengakuan aset keuangan.

Jumlah tercatat bruto aset

keuangan dihitung sebesar nilai kini
(net present value) dari arus kas
neto  kontraktual yang telah
dimodifikasi atau direstrukturisasi
yang didiskontokan menggunakan
suku bunga efektif awal.

Grup kemudian mengakui
keuntungan atau kerugian dari
modifikasi (yaitu sebesar

perubahan jumlah tercatat bruto
aset keuangan) dalam laporan laba
rugi.

Pendapatan atau biaya transaksi
yang terjadi sehubungan dengan
kejadian modifikasi diakui sebagai
penyesuaian  terhadap  jumlah
tercatat aset keuangan yang telah
dimodifikasi dan diamortisasi
selama sisa jangka waktu aset
keuangan modifikasian tersebut
dengan menggunakan suku bunga
efektif awal.

Selisih antara jumlah tercatat bruto
aset keuangan sebelum dan
sesudah modifikasi atau
restrukturisasi diakui sebagai
kerugian atau keuntungan aset
keuangan modifikasian, yang
merupakan penyesuaian terhadap
jumlah tercatat bruto awal dan
diamortisasi selama sisa jangka
waktu aset keuangan dengan
menggunakan suku bunga efektif
awal (unwinding interest).

60

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
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(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

D. Modification of financial assets cash flow
(continued)

The Group will measure the substantially and
not substantially modified financial assets as
follows (continued):

(b) Non-Substantial Modification of Financial
Assets

1.

When the Group renegotiates or
modifies contractual cash flows of
financial assets (including when loans
are restructured) that do not meet the
criteria for substantial modification of
financial assets above, the
restructuring or modification does not
result in derecognition of the financial
assets.

The gross carrying amount of financial
assets is computed at the net present
value of modified or restructured
contractual cash flows, discounted at
the initial effective interest rate.

The Group then recognizes the gain
or loss from the modification (i.e the
change in the gross carrying amount
of the financial asset) in the profit or
loss.

Transaction income or costs incurred
in connection with a modification
event are recognized as an
adjustment to the carrying amount of
the modified financial asset and
amortised over the remaining term of
the modified financial asset using the
initial effective interest rate.

The difference between the gross
carrying amount of a financial asset
before and after modification or
restructuring is recognised as a gain
or loss of the modified financial asset,
which is an adjustment to the initial
gross carrying amount and is
amortised over the remaining term of
the financial asset using the initial
effective interest rate (unwinding
interest).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)
E. Reklasifikasi aset keuangan

Grup diperkenankan untuk melakukan
reklasifikasi atas aset keuangan yang dimiliki
jika Grup mengubah model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan dan Grup tidak
diperkenankan untuk melakukan reklasifikasi
atas liabilitas keuangan.

Perubahan model bisnis sifatnya harus
berdampak secara signifikan terhadap
kegiatan operasional Grup seperti
memperoleh, melepaskan, atau mengakhiri
suatu lini bisnis. Selain itu, Grup perlu
membuktikan adanya perubahan tersebut
kepada pihak eksternal.

Grup akan mereklasifikasi seluruh aset
keuangan yang terkena dampak dari
perubahan model bisnis. Perubahan tujuan
model bisnis Grup harus berdampak
sebelum tanggal reklasifikasi.

Yang bukan merupakan perubahan model

bisnis adalah:

(a) perubahan intensi berkaitan dengan
aset keuangan tertentu (bahkan dalam
situasi perubahan signifikan dalam
kondisi pasar).

(b) hilangnya sementara pasar tertentu
untuk aset keuangan.

(c) pengalihan aset keuangan antara
bagian dari Grup dengan model bisnis
berbeda.

Dampak reklasifikasi aset keuangan

Grup menerapkan reklasifikasi secara
prospektif dari tanggal reklasifikasi. Grup
tidak menyajikan kembali keuntungan,
kerugian (termasuk keuntungan atau
kerugian penurunan nilai), atau bunga yang
diakui sebelumnya.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Financial instruments (continued)

E. Reclassification of financial assets

The Group is allowed to reclassify the financial
assets owned if the Group changes the
business model for managing the financial
assets and the Group is not allowed to
reclassify the financial liabilities.

Changes in the business model should
significantly impact the Group's operational
activities such as acquiring, disposal or
discontinued a line of business. In addition,
the Group needs to prove the change of
business model to external parties.

The Group will reclassify all financial assets
impacted by changes in the business model.
The changes of the Group’s business model
must occur before the reclassification date.

The following are not considered as change in

business model:

(@) the change of intention related to certain
financial assets (even in situations of
significant changes in market conditions).

(b) temporary loss of certain markets for
financial assets.

(c) the transfer of financial assets between
parts of the Group and different business
models.

Impact of reclassificaton of financial assets

The Group applies the reclassifications
prospectively from the reclassification date.
The Groups does not restate gain, losses
(including gains and impairment losses), or
previously recognised interest.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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31 DESEMBER 2023 DAN 2022
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

MATERIAL

E. Reklasifikasi aset keuangan (lanjutan)

Dampak
(lanjutan)

reklasifikasi

aset

keuangan

Dampak reklasifikasi aset keuangan pada

laba rugi

atau ekuitas dan pengukuran

awalnya adalah sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(continued)

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

c. Financial instruments (continued)

E. Reclassification of

financial assets

(continued)

Impact of reclassificaton of financial assets
(continued)

The impact of reclassification of financial asset
on profit or loss or equity and its initial
measurement is as follows:

Reklasifikasi/
Reclassification

Dampak

Dari/
From

Ke/
To

Terhadap
Laba Rugi/
Impact to
Profit or Loss

Dampak
Terhadap
Ekuitas/
Impact to
Equity

Nilai Tercatat Awal
Setelah Reklasifikasi/
Initial Carrying Amount After
Reclassification

FVPL

Amortised
Cost

1. Nilai wajar pada tanggal
reklasifikasi menjadi jumlah
tercatat bruto yang baru./

Fair value at the reclassification
date becomes the new gross
carrying amount.

2. Suku bunga efektif ditentukan
pada dasar nilai wajar aset pada
tanggal reklasifikasi./

Effective interest rate is
determined at the fair value of the
asset at reclassification date.

FVOCI

1. Aset keuangan tetap diukur pada
nilai wajarnya./

Financial assets is measured at
fair value. -

2. Suku bunga efektif ditentukan
pada dasar nilai wajar aset pada
tanggal reklasifikasi./

Effective interest rate is
determined at the fair value of the
asset at reclassification date.

Amortised
Cost

FVPL

Selisih antara
nilai tercatat
sebelum
reklasifikasi
dan nilai wajar
setelah
reklasifikasi./
Difference in
carrying
amount before
reclassification
and fair value
after

reclassification.

Nilai wae(arnya diukur pada tanggal
reklasifikasi./

Fair value is measured at
reclassification date.

FVOCI

Selisih antara
nilai tercatat
sebelum
reklasifikasi dan
nilai wajar
setelah
reklasifikasi./
Difference in
carrying amount
before
reclassification
and fair value
after
reclassification.

1. Nilai wajarnya diukur pada
tanggal reklasifikasi./

Fair value is measured at
reclassification date.

2. Suku bunga efektif dan
pengukuran kerugian kredit
ekspektasian tidak perlu
disesuaikan./

Effective interest rate and
expected credit loss is not
adjusted.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2.

(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued)

E. Reclassification of  financial assets

(continued)

E. Reklasifikasi aset keuangan (lanjutan)

Dampak reklasifikasi aset

(lanjutan)

keuangan

Dampak reklasifikasi aset keuangan pada
laba rugi atau ekuitas dan pengukuran
awalnya adalah sebagai berikut (lanjutan):

Impact of reclassificaton of financial assets

(continued)

The impact of reclassification of financial asset
on profit or loss or equity and its initial
measurement is as follows (continued):

Reclassification | TerhadapLaba | Dambek Nilai Tercatat Awal
RU pi/ Terhadap Setelah Reklasifikasi/
Dari/ Ke/ 9 . Ekuitas/ Initial Carrying Amount After
Impact to Profit . e
From To Impact to Equity Reclassification
or Loss
Nilai wajar pada tanggal
reklasifikasi menjadi jumlah
tercatat bruto yang baru
Keuntungan atau . . .
. . ditambah atau dikurangi
kerugian kumulatif .
. : keuntungan atau kerugian
dihapus dari ;
. kumulatif sebelumnya./
ekuitas dan .
. ) Fair value at the
disesuaikan e
o reclassification date
terhadap nilai
. . becomes the new gross
Amortised wajar./ )
- . . carrying amount by added or
Cost Cumulative gain :
. deducted the previous
or loss on equity cumulative gain or loss
FVOCI is taken out and 9 .
- Suku bunga efektif dan
adjusted . .
; . pengukuran kerugian kredit
against the fair L
ekspektasian tidak perlu
value of the . .
financial asset disesuaikan./
Effective interest rate and
expected credit loss is not
adjusted.
K_euntun_gan gtau_keru_glan "“”?“"".‘“f Aset keuangan tetap diukur pada
direklasifikasi dari ekuitas menjadi S
. nilai wajarnya./
FVPL laba rugi./ - . .
. . L Financial assets is measured at
Cumulative gain or loss on equity is .
I ) fair value.
reclassified to profit or loss.
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DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Instrumen keuangan (lanjutan) C.

F. Klasifikasi atas instrumen keuangan

Grup mengklasifikasikan aset keuangan ke

dalam klasifikasi

hasil  pengujian

tertentu sesuai dengan
model

bisnis dan

karakteristik arus kas kontraktual. Klasifikasi
aset keuangan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Financial instruments (continued)
F. Classification of financial instruments

The Group classifies the financial instruments
into classes in accordance with the results of
business model testing and contractual
cashflow characteristics. The classification of
financial instrument can be seen in the table
below:

Klasifikasi/Classification

Golongan/Class

Aset keuangan/
Financial assets

Aset keuangan yang diukur pada

nilai wajar melalui laba rugi
(FVPL)/

Financial assets measured at
fair value through profit or loss
(FVPL)

Efek-efek/Marketable securities

Obligasi Pemerintah/Government bonds

Tagihan derivatif (tidak terkait lindung nilai)/
Derivative receivables - non hedging related

Kredit yang diberikan/Loans

Penyertaan saham/Investments in shares

Aset keuangan yang diukur pada

nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lainnya
(Fvocly/

Financial assets measured at
fair value through other
comprehensive income
(FVOCI)

Efek-efek/Marketable securities

Obligasi Pemerintah/Government bonds

Kredit yang diberikan/Loans

Aset keuangan yang diukur pada

biaya perolehan diamortisasi
(Amortised Cost)/

Financial assets measured at
amortised cost (Amortised
Cost)

Giro pada Bank Indonesia/
Current accounts with Bank Indonesia

Giro pada bank lain/
Current accounts with other banks

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain/
Placements with Bank Indonesia and other banks

Tagihan lainnya - transaksi perdagangan/
Other receivables - trade transaction

Efek-efek/Marketable securities

Obligasi Pemerintah/Government bonds

Tagihan atas efek-efek yang dibeli dengan janiji
dijual kembali/
Securities purchased under agreements to resell

Piutang pembiayaan konsumen/
Consumer financing receivables

Kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan
syariah/Loans and sharia receivable/financing

Tagihan akseptasi/Acceptance receivables
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(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

F.

Klasifikasi atas instrumen keuangan
(lanjutan)

Grup mengklasifikasikan liabilitas keuangan
dan rekening administratif dalam klasifikasi
tertentu yang mencerminkan sifat dari
informasi dan mempertimbangkan
karakteristik  dari instrumen keuangan
tersebut. Klasifikasi liabilitas keuangan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Financial instruments (continued)

Classification of financial instruments

The Group classifies the financial liabilities
and administrative accounts (off balance
sheet) into certain classes that reflect the
nature of information and take into account the
characteristic of those financial instruments.
The classification of financial liabilites can be
seen in the table below :

Klasifikasi/Classification

Golongan/Class

melalui laba rugi/

through profit or loss

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar

Financial liabilities measured at fair value

Liabilitas derivatif bukan lindung nilai/
Derivative payables - non hedging
related

Giro/Demand deposits

Tabungan/Saving deposits

Deposito berjangka/Time deposits

Inter-bank call money

Liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan
janji dibeli kembali/Securities sold under
agreements to repurchase

Liabilitas kepada pemegang polis pada
kontrak unit-link/Liabilities to unit-link
policyholders

Liabilitas akseptasi/Acceptance payables

Efek-efek yang diterbitkan/Debt securities
issued

Pinjaman yang diterima/Fund borrowings

Pinjaman subordinasi/Subordinated loans

Setoran jaminan/Guarantee deposits

Klasifikasi/
Classification

Golongan/Class

Fasilitas kredit yang diberikan yang belum digunakan (committed)/
Rekening Unused loan facilities (committed)

administratif/

Letters of credit yang tidak dapat dibatalkan/Irrevocable letter of credit

Administrative

Garansi yang diberikan yang memenuhi definisi kontrak jaminan keuangan/ Bank
accounts guarantees issued that meet the definition of a financial guarantee contract

Standby letters of credit
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G. Saling hapus instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus disajikan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika memiliki hak
yang berkekuatan hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui
tersebut dan berniat untuk menyelesaikan
secara neto atau untuk merealisasikan aset
dan menyelesaikan liabilitasnya secara
gimultan. Hak yang berkekuatan hukum
erarti:

a. tidak terdapat kontinjensi di masa yang
akan datang, dan

b. hak yang dapat dipaksakan secara
hukum pada kondisi-kondisi berikut ini:
i.  kegiatan bisnis normal;
ii. kondisi kegagalan usaha; dan
iii. kondisi gagal bayar atau bangkrut.

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan

Penerapan PSAK 71 “Instrumen Keuangan”
telah mengubah metode perhitungan
kerugian penurunan nilai dari pendekatan
kerugian yang telah terjadi (incurred loss)
dalam PSAK 55 ‘“Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran” dengan
pendekatan kerugian kredit ekspektasian
(expected credit loss).

1. Ruang lingkup penurunan nilai

a) Aset keuangan dalam Kklasifikasi
selain yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi
1) Penurunan nilai atas aset

keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi diakui
sebagai pengurang dari nilai
tercatat aset di dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian,
dan diakui di dalam laporan

laba rugi konsolidasian
sebagai “"Beban Pembentukan
Cadangan Kerugian

Penurunan Nilai".

2) Penurunan nilai atas aset
keuangan (di luar instrumen
ekuitas) yang diukur pada nilai
wajar melalui  penghasilan
komprehensif lain diakui
sebagai penambah dari
penghasilan komprehensif
lainnya di dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian (tidak
mengurangi jumlah tercatat
aset keuangan dalam laporan
keuangan) sebagai
"Keuntungan/Kerugian yang
Belum Direalisasikan”, dan
diakui di dalam Iaporan laba
rugi  konsolidasian  sebagai

"Beban Pembentukan
Q?Qangan kerugian penurunan
nilai".
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

c. Financial instruments (continued)

G.

Offsetting financial instruments

Financial assets and liabilities are offset and
the net amount presented in the consolidated
statement of financial position when there is a
legally enforceable right to offset the
recognised amounts and an intention to settle
on a net basis or realised the asset and settle
the liability simultaneously. This means that
the right to offset:

a. mudst not be contingent on a future event,
an
must be legally enforceable in all of the
following circumstances:
i.  the normal course of business;
ii. the event of default; and
iii. the event of insolvency or

bankruptcy.

Allowance for impairment losses of
financial assets

The implementation of SFAS 71 "Financial
Instruments" has changed the method of
calculating impairment losses from the
incurred loss approach in SFAS 55 "Financial
Instruments: Recognition and Measurement"
with the expected credit loss approach.

1. Scope of impairment

a) Financial assets in other than those
measured at fair value through profit
or loss
1) Impairment of financial assets at

amortised cost is recognised as
a deduction from the asset's
carrying amount in the
consolidated statement of
financial position, and
recognised in the consolidated
income statement as "Allowance
for Impairment Losses".

2) Impairment of financial assets
(excluding eC}wty instruments)
measured at fair value through
other comprehensive income is
recognised as an addition to
other comprehensive income in
the consolidated statement of
financial position (not reducing
the carrying amount of financial
assets in the financial
statements) as "Unrealised Gain
or Loss " and recognised in the
consolidated income statement
as "Allowance for Impairment
Losses".
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

1. Ruang lingkup penurunan nilai

(lanjutan)

b) Komitmen Pinjaman atau
Kelonggaran Tarik yang Sifatnya
Tidak Dapat Dibatalkan
(Committed)

1) Penurunan nilai atas komitmen
pinjaman diakui sebagai provisi
pada komponen liabilitas Bank
yang dicatat secara terpisah
dari aset pinjaman yang terkait
sebagai "Estimasi kerugian
atas komitmen dan kontijensi",
kecuali Grup tidak dapat

mengidentifikasi secara
terpisah.
2) Dalam kondisi tersebut,

penurunan nilai atas komitmen
pinjaman dan aset pinjaman
diakui bersama sebagai
pengurang dari nilai tercatat
aset di dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian.

c) Kontrak Jaminan Keuangan
Penurunan nilai atas kontrak
jaminan keuangan diakui sebagai
provisi pada komponen liabilitas
Bank sebagai "Estimasi kerugian
atas komitmen dan kontijensi".

2. Evaluasi penurunan nilai yang
dilakukan secara periodik

Pada setiap tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, Grup
mengevaluasi apakah terdapat
peningkatan risiko kredit yang signifikan
atau terdapat bukti objektif terjadinya
penurunan nilai.

Kriteria yang digunakan oleh Grup untuk

menentukan bukti objektif dari

penurunan nilai adalah sebagai berikut:

a) Kesulitan keuangan signifikan yang
dialami  penerbit atau pihak
peminjam;

b) Pelanggaran kontrak, seperti
peristiwa gagal bayar atau peristiwa
tunggakan bunga atau pokok;

c) Pihak pemberi pinjaman, untuk
alasan ekonomik atau kontraktual
sehubungan  dengan  kesulitan
keuangan yang dialami pihak
peminjam, telah memberikan
konsesi pada pihak peminjam yang
tidak mungkin diberikan jika pihak
peminjam tidak mengalami
kesulitan tersebut;

67

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)

1. Scope of Impairment (continued)

b)

c)

Loan Commitments or Committed
Unused Loan Facilities

1) Impairment of loan commitments
is recognized as provision for the
Bank's liability component which
is recorded separately from the

related loan assets as
"Estimated losses on
commitments and

contingencies", unless the Group
cannot identify it separately.

2) In that case, the impairment of
loan commitments and loan
assets is recognised together as
a deduction from the carrying
amount of the assets in the
consolidated statement of
financial position.

Financial Guarantee Contract
Impairment of financial guarantee
contracts is recognised as a provision
under the Bank's liability component
as "Estimated losses on
commitments and contingencies".

2. Periodic evaluation on impairment of
financial assets

The Group assesses at each reporting
date whether there is a significant
increase in credit risk or objective
evidence that a financial asset or group of
financial assets is impaired.

The criteria that the Group uses to
determine that there is objective evidence
of impairment loss include:

a)

b)

c)

Significant financial difficulty of the
issuer or obligor;

A breach of contract, such as a
default or delinquency in interest or
principal payments;

The lender, for economic or legal
reasons relating to the borrower’s
financial difficulty, granting to the
borrower a concession that the
lender would not otherwise consider
if the borrower is not having that
financial difficulty;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

2.

Evaluasi penurunan nilai yang
dilakukan secara periodik (lanjutan)

Kriteria yang digunakan oleh Grup untuk
menentukan bukti objektif dari
penurunan nilai adalah sebagai berikut
(lanjutan):

d) Terjadi kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit
atau melakukan reorganisasi
keuangan lainnya;

e) Hilangnya pasar aktif dari aset
keuangan akibat kesulitan
keuangan; atau

f) Pembelian atau penerbitan aset
keuangan dengan diskon sangat
besar yang mencerminkan kerugian
kredit yang terjadi.

Grup menggunakan kriteria tambahan
untuk  menentukan  kualitas  aset
instrumen keuangan sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) No. 40/POJK.03/2019 tanggal
19 Desember 2019 tentang Penilaian
Kualitas Aset Bank Umum.

Selanjutnya, Grup mengelompokkan
aset keuangan berdasarkan hasil
evaluasi tersebut yang mencerminkan
tingkat risiko kredit aset keuangan.

a) Stagel

Pada tanggal evaluasi penurunan
nilai, risiko kredit atas instrumen
keuangan tidak meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal
yang dapat dibuktikan dengan
terjadinya seluruh hal berikut, yaitu:

Untuk Jenis Aset Keuangan Non-
Surat Berharga:

1) Tidak terdapat tunggakan
pokok dan/atau bunga lebih
dari 30 hari;

2) Instrumen keuangan memiliki
kualitas 1 atau 2; dan
3) Tidak direstrukturisasi.

Aset Keuangan Surat Berharga:

1) Memiliki peringkat investasi;

2) Tidak terdapat tunggakan
kupon dan/atau kewajiban lain
yang sejenis; dan

3) Belum jatuh tempo.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance for

impairment losses of

financial assets (continued)

2.

Periodic evaluation on impairment of
financial assets (continued)

The criteria that the Group uses to
determine that there is objective evidence
of impairment loss include (continued):

d) There is a probability that the
borrower will enter bankruptcy or
other financial reorganisation;

e) The disappearance of an active
market for that financial asset
because of financial difficulties; or

f) Purchase or issuance of financial
asset at significant discount which
reflects the credit loss that occurs.

The Group uses additional criteria to
determine the quality of financial
instrument assets in accordance with the
Financial Services Authority Regulation
(POJK) No. 40/POJK.03/2019 dated 19
December 2019 concerning Asset Quality
Assessment for Commercial Banks.

Furthermore, the Group classifies
financial assets based on the evaluation
results, which reflect the level of credit
risk of the financial assets.

a) Stagel

At the evaluation date of impairment,
credit risk on financial instruments
does not increase significantly since
initial  recognition, which can be
proven by the occurrence of all of the
following, namely:

For Types of Non-Securities

Financial Assets:

1) There are no arrears of principal
and/or interest for more than 30
days;

2) The financial instrument has a
collectability of 1 or 2; and

3) Not restructured.

Securities Financial Assets:

1) Having investment grade;

2) There are no arrears of coupons
and/or other similar obligations;
and

3) Not yet due.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

2. Evaluasi penurunan nilai yang
dilakukan secara periodik (lanjutan)

a) Stage 1 (lanjutan)

Atas hal tersebut, Grup akan
mengukur  penyisihan  kerugian
untuk instrumen keuangan
tersebut sejumlah kerugian kredit
ekspektasian 12 bulan.

b) Stage 2

Pada tanggal evaluasi, risiko kredit
atas instrumen keuangan telah
meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal yang dapat
dibuktikan.

Untuk Jenis Aset Keuangan Non-
Surat Berharga, dengan terjadi
salah satu dari hal berikut:

1) Terdapat tunggakan pokok
dan/atau bunga yang telah
melebihi 30 hari sampai
dengan 90 hari;

2) Instrumen keuangan memiliki
kualitas 2; atau

3) Terjadi restrukturisasi atas aset
keuangan yang tidak
menyebabkan pengakuan aset
yang berasal dari aset
keuangan yang memburuk,
dimana sebelum restrukturisasi
aset berada pada stage 1
atau 2.

Untuk Jenis Aset Keuangan Surat

Berharga:

1)  Memiliki peringkat  paling
rendah 1 (satu) tingkat di
bawah peringkat investasi;

2) Tidak terdapat tunggakan
kupon dan/atau kewajiban lain
yang sejenis; dan

3) Belum jatuh tempo.

Grup akan mengukur penyisihan
kerugian untuk instrumen keuangan
pada stage ini sejumlah kerugian
kredit ekspektasian sepanjang
umurnya.

69

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)

2. Periodic evaluation on impairment of
financial assets (continued)

a)

b)

Stage 1 (continued)

For this reason, the Group will
measure the allowance for
impairment losses for the financial
instrument at the amount of an
expected credit loss for 12 months.

Stage 2

At the evaluation date, credit risk on
financial instruments has increased
significantly since initial recognition
which can be proven.

For Types of Non-Securities

Financial Assets, if one of the

following occurs:

1) There are arrears of principal
and/or interest between 30 days
to 90 days;

2) The financial instrument has a
collectability of 2; or

3) There was a restructuring of
financial assets that did not
result in the recognition of assets
originating from impaired
financial assets, which before
restructuring the assets were at
stage 1 or 2.

For Types of Securities Financial

Assets:

1) Has a rating of at least 1 (one)
level below investment grade;

2) There are no arrears of coupons
and/or other similar obligations;
and

3) Not yet due.

At this stage, the Group will measure
the allowance for impairment losses
for the financial instrument at the
amount of the expected credit losses
over its lifetime.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

2. Evaluasi penurunan nilai yang
dilakukan secara periodik (lanjutan)

c) Stage 3 (Default)

Pada tanggal evaluasi, terdapat
bukti objektif bahwa aset keuangan
mengalami penurunan nilai yang
dapat dibuktikan.

Untuk Jenis Aset Keuangan Non-
Surat Berharga, dengan terjadinya
salah satu dari hal berikut, yaitu:

1) Terdapat tunggakan pokok
dan/atau bunga lebih dari 90
hari;

2) Instrumen keuangan memiliki
kualitas 3, 4, atau 5; atau

3) Terjadi restrukturisasi atas aset
keuangan yang tidak
menyebabkan pengakuan aset
yang berasal dari aset
keuangan yang memburuk,
dimana sebelum restrukturisasi
aset telah berada pada
stage 3.

Untuk Jenis Aset Keuangan Surat

Berharga:

1) Memiliki peringkat investasi,
terdapat tunggakan kupon
dan/atau kewajiban lain yang
sejenis, dan belum jatuh
tempo; atau

2) Kriteria lain yang tidak
memenubhi kriteria pada stage 1
dan 2 untuk jenis aset
keuangan surat berharga.

Grup akan mengukur penyisihan
kerugian untuk instrumen keuangan
pada stage ini sejumlah kerugian
kredit  ekspektasian  sepanjang
umurnya.

Khusus untuk aset keuangan yang
penurunan  nilainya  dievaluasi
secara individual, Grup dapat
menetapkan aset keuangan
tersebut pada kelompok stage 3
(dari sebelumnya ada di kelompok
stage 2), meskipun aset keuangan
dimaksud belum memenuhi kriteria
kelompok stage 3.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)

2. Periodic evaluation on impairment of
financial assets (continued)

c)

Stage 3 (Default)

At the evaluation date, there is
objective evidence that the financial
asset is impaired which can be
proven.

For Types of Non-Securities
Financial Assets, if one of the
following occurs:

1) There are arrears principal
and/or interest of more than 90
days;

2) The financial instrument has a
collectability of 3, 4, or 5; or

3) There was a restructuring of
financial assets that did not
result in the recognition of assets
originating from impaired
financial assets, where prior to
restructuring the assets were at
stage 3.

For Types of Securities Financial

Assets:

1) Has an investment grade, has
arrears of coupons and/or other
similar obligations, and has not
yet matured; or

2) Other criteria that do not meet
the criteria on stage 1 and 2 for
types of securities financial
assets.

The Group will measure the
allowance for losses for financial
instruments at this stage at the
amount of the expected credit losses
over its lifetime.

Specifically for financial assets which
impairment value is evaluated
individually, the Group may designate
these financial assets in the stage 3
group (from the previous stage 2
group), even though those financial
assets do not meet the criteria for
stage 3 group.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

2. Evaluasi

penurunan nilai yang

dilakukan secara periodik (lanjutan)

d) Aset yang Dibeli atau Berasal dari
Aset Keuangan yang Memburuk
(Purchased or Originated Credit-
Impaired Financial Asset (“POCI”))

1)

2)

Kriteria aset yang dibeli sebagai
aset keuangan memburuk

Aset keuangan vyang dibeli
dikelompokkan sebagai aset
keuangan  memburuk jika

memenubhi kriteria berikut:

a. Hilangnya pasar aktif dari
aset keuangan; atau

b. Pembelian aset keuangan

dengan diskon sangat
besar atau jauh di bawah
harga par.

Kriteria dan pengukuran aset

yang berasal dari aset
keuangan memburuk
a. Aset keuangan vyang

dimodifikasi/renegosiasi
dan menghasilkan
penghentian  pengakuan
aset keuangan
dikelompokkan sebagai
aset yang berasal dari aset
keuangan memburuk jika
memenubhi kriteria berikut:
1. Waive atas tunggakan

bunga termasuk
dengan  Tunggakan
Bunga yang
Dijadwalkan (TBYD)
dan Bunga yang
Ditangguhkan (BYDT)
sebesar 100%
(seratus persen); atau
2. Kredit dikonversi
menjadi  penyertaan

modal sementara.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for impairment losses of

financial assets (continued)

2. Periodic evaluation on impairment of
financial assets (continued)

d) Purchased or

Originated  Credit-

Impaired Financial Asset (“POCI”)

1)

2)

The criteria for assets purchased
as an impaired financial assets

A purchased financial asset is

classified as an impaired

financial asset if it meets the

following criteria:

a. Loss of active market of
financial assets; or

b. Purchase of financial assets
at a very large discount or
significant below par.

Criteria for assets originating
from impaired financial assets

a. Financial assets that are
modified/renegotiated
resulting in derecognition of

financial assets are
classified as assets
originating from impaired

financial assets if they meet
the following criteria:

1. Waive on interest
arrears including
Scheduled Interest

Arrears and Deferred
Interest of 100% (one
hundred percent); or

2. Loans are converted
into temporary equity
participation (temporary
investment in shares).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(lanjutan) (continued)
c. Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued)
H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset H. Allowance for impairment losses of
keuangan (lanjutan) financial assets (continued)
2. Evaluasi penurunan nilai yang 2. Periodic evaluation on impairment of
dilakukan secara periodik (lanjutan) financial assets (continued)
d) Aset yang Dibeli atau Berasal dari d) Purchased or Originated Credit-

Aset Keuangan yang Memburuk Impaired Financial Asset (“POCI”)

(Purchased or Originated Credit- (continued)

Impaired Financial Asset (“POCI”))

(lanjutan)

2) Kriteria dan pengukuran aset 2) Criteria for assets originating
yang berasal dari aset from impaired financial assets
keuangan memburuk (lanjutan) (continued)

b. Pada tanggal pelaporan, b. At the reporting date, the
Grup hanya mengakui Group recognizes only the
perubahan kumulatif atas cumulative changes in the
kerugian kredit lifetime  expected credit

ekspektasian  sepanjang
umurnya sejak pengakuan
awal aset keuangan
sebagai penyisihan
kerugian atas aset
keuangan yang dibeli atau
yang berasal dari aset
keuangan memburuk.

losses since the initial
recognition of the financial
asset as an allowance for
impairment  losses  on
financial assets purchased
or originating from
impairment financial assets.

c. Pada setiap tanggal c. At each reporting date, the
pelaporan, Grup mengakui Group recognizes in profit
dalam laba rugi jumlah or loss the amount of
perubahan kerugian kredit changes in lifetime
ekspektasian  sepanjang expected credit losses as
umurnya sebagai an impairment gain or loss.
keuntungan atau kerugian
penurunan nilai.

d. Jika aset keuangan d. If the financial assets are
terbukti berdasarkan fakta proven based on facts or
atau informasi yang relevant information that the
relevan bahwa aset financial assets are
keuangan membaik, maka improving, the Group will
Grup akan mencatat di recognize in the income
laporan laba rugi sebagai statement as a deduction for
pengurang “Beban “Allowance for Impairment
Pembentukan Cadangan Losses”.

Kerugian Penurunan Nilai”.

e. Jika kondisi aset keuangan e. If the conditon of the
terbukti memburuk, maka financial asset are proven to
Grup akan mencatat di be impaired, the Group will
laporan laba rugi sebagai recognize it in the income
penambah “Beban statement as an addition to
Pembentukan Cadangan “Allowance for Impairment
Kerugian Penurunan Nilai”. Losses”.

Grup menggunakan kriteria untuk The Group uses criteria to determine
menentukan kategori aset the category of financial assets that
keuangan yang mengalami have impaired based on the grouping
penurunan nilai berdasarkan of the risk levels of financial assets
pengelompokan tingkat risiko aset above. Financial assets in stage 3
keuangan di atas. Aset keuangan group and POCI are financial assets
pada kelompok stage 3 dan POCI that have impaired.

merupakan aset keuangan yang
mengalami penurunan nilai.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

3. Metode penurunan nilai

Grup melakukan evaluasi penurunan
nilai dengan metode sebagai berikut:

a) Metode Individual
1) Kriteria Individual

Grup mengevaluasi penurunan
nilai secara individual apabila
Grup memiliki informasi yang
wajar dan terdukung untuk
mengukur  kerugian  kredit
ekspektasian sepanjang
umurnya  pada  instrumen
secara individual dan aset
keuangan memiliki  kriteria
sebagai berikut:

a. Aset keuangan per debitur
memiliki nilai outstanding
kumulatif lebih dari
Rp25.000 (dua puluh lima
miliar Rupiah);

b. Kredit segmen Corporate,
Kelembagaan, Financial
Institutions, Commercial,
dan SME Banking; dan

c. Aset keuangan termasuk
dalam kategori stage 2
akibat dari restrukturisasi,
stage 3, atau POCI.

Grup juga dapat menetapkan
aset keuangan untuk dievaluasi
secara individual ~meskipun
aset keuangan  dimaksud
belum memiliki kriteria untuk
dievaluasi secara individual.

2) Jika aset keuangan terdapat
bukti objektif penurunan nilai
dari aset keuangan yang
dievaluasi secara individual
namun tidak terdapat kerugian
penurunan nilai, maka aset
keuangan tersebut  tetap
dimasukkan ke dalam
klasifikasi aset keuangan yang
akan dievaluasi penurunan
nilainya  secara individual.
Namun, Grup membentuk
cadangan kerugian penurunan
nilai atas aset keuangan

tersebut berdasarkan
probability of default yang
dihasilkan dari evaluasi
penurunan nilai kredit secara
kolekitif.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)

3.

Impairment method

The Group evaluates the impairment
using the following methods:

a) Individual Method
1) Individual Criteria

The Group evaluates impairment
individually when the Group has
reasonable and supportable
information to measure the
lifetime expected credit losses
on an individual instrument and
the financial assets have the
following criteria:

a. Financial assets per debtor
with a cumulative
outstanding amount of more
than Rp25,000 (twenty five

billion Rupiah);

b. Loans for the Corporate,
Institutional, Financial
Institutions, Commercial,

and SME Banking
segments; and

c. Financial assets fall into the
stage 2 category as a result
of a restructuring, stage 3,
or POCI.

The Group may also designate
financial assets to be evaluated
individually even though the
financial assets have not yet
meet criteria  for individual
evaluation.

2) If a financial asset has objective
evidence of impairment from a
financial asset that is evaluated
individually but there is no
impairment loss, the financial
asset is still classified as a
financial asset that will be
assessed for impairment
individually. However, the Group
establishes allowance for
impairment losses on these
financial assets based on the
probability of default resulting
from a collective evaluation of
loans impairment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

3. Metode penurunan nilai (lanjutan)
Grup melakukan evaluasi penurunan
nilai dengan metode sebagai berikut
(lanjutan):

a) Metode Individual (lanjutan)
3) Evaluasi Penurunan Nilai

Evaluasi penurunan nilai
secara individual didasarkan

pada konsep estimasi jumlah
probabilitas tertimbang
kerugian aset  keuangan.
Konsep tersebut menggunakan
pembobotan  masing-masing
dari 3 (tiga) skenario yaitu

skenario  optimis,  skenario
normal, dan skenario pesimis.

1. Optimis
Skenario dengan asumsi
terdapat kenaikan atau
ekspansi dalam
perekonomian yang
berakibat pada
menguatnya nilai variabel
seperti pertumbuhan
ekonomi meningkat atau

apresiasi nilai tukar.
2. Normal

Skenario yang memiliki

peluang terbesar untuk
terjadi dibandingkan
2 (dua) skenario lainnya.
Nilai variabel dalam
skenario baseline adalah
hasil proyeksi dengan
asumsi pergerakan
ekonomi tanpa adanya

peristiwa luar biasa,
guncangan atau gejolak
ekonomi.

3. Pesimis

Skenario dengan asumsi
terdapat pelemahan atau
kontraksi dalam
perekonomian yang
berakibat melemahnya
nilai variabel seperti
penurunan  pertumbuhan
ekonomi atau depresiasi
nilai tukar.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for impairment losses of

financial assets (continued)

3.

Impairment method (continued)

The Group evaluates the

impairment

using the following methods (continued):

a) Individual Method (continued)

3)

Impairment Evaluation

Individual impairment evaluation

is based on the concept of an
estimated weighted probability of
loss of financial assets. This
concept uses the weighting of
each of the 3 (three) scenarios,
which  are the  optimistic
scenario, the normal scenario,

and the pessimistic scenario.

1. Optimistic

A scenario with  the
assumption that there is an
increase or expansion in the
economy which results in
the strengthening of variable
values such as increased
economic growth or
exchange rate appreciation.

2. Normal

The scenario that has the
greatest chance of occurring
compared to the other
2 (two) scenarios. The
variable value in the
baseline scenario is the
projection result assuming
economic movements
without any extraordinary
events, shocks or economic
turmoil.

3. Pessimistic

Scenarios with the
assumption that there is a
weakening or contraction in
the economy that results in
weakening of  variable
values such as a decrease
in economic growth or
depreciation of the
exchange rate.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

MATERIAL

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

Metode penurunan nilai (lanjutan)

Grup melakukan evaluasi penurunan
nilai dengan metode sebagai berikut
(lanjutan):

a) Metode Individual (lanjutan)

3.

3) Evaluasi  Penurunan  Nilai
(lanjutan)
Setiap skenario menghasilkan
nilai ~ kini arus kas yang

didiskontokan, di mana "arus
kas tersebut didasarkan pada
seluruh informasi yang tersedia
dengan experience credit
judgement serta mencerminkan
seluruh  informasi  yang
memperhatikan berbagai faktor
seperti: ] i
1. Kekuatan finansial dan
kemampuan debitur untuk
membayar kembali
kewajiban (repayment
capacity).

Jenis dan jumlah agunan.

Ketersediaan garansi. )
Prospek usaha nasabah di
masa datang.
Probabilitas
agunan.
Kerugian historis. )
Faktor makroekonomi
yang relevan.

Selisih  estimasi
probabilitas tertimbang dengan
umlah outstanding  aset
keuangan _ mencerminkan
jumlah”  kerugian penurunan
nilai individual.

Metode evaluasi Ir
nilai secara individual
didasarkan pada 2 (dua)
konsep, yaitu estimasi jumlah
kerugian “aset keuangan dan
estimasi jumlah Y_ang dapat
diperoleh = kembali. ~Metode
yang digunakan adalah
discounted ~ cash flow atau
metode fair value of collateral.

Bank menggunakan metode

fair value of collateral sebagai

arus kas masa datang apabila
memenuhi salah satu kondisi
berikut: )

1. Kredit bersifat collateral
dependent, yaitu jika
elunasan kredit hanya
ersumber dari agunan;

2. Sulit untuk menentukan
jumlah dan_ ‘waktu
enerimaan estimasi cash
low yang berasal dari
okok™ kredit dan/atau
un?a dengan andal;
danfatau

3. Pengambilalihan agunan
kemungkinan besar terjadi

penjualan

No o hw D

jumlah

penurunan

dan didukung dengan
aspek legal pengikatan
agunan.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for impairment losses of

financial assets (continued)
Impairment method (continued)

3.

The Group

evaluates the impairment

using the following methods (continued):

a) Individual Method (continued)

3)

Impairment Evaluation
(continued)
Each scenario provides a

discounted present value of cash
flows, where the cash flows are
based on _ all available
information  with  experienced
credit judgment and reflect all
information  that takes into
account various factors such as:

1. Financial strength and the

debtor's repayment
capacity.

2. Type and amount of
collateral.

3. Availability of warranty.

4. Customers' future business
rospects.

5. robability of collateral sale.

6. Historical losses. )

7. Relevant  macroeconomic
factors.

The difference between the
weighted probability and the total
outstanding of financial assets
reflects the amount of the
individual impairment loss.

The individual impairment
evaluation method is based on
2 (two) concepts, which are the
estimated amount of loss on
financial assets and the
estimated amount that can be
recovered. The method used are
discounted cash flow or fair
value of collateral method. The
Bank uses the fair value of
collateral method as future cash
flows if it meets one of the
following conditions:

1. Loans is  collateral
dependent, if loans
repayment source only from
collateral; .

2. It is difficult to reliably

determine the amount and
timing of receipt of the
estimated cash flow from
loan principal and/or
interest; and/or;

3. Foreclosure of collateral is
likely to occur and is
supported by legal binding
aspects of collateral.



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

3.

Metode penurunan nilai (lanjutan)

Grup melakukan evaluasi

penurunan

nilai dengan metode sebagai berikut
(lanjutan):

b) Metode Kolektif

1) Kiriteria Kolektif

Bank mengevaluasi penurunan
nilai secara kolektif apabila
aset keuangan memiliki
kesamaan dalam karakteristik
risiko aset keuangan dengan
tujuan  untuk  memfasilitasi
analisis yang didesain untuk
memungkinkan peningkatan
risiko kredit secara signifikan
dapat diidentifikasi tepat waktu.

Kriteria aset keuangan yang

dievaluasi  secara  kolektif

adalah sebagai berikut:

a. Aset keuangan per debitur
merupakan aset keuangan
non-performing atau
memiliki days past due >
90 hari dan memiliki nilai
kumulatif sebesar <
Rp25.000 (dua puluh lima
milyar rupiah) untuk
Segmen Corporate,
Kelembagaan, Financial
Institutions,  Commercial
dan SME Banking;

b. Aset keuangan performing
atau memiliki days past
due < 90 hari dan tidak

direstrukturisasi untuk
segmen Corporate,
Kelembagaan, Financial
Institutions,  Commercial
dan SME Banking; dan

c. Seluruh kredit segmen
Micro Banking dan
Consumer.

Secara garis besar, seluruh

portofolio kredit yang evaluasi

penurunan nilainya  tidak
dihitung menggunakan metode
individual, akan dievaluasi

menggunakan metode kolektif.

2) Evaluasi Penurunan Nilai
Evaluasi penurunan nilai
secara kolektif didasarkan

pada konsep Probability of
Default (PD), Loss Given
Default (LGD) dan Exposure at
Default (EAD) yang
mempertimbangkan informasi
masa lalu, terkini, dan masa
mendatang.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for impairment losses of

financial assets (continued)

3.

Impairment method (continued)

The Group evaluates the

impairment

using the following methods (continued):

b) Collective Method

1) Collective Criteria

2)

The Bank assesses impairment
collectively if the financial assets
share the same risk
characteristics of the financial
assets with the purpose of
facilitating analysis which is
designed to allows a significant
increase in credit risk to be
identified in a timely manner.
The criteria for financial assets
that are evaluated collectively
are as follows:

a. Financial assets per debtor
are non-performing financial
assets or have days past
due > 90 days and have a
cumulative value of <
Rp25,000 (twenty five billion
rupiah) for the Corporate,

Institutional, Financial
Institutions, Commercial,
and SME Banking
segments;

b. Performing financial assets
or having days past due
< 90 days and were not

restructured for the
Corporate, Institutional,
Financial Institutions,
Commercial, and SME

Banking segments; and

c. Al loans in the Micro
Banking and Consumer
segments.

In general, all loan portfolios for
which impairment evaluation is
not calculated using the
individual method will be
evaluated using the collective
method.

Impairment Evaluation

The evaluation of collective
impairment is based on the
concepts of Probability of Default
(PD), Loss Given Default (LGD),
and Exposure at Default (EAD)
which consider past, current, and
future information.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

3.

Metode penurunan nilai (lanjutan)

Grup melakukan evaluasi

penurunan

nilai dengan metode sebagai berikut

(lanjutan):

b) Metode Kolektif (lanjutan)

2) Evaluasi

Penurunan Nilai

(lanjutan)

a.

Probability of Default

Bank menggunakan
metode Basel, Vasicek,
Roll Rate Transition Matrix
maupun pendekatan
lainnya dalam menentukan
nilai PD dari setiap debitur.

Metode Basel dilakukan
dengan menentukan
hubungan antara PD suatu
debitur dengan
karakteristik internal dari
debitur yang
bersangkutan. Model
Basel yang telah
didapatkan digunakan

sebagai dasar penentuan
nilai PD dari setiap debitur.

Metode Vasicek adalah
metode penentuan PD
menggunakan formula
korelasi aset yang telah

ditentukan  oleh  Basel
Committee.

Metode Roll Rate
Transition Matrix
menggunakan historical
transition bucket PD.
Bucket PD yang
digunakan dalam
perhitungan historical

adalah sebagai berikut:

1. Bucket 1: Lancar

2. Bucket 2: 1-30 days
past due (DPD)

3. Bucket 3: 31-60 dpd

4. Bucket 4: 61-90 dpd

5. Bucket 5: >90 dpd

PD Forward-Looking
Macro Adjustment adalah
metode yang digunakan
untuk menentukan nilai PD
forward looking dari
pendekatan baik Basel
maupun Roll Rate
berdasarkan hubungan
historis antara  makro
ekonomi dengan nilai PD
Bank.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for

impairment losses of

financial assets (continued)

3.

Impairment method (continued)

The Group evaluates the

impairment

using the following methods (continued):

b) Collective Method (continued)

2) Impairment

Evaluation

(continued)

a.

Probability of Default

The Bank uses the Basel,
Vasicek, Roll Rate
Transition Matrix, and other
approaches in determining
the PD value of each debtor.

The Basel method is
performed by determining
the relationship between a
debtor's PD with the internal
characteristics of that
debtor. The Basel model
that has been obtained is
used as the basis for
determining the PD value of
each debtor.

The Vasicek method is a
method of determining PD
using the asset correlation
formula that has been
determined by the Basel
Committee.

The Roll Rate Transition
Matrix method uses the
historical transition bucket
PD. PD buckets used in
historical calculations are as
follows:

Bucket 1: Current
Bucket 2: 1-30 days
past due (DPD)

Bucket 3: 31-60 dpd
Bucket 4: 61-90 dpd
Bucket 5: >90 dpd

grw MR

PD Forward-Looking Macro

Adjustment is a method
used to determine
the forward  looking PD

value of both Basel and Roll
Rate approaches based on
the historical relationship
between the macro
economy and the PD value
of the Bank.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

3.

Metode penurunan nilai (lanjutan)

Grup melakukan evaluasi

penurunan

nilai dengan metode sebagai berikut

(lanjutan):

b) Metode Kolektif (lanjutan)

2) Evaluasi

Penurunan Nilai

(lanjutan)

b.

Loss Given Default
Bank menggunakan
metode Basel dan
Historical dalam
menentukan nilai LGD dari
setiap debitur.
LGD menggambarkan
persentase nominal
fasilitas yang tidak akan
dapat dipulihkan oleh Bank
terhadap debitur default.
LGD biasa dihitung
dengan formula 1-
Recovery Rate. Recovery
rate dihitung
mempertimbangkan Time
Value of Money dari
pengembalian  kewajiban
yang telah default. Tingkat
suku bunga yang
digunakan untuk
menghitung Time Value of
Money dari  Recovery
adalah Effective Interest
Rate (EIR).

Metode Basel dilakukan
dengan menentukan
hubungan antara LGD
suatu  debitur dengan
karakteristik internal dari
debitur yang
bersangkutan. Model
Basel yang telah
didapatkan digunakan
sebagai dasar penentuan
nilai LGD dari setiap
debitur.

Metode Historical
dilakukan dengan
menghitung rata-rata nilai
LGD dalam periode jangka
panjang pada segmen
yang dimaksud.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for

impairment losses of

financial assets (continued)

3.

Impairment method (continued)

The Group evaluates the

impairment

using the following methods (continued):

b) Collective Method (continued)

2) Impairment

Evaluation

(continued)

b.

Loss Given Default

The Bank uses Basel and
Historical methods in
determining the LGD value
of each debtor. LGD
describes  the nominal
percentage of the facility
that the Bank will not be
able to recover against the
default debtor. Regular LGD
is calculated with formula 1-
Recovery Rate. The
recovery rate is calculated
by considering the Time
Value of Money from the
recovery of the default
obligation. The interest rate
used to calculate the Time
Value of Money of Recovery
is the Effective Interest Rate
(EIR).

The Basel method is carried
out by determining the
relationship  between a
debtor's LGD and the
internal characteristics of
the debtor concerned. The
Basel model that has been

obtained is used as the
basis for determining
the LGD value of each
debtor.

Historical method is done by
calculating the average
value of LGD in the long
term observation period in
the respective segment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

3.

Metode penurunan nilai (lanjutan)

Grup melakukan evaluasi

penurunan

nilai dengan metode sebagai berikut

(lanjutan):

b) Metode Kolektif (lanjutan)

2) Evaluasi  Penurunan Nilai

(lanjutan)

b. Loss Given Default
(lanjutan)
Forward-Looking Macro
Adjustment pada LGD
adalah metode  yang
digunakan untuk
menentukan  nilai LGD
forward looking
berdasarkan hubungan
historis antara
makroekonomi dengan
nilai LGD Bank. Jika tidak
didapatkan hubungan
antara makroekonomi

dengan nilai LGD Bank,
maka Bank dapat tidak
menggunakan  Forward-
Looking dalam penentuan
nilai LGD.

Exposure at Default

Dalam menentukan nilai
EAD dari setiap debitur,

Bank menggunakan
metode Basel,
Prepayment Rate dan

Expected Lifetime. EAD
menggambarkan exposure
yang akan ditanggung
Bank jika terdapat debitur
yang default.

dalam
EAD

Metode Basel
perhitungan
dilakukan dengan
menentukan hubungan
antara EAD suatu debitur
dengan karakteristik
internal dari debitur yang
bersangkutan.

Metode Prepayment Rate
ialah metode yang
mempelajari behaviour
dari tingkat pembayaran
debitur yang lebih besar
dibandingkan dengan
besaran pembayaran
fasilitas yang telah
dijadwalkan.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for

impairment losses of

financial assets (continued)

3.

Impairment method (continued)

The Group evaluates the

impairment

using the following methods (continued):

b) Collective Method (continued)

2) Impairment Evaluation

(continued)

b. Loss Given Default
(continued)
Forward-Looking Macro
Adjustment in LGD is a
method used to determine
the forward looking LGD
value based on the historical
relationship between
macroeconomics and the
Bank's LGD value. If there is
no relationship between
macroeconomics and the
Bank's LGD value, the Bank
may not use Forward-
Looking in determining the
LGD value.

c. Exposure at Default

In  determining the EAD
value of each debtor, the
Bank wuses the Basel,
Prepayment Rate, and
Expected Lifetime method.
EAD describes the exposure
that will be borne by the
Bank if there is a debtor
become defaults.

The Basel method in
calculating EAD is
performed by determining
the relationship between a
debtor's EAD and the
internal characteristics of
the respective debtor.

The  Prepayment Rate
method is a method that
studies the behavior of the
debtor's payment rate that is
bigger than the scheduled
facility payment amount.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

3.

Metode penurunan nilai (lanjutan)

Grup melakukan evaluasi

penurunan

nilai dengan metode sebagai berikut

(lanjutan):

b) Metode Kolektif (lanjutan)

2) Evaluasi  Penurunan Nilai
(lanjutan)
c. Exposure at Default
(lanjutan)
Metode Expected Lifetime
ialah metode yang
mempelajari behaviour

dari tingkat penyelesaian
fasilitas (lunas atau hapus

buku) debitur
dibandingkan dengan
jadwal penyelesaian
fasilitas.

Expected Credit Loss

Secara umum formula
untuk menghitung ECL
secara kolektif adalah
pengkalian antara
Probability of Default, Loss
Given Default, dan
Exposure at Default.

Dalam menghitung
besarnya cadangan
kerugian penurunan nilai
kolektif, Bank
menggunakan nilai saldo
rekening kredit dari yang
penurunan nilainya
dievaluasi secara kolektif.

Perhitungan cadangan
kerugian penurunan nilai
sesuai pada  masing-
masing stage sesuai pada
karakteristik staging.
Metode perhitungan pada
masing-masing stage
adalah sebagai berikut:

1. Stage 1. 12-months

ECL

2. Stage 2: Lifetime ECL
3. Stage 3: Lifetime ECL

12-Months ECL adalah
perhitungan kerugian
ekspektasian yang

dihitung untuk 1 tahun ke
depan.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for

impairment losses of

financial assets (continued)

3.

Impairment method (continued)

The Group evaluates the

impairment

using the following methods (continued):

b) Collective Method (continued)

2) Impairment

Evaluation

(continued)

C.

Exposure at Default
(continued)

The  Expected Lifetime
method is a method that

studies the behavior of the
debtor's level of settlement
(paid off or write off)
compared to the facility
settlement schedule.

Expected Credit Loss

In general, the formula for
calculating collective ECL is

the multiplication of
Probability of Default, Loss
Given Default, and

Exposure at Default.

In calculating the amount of
collective impairment, the
Bank uses the loan carrying
value which the impairment
value is assessed
collectively.

Calculation of impairment is

done for each stage
according to the
characteristics of the
staging. The calculation

method for each stage is as

follows:

1. Stage 1. 12-months
ECL

2. Stage 2: Lifetime ECL

3. Stage 3: Lifetime ECL

12-Months ECL is the
calculation of the expected
loss for the next 1 year.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

3.

Metode penurunan nilai (lanjutan)
Grup melakukan evaluasi penurunan
nilai dengan metode sebagai berikut
(lanjutan):

b) Metode Kolektif (lanjutan)

2) Evaluasi  Penurunan Nilai
(lanjutan)
d. Expected Credit Loss
(lanjutan)
ECL-Lifetime adalah
perhitungan kerugian
ekspektasian yang

dihitung untuk sisa tenor
fasilitas.

Dalam perhitungan ECL

setiap tahun
menggunakan discount
factor dengan formula
yang Grup telah
rumuskan.

Probability weighted dalam
perhitungan cadangan
kerugian penurunan nilai
telah ditentukan oleh Grup

mencakup persentase
skenario optimis, normal,
dan pesimis.

Total rata-rata tertimbang

atas estimasi arus kas
dimaksud menjadi
pengurang atas nilai
tercatat kredit yang
dimana selisihnya akan
menjadi cadangan
kerugian penurunan nilai
kredit.

Pendapatan bunga sebelum dan

sesudah penurunan nilai

Sebelum terjadinya penurunan nilai
(stage 1 & 2), pendapatan bunga
dihitung menggunakan metode bunga
efektif yaitu dengan menerapkan suku
bunga efektif atas jumlah tercatat bruto
aset keuangan kecuali untuk aset
keuangan yang dibeli atau yang berasal
dari aset keuangan memburuk.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

C.

Financial instruments (continued)

H. Allowance for

impairment losses of

financial assets (continued)

3.

The Group evaluates the

Impairment method (continued)

impairment
using the following methods (continued):

b) Collective Method (continued)

2) Impairment Evaluation
(continued)
d. Expected Credit Loss

(continued)

ECL-Lifetime is the
calculation of the expected
loss which is calculated for
the remaining tenor of the
facility.

Every year in calculating the
ECL wuses the discount
factor based on formula that
the Group has formulated.

The probability weighted in
the calculation of
impairment has been
determined by the Group

which includes the
percentage of optimistic,
normal, and pessimistic

scenarios.

The total weighted of the
estimated cash flow
becomes a deduction from
the carrying amount of the
loans, where the difference
will be the allowance for
impairment on loans.

Interest income before and after

impairment

Prior to impairment (stage 1 & 2), interest
income is calculated using the effective
interest method, by applying an effective
interest rate to the gross carrying amount
of financial assets except for financial
assets purchased or originated from
impaired financial assets.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

4. Pendapatan bunga sebelum dan
sesudah penurunan nilai (lanjutan)

Pendapatan bunga dari aset keuangan
yang mengalami penurunan nilai (stage
3 atau POCI) dilakukan dengan
menerapkan suku bunga efektif atas
jumlah tercatat neto aset keuangan yaitu
jumlah saldo setelah dikurangi dengan
kerugian akibat penurunan nilai untuk:

a) Aset Keuangan yang Dibeli atau
Berasal dari Aset Keuangan
Memburuk (“POCI")

Untuk aset keuangan tersebut,
Grup menerapkan suku bunga
efektif yang disesuaikan dengan
risiko kredit (risk-adjusted effective
interest rate) atas biaya perolehan
diamortisasi dari aset keuangan
sejak pengakuan awal.

b) Stage 3

Untuk aset keuangan tersebut,
Grup menerapkan suku bunga
efektif atas biaya perolehan
diamortisasi dari aset keuangan di
periode pelaporan, yaitu nilai yang
telah dikurangi kerugian akibat
penurunan nilai.

Pendapatan bunga selanjutnya diakui
atas dasar suku bunga yang digunakan
untuk mendiskonto arus kas masa
depan dalam pengukuran kerugian
penurunan nilai atau yang disebut
dengan unwinding interest.

5. Penyisihan kerugian aset produktif
Entitas Anak berbasis syariah

Cadangan kerugian penurunan nilai atas
piutang murabahah yang dinilai secara
kolektif dihitung berdasarkan PSAK 102
“Akuntansi Murabahah” dan ISAK 102
“Penurunan Nilai Piutang Murabahah”.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)

4.

Interest income before and after
impairment (continued)

Interest income from impaired financial
assets (stage 3 or POCI) calculated by
applying an effective interest rate on the
net carrying amount of financial assets,
which is the outstanding amount after
deducting losses due to impairment for:

a) Financial Assets Purchased or
Originated Credit-Impaired Financial
Assets (“POCI”)

For these financial assets, the Group
applies a risk-adjusted effective
interest rate on the amortised cost of
the financial assets since initial
recognition.

b) Stage 3

For these financial assets, the Group
applies an effective interest rate on
the amortised cost of financial assets
in the reporting period, which is the
amount that has been reduced by
any impairment losses.

Interest  income is  subsequently
recognised based on of the interest rate
used to discount future cash flows in
measuring impairment losses or what is
known as unwinding interest.

Allowance for possible losses on
earning assets of Subsidiary based on
sharia

Allowance for impairment losses on
murabahah receivable is calculated based
on collective method according to SFAS
102 “Accounting for Murabahah” and
Interpretation of Financial Accounting
Standard (“IFAS”) 102 “Impairment Loss
for Murabahah Receivables”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL

(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

5. Penyisihan kerugian aset produktif

Entitas

Anak berbasis syariah

(lanjutan)

(@) Aset keuangan yang dicatat
berdasarkan biaya  perolehan
diamortisasi

1.

Aset produktif terdiri dari giro
dan penempatan pada Bank
Indonesia dalam bentuk
Sertifikat  Bank Indonesia
Syariah (SBIS), Fasilitas
Simpanan Bank Indonesia
Syariah (FASBIS), Tagihan
Reverse Repo SBSN BI, Term
Deposit Valas Syariah Bl, giro
pada bank syariah lain,
penempatan pada bank syariah
lain, investasi pada surat
berharga, penyertaan modal
sementara, piutang
murabahah, pembiayaan
musyarakah dan mudharabah
dan pembiayaan syariah
lainnya (termasuk pinjaman
gardh), dan komitmen dan
kontinjensi yang memiliki risiko
kredit seperti bank garansi dan
letter of credit (“L/C”) yang
tidak dapat dibatalkan dan
standby letter of credit.

Penyisihan  kerugian  aset
produktif dan aset non-
produktif bank umum yang
melaksanakan kegiatan
berdasarkan prinsip syariah
diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK)
No. 2/POJK.03/2022 tanggal
31 Januari 2022 tentang
Penilaian Kualitas Aset Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah, serta POJK
No. 12/POJK.03/2015 tanggal
21 Agustus 2015 tentang
Ketentuan Kehati-hatian
dalam Rangka  Stimulus
Perekonomian Nasional bagi
Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)

5.

Allowance for possible losses on
earning assets of Subsidiary based on
sharia (continued)

(@) Financial assets carried at amortised
cost

1. Earning assets consist of current
account and placements with
Bank Indonesia in the form of
Bank Indonesia Sharia
Certificate (Sertifikat ~ Bank
Indonesia Syariah (SBIS)), Bank
Indonesia Sharia Deposit Facility
(Fasilitas Bank Indonesia
Syariah  (FASBIS)), Reverse
Repo Receivables State Sharia
Certificates  (Surat Berharga
Syariah Negara (SBSN)) BI,
Term Deposit Foreign Currency
Sharia BI, current accounts with
other sharia banks, placement
with other sharia  banks,
investment in marketable
securities, temporary  equity
participation, murabahah
receivables, musyarakah and
mudharabah financing and other
sharia financing (including funds
of qardh, and commitments and
contingencies with credit risk,
such as bank guarantees,
irrevocable letter of credit (“LC”)
and standby letter of credit.

Allowance for impairment losses
of earning assets and non-
earning assets for commercial
bank  conducting business
based on sharia principles is
regulated on Financial Services
Authority Regulation (“POJK”)
No. 2/POJK.03/2022 dated
31 January 2022 regarding
"Asset Quality Assessment for
Sharia Commercial Banks and
Sharia Business Units", and
POJK No. 12/POJK.03/2015
dated 21 August 2015 regarding
“Prudential Principle Provisions
for Sharia Banks and Sharia
Commercial Business  Units
to Stimulate the National
Economy”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(lanjutan) (continued)
c. Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued)
H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset H. Allowance for impairment losses of
keuangan (lanjutan) financial assets (continued)
5. Penyisihan kerugian aset produktif 5. Allowance for possible losses on
Entitas Anak berbasis syariah earning assets of Subsidiary based on
(lanjutan) sharia (continued)
(@) Aset keuangan yang dicatat (@) Financial assets carried at amortised
berdasarkan biaya  perolehan cost (continued)

diamortisasi (lanjutan)

Pedoman pembentukan
penyisihan kerugian  aset
produktif berdasarkan POJK
tersebut adalah sebagai

The guidelines for the
establishment of allowance for
impairment losses on earning
assets based on the

berikut: aforementioned FSA Regulation
are as follows:

a) Cadangan umum, a) General reserve, shall be no

sekurang- kurangnya less than 1% of total

sebesar 1% dari aset
produktif yang digolongkan
lancar, tidak termasuk
SBIS dan surat berharga
yang diterbitkan
pemerintah  berdasarkan
prinsip  syariah, serta
bagian aset produktif yang
dijamin dengan jaminan
pemerintah dan agunan
tunai berupa giro,
tabungan, deposito,
setoran jaminan, dan/atau
emas yang diblokir dan
disertai dengan  surat
kuasa pencairan.

earning assets classified as
current, excluding Bank
Indonesia Sharia
Certificates and debt
securities issued by the
Government based on
sharia principles, and part of
earning assets guaranteed
by government and cash
collateral in the form of
demand deposits, saving
deposits, time deposits,
guarantee deposits, and/or
gold which are pledged and
accompanied  with  the
power of attorney to

liquidate.
b) Cadangan khusus, b) Special reserve shall be at
sekurang- kurangnya least:
sebesar:

- 5% dari aset produktif
yang digolongkan

- 5% of earning assets
classified as Special

Dalam Perhatian Mention after deducting
Khusus setelah collateral value;
dikurangi nilai agunan; - 15% of earning assets

- 15% dari aset classified as
produktif yang Substandard after
digolongkan  Kurang deducting collateral
Lancar setelah value;

dikurangi nilai agunan;
- 50% dari aset

- 50% of earning assets

produktif yang classified as Doubtful
digolongkan after deducting
Diragukan setelah collateral value;

dikurangi nilai agunan;

- 100% dari aset
produktif yang
digolongkan Macet
setelah dikurangi nilai
agunan.
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- 100% of earning assets
classified as Loss after
deducting collateral
value.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

5. Penyisihan kerugian aset produktif
Entitas Anak berbasis = syariah
(lanjutan)

(@) Aset keuangan yang dicatat
berdasarkan biaya perolehan
diamortisasi (lanjutan)

Pedoman pembentukan
penyisihan kerugian  aset
produktif berdasarkan POJK
tersebut adalah sebagai berikut
(lanjutan):

c) Kewajiban untuk
membentuk penyisihan
kerugian aset produktif
tidak berlaku bagi aset
produktif untuk transaksi
sewa dengan perpindahan
hak milik berupa akad
jjarah atau ijarah
muntahiyah bittamlik.
Entitas Anak wajib
membentuk ﬁenyusutan/

ter

amortisasi adap aset
ijarah muntahiyah
bittamlik.

Khusus untuk kualitas surat
berharga dan penempatan
pada Entitas Anak ditetapkan
menjadi 3 (tiga) golongan yaitu
lancar, kurang lancar dan
macet. Sedangkan untuk
kualitas penyertaan modal
kualitasnya ditetapkan menjadi
4 (empat) golongan vyaitu
lancar, kurang lancar,
diragukan dan macet.

2. Untuk Murabahah, Entitas Anak
mengevaluasi apakah terdapat
bukti objektif bahwa aset
keuangan atau kelompok aset

keuangan __mengalami
Eenurunan nilai. Aset
euangan atau kelompok aset

keuangan diturunkan nilainya
dan kerugian penurunan nilai
telah terjadi hanya jika,
terdapat bukti objektif
mengenai  penurunan nilai
tersebut sebagai akibat dari
satu atau lebih peristiwa yang]
terjadi setelah pengakuan awal
tersebut (peristiwa yan
merugikan), yang berdampal
pada estimasi arus kas masa
depan atas aset keuangan atau
kelompok aset yang dapat
diestimasi secara andal.

Cadangan kerugian penurunan nilai
atas piutang murabahah yang
dinilai  secara kolektif dihitung
berdasarkan PSAK 55, “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran”.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance

for impairment losses of

financial assets (continued)

5. Allowance for possible losses on
earning assets of Subsidiary based on
sharia (continued)

(a) Financial assets carried at amortised
cost (continued)

2.

The guidelines for the
establishment of allowance for
impairment losses on earning
assets based on the
aformentioned FSA Regulation
are as follows (continued):

c) The requirement to
establish  allowance for
impairment losses shall not
be applicable for earning
assets under leasing
transactions in the form of
ijarah or ijarah muntahiyah
bittamlik. The Subsidiary is

required to
depreciate/amortize  the
assets of ijarah muntahiyah
bittamlik.

For marketable securities and
placements to the Subsidiary,
the collectability is classified into
3 (three) categories: current,
substandard, and loss.
collectabilty of investment in
shares is determined into 4
(four) categories: current,
substandard, doubtful and loss.

For Murabahah, the Subsidiary

evaluates whether there is an
objective evidence that the
financial assets or group of
financial assets are impaired.
The financial assets or group of
financial assets are impaired
and the impairment loss
occurred only if there is an
objective evidence regarding the
impairment as a result of one or
more events that occurred after
initial recognition which impacts
the estimated future cash flows
that can be reliably estimated.

The allowance for impairment on
murabahah receivables is calculated

using

collective assessment

according to SFAS No. 55, “Financial
Instruments: Recognition and
Measurement”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

5. Penyisihan kerugian aset produktif
Entitas Anak berbasis syariah
(lanjutan)

(&) Aset

dicatat
perolehan

keuangan yang
berdasarkan biaya

diamortisasi (lanjutan)

Sesuai  dengan PSAK 102
"Akuntansi Murabahah" dan
Pedoman Akuntansi Perbankan
Syariah Indonesia (PAPSI Revisi

2013), Entitas Anak menghitung
CKPN individual untuk piutang
murabahah sesuai dengan

ketentuan di ISAK 102 “Penurunan
Nilai Piutang Murabahah”.

Entitas Anak menetapkan piutang

murabahah yang harus dievaluasi

penurunan nilainya secara
individual, jika memenuhi salah satu
kriteria di bawah ini:

1) Piutang murabahah memiliki
kolektibilitas kurang lancar,
diragukan dan macet, dan
memiliki saldo nilai piutang
secara individual di atas atau
sama dengan Rp10.000; dan

2) Piutang murabahah  yang
direstrukturisasi atau pernah
direstrukturisasi dan  yang
secara individual memiliki saldo
nilai piutang di atas Rp10.000.

Entitas Anak menetapkan piutang

murabahah yang harus dievaluasi

penurunan nilainya secara kolektif,

Jika memenuhi salah satu kriteria di

bawah ini:

1) Piutang murabahah yang
secara individual memiliki nilai
signifikan namun tidak memiliki
bukti objektif penurunan nilai;

2) Piutang murabahah  yang
secara individual memiliki nilai
tidak signifikan; dan

3) Piutang murabahah  yang
direstrukturisasi yang secara
individual memiliki nilai tidak
signifikan.

Perhitungan cadangan kerugian
penurunan nilai atas aset keuangan

yang dinilai  secara  kolektif
dikelompokkan berdasarkan
karakteristik risiko piutang yang

sama dengan mempertimbangkan
segmentasi piutang berdasarkan
pengalaman kerugian masa lalu
(probability of default).
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

C.

Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)
Allowance for possible losses on

earning assets of Subsidiary based on
sharia (continued)

(@) Financial assets carried at amortised
cost (continued)

In

accordance with SFAS No. 102

“Accounting for Murabahah” and

Indonesia
Accounting
Revised

Sharia
Guidelines
2013), the

Banking
(PAPSI
Subsidiary

calculates individual allowance for
impairment losses for murabahah
receivables in accordance with IFAS
No. 102 “Impairment of Murabahah
Receivables”.

The Subsidiary
murabahah
evaluated for

determines
receivables to be
impairment through

individual evaluation if one of the
following criteria is met:

1)

2)

The Subsidiary
murabahah
evaluated for

Murabahah receivables which
have collectibilty status as
substandard, doubtful and loss,
and have an individual receivables
balance of above or equal to
Rp10,000; and

Murabahah receivables that are
restructured or had been
restructured and which individually
have a balance of receivables
above or equal Rp10,000

determines
receivables to be
impairment through

collective evaluation if one of the
following criteria is met:

1)

2)

3)

Murabahah receivables which
individually have significant value
but there is no objective evidence
of impairment;

Murabahah receivables which
individually  have insignificant
value; and

Restructured murabahah

receivables which individually have
insignificant value.

The calculation of allowance for
impairment losses on financial assets

which are evaluated

collectively,

grouped based on similar receivable
risk characteristics and taking into
account the receivable segmentation

on

the basis of historical loss

experience (probability of default).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

MATERIAL

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

5. Penyisihan kerugian aset produktif

Entitas Anak berbasis syariah

(lanjutan)

(@) Aset keuangan vyang dicatat
berdasarkan biaya perolehan

(b)

diamortisasi (lanjutan)

Entitas Anak menggunakan metode
analisis migrasi yang merupakan
suatu metode analisis statistik,
untuk menilai cadangan kerugian
penurunan nilai atas piutang yang
diberikan secara Kkolektif. Entitas
Anak menggunakan data historis 5
(lima) tahun dalam menghitung
probability of Default (“PD”) dan
Loss Given Default (“LGD”).

Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual

Pada setiap tanggal laporan posisi
keuangan  konsolidasian, Grup
mengevaluasi apakah terdapat
bukti objektif bahwa aset keuangan
atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai. Lihat
Catatan 20.$H).(2) untuk kriteria
bgfk;i objektif adanya penurunan
nilai.

Penurunan yang signifikan atau
penurunan jangka panjang atas
nilai wajar dari investasi dalam
instrumen utang di bawah biaya
perolehannya  merupakan  bukti
objektif terjadinya penurunan nilai
dan  menyebabkan engakuan
kerugian penurunan nilai. Ketika
terdapat bukti tersebut di atas untuk
aset keuangan yang tersedia untuk
dijual, kerugian kumulatif, yang
merupakan selisih antara biaya
perolehan dengan nilai wajar kini,
dikurangi kerugian penurunan nilai
aset keuangan yang sebelumnya
telah diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian, dikeluarkan dari
ekuitas dan diakui pada laporan
laba  rugi dan  penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Jika, pada tahun berikutnya, nilai
wajar aset keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok
tersedia untuk dijual meningkat dan
peningkatan tersebut dapat secara
objektif dihubungkan dengan
peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan kerugian penurunan
nilai pada laporan laba rugi dan
Eenghasilan komprehensif  lain
onsolidasian, maka  kerugian
penurunan nilai tersebut harus
dipulihkan melalui laba rugi dan
penghasilan  komprehensif lain
konsolidasian.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)
5. Allowance for possible losses on

earning assets of Subsidiary based on
sharia (continued)

@

(b)

Financial assets carried at amortised
cost (continued)

The Subsidiary uses the migration
analysis method which is a statistical
analysis method to assess allowance
for impairment losses on collective
receivables. The Subsidiary uses 5
$five) years historical data to compute
or the Probablitity of Default (“PD”)
and Loss Given Default (‘LGD”).

Financial assets classified as

available for sale

The Group assesses at each date of
the consolidated statement of
financial position whether there is
objective evidence that a financial
asset or a group of financial assets is
impaired. Refer to Note 2c.(H).(2) for
the criteria of objective evidence of
impairment.

A significant or prolonged decline in
the fair value of the debt investments
below its cost is objective evidence
of impairment resulting in the
recognition of an impairment loss. If
any such evidence exists for
available for sale financial assets, the
cumulative loss - measured as the
difference between the acquisition
cost and the current fair value, less
any impairment loss on that financial
asset previously recognised in
consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive
income is removed from equity and
recognised in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income.

If, in a subsequent period, the fair
value of a financial asset classified
as available for sale increases and
the increase can be objectively
related to an event occurring after
the impairment loss was recognised
in consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive
income, the impairment loss is
reversed through the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

H. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

5. Penyisihan kerugian aset produktif
Entitas Anak berbasis syariah
(lanjutan)

(c) Kontrak jaminan keuangan dan
komitmen

Kontrak jaminan keuangan adalah
kontrak yang mengharuskan
penerbit untuk melakukan
pembayaran yang ditetapkan untuk
mengganti uang pemegang kontrak
atas kerugian yang terjadi karena
debitur tertentu gagal untuk
melakukan pembayaran pada saat
jatuh  tempo, sesuai dengan
ketentuan dari instrumen utang.
Jaminan keuangan tersebut
diberikan kepada bank-bank,
lembaga keuangan dan badan-
badan lainnya atas nama debitur
untuk menjamin kredit dan fasilitas-
fasilitas perbankan lainnya.

Jaminan keuangan awalnya diakui
dalam laporan keuangan
konsolidasian sebesar nilai wajar
pada tanggal jaminan diberikan.
Nilai wajar dari jaminan keuangan
pada saat dimulainya transaksi
pada umumnya sama dengan
provisi yang diterima untuk jaminan
diberikan dengan syarat dan
kondisi normal. Setelah pengakuan
awal, liabilitas Bank atas jaminan
tersebut diukur pada jumlah yang
lebih tinggi antara jumlah awal,
dikurangi amortisasi provisi dan
estimasi terbaik dari jumlah yang
diharapkan akan terjadi untuk
menyelesaikan jaminan tersebut.
Estimasi ini ditentukan berdasarkan
pengalaman transaksi yang sejenis
dan kerugian historis masa lalu,
dilengkapi dengan penilaian
manajemen. Pendapatan provisi
yang diperoleh diamortisasi selama
jangka waktu jaminan dengan
menggunakan metode garis lurus.

Bank menentukan cadangan
kerugian penurunan nilai aset
keuangan atas kontrak jaminan
keuangan yang memiliki risiko
kredit dan komitmen berdasarkan
nilai yang lebih tinggi antara nilai
amortisasi (nilai tercatat) dan nilai
kini atas pembayaran liabilitas yang
diharapkan akan terjadi (ketika
pembayaran atas jaminan tersebut
menjadi  probable) atau nilai
cadangan kerugian penurunan nilai
yang dihitung berdasarkan data
kerugian historis untuk evaluasi
penurunan nilai secara kolektif.

88
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

Financial instruments (continued)

H. Allowance for impairment losses of
financial assets (continued)

Allowance for possible losses on
earning assets of Subsidiary based on
sharia (continued)

(c) Financial guarantee contracts and

commitments

Financial guarantee contracts are
contracts that require the issuer to
make  specified payments to
reimburse the contracts holder for a
loss incurred because a specified
debtor defaulted to make payments
when due, in accordance with the
terms of a debt instrument. Such
financial guarantees are given to
banks, financial institutions and other
institutions on behalf of customers to
secure loans and other banking
facilities.

Financial guarantees are initially
recognised in the consolidated
financial statements at fair value on
the date which the guarantee was
given. The fair value of a financial
guarantee at inception is likely to
equal with the provision received
because all guarantees are agreed
on arm’s length terms. Subsequent
to initial recognition, the Bank’s
liabilities under such guarantees are
measured at the higher amount
between the initial amount, less
amortisation of provision recognised,
and the best estimates of the amount
required to settle the guarantee.
These estimation are determined
based on experience of similar
transactions and history of past
losses, supplemented by the
judgement from management. The
provision income earned is amortised
over the period of guarantees using
the straight-line method.

The Bank determines impairment
losses on financial assets of financial
guarantee contracts that have credit
risk and commitment based on the
value that is higher between the
amortised value (carrying value) and
the present value of the liabilities that
are expected to occur (when
payment under the guarantee has
become probable) or impairment
losses that are calculated based on
historical loss data for a collective
evaluation of impairment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)
c. Instrumen keuangan (lanjutan)
. Investasi pada sukuk
Sebelum pengakuan awal, Grup

menentukan klasifikasi investasi pada sukuk
berdasarkan  tujuan investasi  Grup.
Klasifikasi dalam investasi sukuk terdiri dari:

- Biaya perolehan

Jika investasi tersebut dimiliki dalam
suatu model usaha yang bertujuan
utama untuk memperoleh arus kas
kontraktual; dan terdapat persyaratan
kontraktual untuk menentukan tanggal
tertentu pembayaran pokok dan/atau
hasilnya. Biaya perolehan sukuk ijarah
dan sukuk mudharabah termasuk biaya
transaksi. Selisih antara biaya perolehan
dan nilai nominal diamortisasi secara
garis lurus selama jangka waktu sukuk.

- Diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
Jika investasi tersebut dimiliki dalam

suatu model usaha yang bertujuan
utama untuk memperoleh arus kas
kontraktual dan melakukan penjualan
sukuk dan terdapat persyaratan
kontraktual menentukan tanggal tertentu
pembayaran pokok dan/atau hasilnya.
Biaya perolehan sukuk ijarah dan sukuk
mudharabah termasuk biaya transaksi.
Selisih antara biaya perolehan dan nilai
nominal diamortisasi secara garis lurus
selama jangka waktu sukuk. Perubahan
nilai wajar diakui dalam penghasilan

komprehensif lain. Pada saat
penghentian pengakuan saldo,
perubahan nilai wajar dalam
penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi ke laba rugi sebagai

penyesuaian reklasifikasi.

- Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Biaya perolehan sukuk ijarah dan sukuk
mudharabah yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi tidak termasuk
biaya transaksi. Untuk investasi pada
sukuk yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, selisih antara nilai
wajar dan jumlah tercatat diakui dalam
laba rugi.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

c. Financial instruments (continued)

Investment in sukuk

Before the initial recognition, the Group
determines the classification of investment in
sukuk based on the Group’s investment
objective. Investment in sukuk can be
measured as follows:

- Acquisition cost

If the investment is held within a business
model that aims to collect contractual
cash flows and there is a contractual
requirement to determine the specific date
of principal payments and/or the returns.
The acquisition cost for sukuk ijarah and
sukuk mudharabah includes transaction
cost. The difference between acquisition
cost and nominal value is amortised using
straight-line method during the period of
the sukuk instrument.

- Measured at fair value through other

comprehensive income

If the investment is held within a business
model which its primary purpose is to
obtain contractual cash flows and sell off
sukuk and there is a contractual
requirements determined by specific date
of payment of principal and/or results. The
acquisition cost of sukuk ijarah and sukuk
mudharabah includes transaction costs.
The difference between the acquisition
cost and nominal value is amortised on
straight-line basis over the terms of
sukuk. The changes in fair value are
recognised in other comprehensive
income. At the time of derecognition, the
changes in fair value in other
comprehensive income are reclassified to
profit or loss as a reclassification
adjustment.

- Measured at fair value through profit or

loss

The acquisition cost of sukuk ijarah and
sukuk mudharabah is measured at fair
value through profit or loss excluding
transaction costs. For investments in
sukuk which are measured at fair value
through profit or loss, the difference
between the fair value and the carrying
amount is recognised in profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)
J. Sukuk mudharabah yang diterbitkan

Sukuk  mudharabah yang diterbitkan
disajikan sebesar nilai nominal. Biaya-biaya
yang timbul dari penerbitan surat berharga
dicatat sebagai beban yang ditangguhkan
yang disajikan dalam akun “Aset lain-lain”
dan diamortisasi secara garis lurus selama
jangka waktu surat berharga.

K. Penentuan nilai wajar

Nilai wajar adalah pengukuran berbasis
pasar. Pengukuran/penetapan nilai wajar
bertujuan untuk mengestimasi harga dimana
transaksi teratur (orderly transaction) untuk
menjual aset atau mengalihkan liabilitas
akan terjadi antara pelaku pasar (market
participants) pada tanggal pengukuran.

Ketika tidak terdapat pasar aktif atau harga
suatu instrumen keuangan yang identik tidak
dapat diobservasi, Grup dapat mengukur
nilai wajar menggunakan teknik penilaian
sesuai jenis instrumen keuangan.

Grup dapat melakukan pengukuran nilai

wajar, dengan hirarki sebagai berikut:

1. Input Level 1, yaitu harga kuotasian
(tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk
aset atau liabilitas yang identik yang
dapat diakses Grup pada tanggal
pengukuran.

2. Input Level 2, yaitu input selain harga
kuotasian yang termasuk dalam level 1
yang dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas, baik secara langsung atau
tidak langsung.

3. Input Level 3, yaitu input yang tidak
dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas.

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan

bahwa transaksi untuk menjual aset atau

mengalihkan liabilitas terjadi:

- Di pasar utama untuk aset dan liabilitas
tersebut; atau

- Jika tidak terdapat pasar utama, di
pasar yang paling menguntungkan
untuk aset atau liabilitas tersebut.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

c. Financial instruments (continued)

J.

Sukuk mudharabah issued

Sukuk mudharabah issued is recognised at
nominal amount. Transaction costs from the
issuance of sukuk mudharabah are
recognised as deferred expense and
presented as “Other assets” and amortised
using straight-line over the terms of sukuk
mudharabah.

Determination of fair value

Fair value is a market based measurement.
Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction among market
participants at the measurement date.

When there is no active market or the price of
an identical financial instrument cannot be
observed, the Group can measure fair value
using valuation techniques according to the
type of financial instrument.

The Group can measure fair value, with the

following hierarchy:

1. Input Level 1, the quoted prices
(unadjusted) in active markets for
identical assets or liabilities that the
Group can access at the measurement
date.

2. Input Level 2, the input other than quoted
price included in level 1 that can be
observed for assets or liabilities, either
directly or indirectly.

3. Input Level 3, the unobservable input for
an asset or liability.

A fair value measurement assumes that the

transaction to sell the asset or transfer the

liability takes place either:

- In the principal market for the asset or
liability; or

- In the absence of a principal market, in
the most advantageous market for the
asset or liability.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL

(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)

K.

Penentuan nilai wajar (lanjutan)

Nilai wajar suatu aset atau liabilitas diukur
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset
dan liabilitas tersebut dengan asumsi bahwa
pelaku pasar bertindak dalam kepentingan
ekonomi terbaiknya.

Pengukuran nilai wajar aset non-keuangan
memperhitungkan kemampuan pelaku pasar
untuk menghasilkan manfaat ekonomik
dengan menggunakan aset dalam
penggunaan tertinggi dan terbaiknya atau
dengan menjualnya kepada pelaku pasar
lain yang akan menggunakan aset tersebut
dalam penggunaan tertinggi dan terbaiknya.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif, seperti efek-
efek dan obligasi pemerintah, ditentukan
berdasarkan nilai pasar yang berlaku pada
tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian menggunakan harga yang
dipublikasikan secara rutin dan berasal dari
sumber yang terpercaya, seperti Bloomberg,
Reuters atau harga yang diberikan oleh
broker (harga kuotasian). Investasi dalam
unit reksadana dinyatakan sebesar nilai
pasar sesuai nilai aset bersih dari reksadana

pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.
Instrumen keuangan dianggap memiliki

kuotasi di pasar aktif, jika harga kuotasi
tersedia sewaktu-waktu dan dapat diperoleh
secara rutin dari bursa, pedagang efek
(dealer), perantara efek (broker) dan harga
tersebut mencerminkan transaksi pasar yang
aktual dan rutin dalam suatu transaksi yang
wajar. Jika kriteria di atas tidak terpenuhi,
maka pasar aktif dinyatakan tidak tersedia.
Indikasi-indikasi dari pasar tidak aktif adalah
terdapat selisih yang besar antara harga
penawaran dan permintaan atau kenaikan
signifikan dalam selisih harga penawaran
dan permintaan dan hanya terdapat
beberapa transaksi terkini.

Untuk efek-efek yang tidak mempunyai
harga pasar, estimasi atas nilai wajar efek-
efek ditetapkan dengan mengacu pada nilai
wajar instrumen lain yang substansinya
sama atau dihitung berdasarkan arus kas
yang diharapkan terhadap aset bersih efek-
efek tersebut.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

c. Financial instruments (continued)

K.

Determination of fair value (continued)

The fair value of an asset or a liability should
be measured using the assumptions that
market participants would use when pricing
the asset or liability, assuming that market
participants act in their best economic interest.

A fair value measurement of a non-financial
asset takes into account a market participant's
ability to generate economic benefits by using
the asset at its highest and best use or by
selling it to another market participant that
would use the asset at its highest and best
use.

The fair value of financial instruments traded
in active markets, such as marketable
securities and government bonds, is
determined based on quoted market prices at
the consolidated statement of financial
position date using price that published
regularly and from credible sources such as
quoted market prices from Bloomberg,
Reuters or broker’s quoted price. Investments
in mutual fund units are stated at market
value, in accordance with the net value of
assets of the mutual funds at the consolidated
statement of financial position date.

A financial instrument is deemed to be quoted
in an active market if quoted prices are
available at any time and can be obtained
regularly from stock exchanges, dealers, and
brokers. These prices reflect actual and
regular market transactions in a fair
transaction. If the criteria above are not met,
the active market is declared unavailable.
Indications of an inactive market are that there
is a large gap between the bid and ask prices
or a significant increase in the difference
between the bid and ask prices, and there are
only a few recent transactions.

For marketable securities with no quoted
market price, a reasonable estimate of the fair
value is determined by reference to the current
market value of another instrument which
substantially has the same characteristic or
calculated based on the expected cash flows
of the underlying net asset base of the
marketable securities.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)

c. Instrumen keuangan (lanjutan)
K. Penentuan nilai wajar (lanjutan)

Untuk obligasi pemerintah yang tidak
memiliki nilai pasar, estimasi nilai wajar
ditentukan dengan menggunakan model
internal berdasarkan nilai kini dari arus kas
masa depan yang diharapkan (pendekatan
next-repricing method) dengan
menggunakan faktor deflator.

L. Reformasi acuan suku bunga

Untuk pengukuran instrumen keuangan yang
menggunakan biaya perolehan diamortisasi
(aset keuangan instrumen utang yang
diklasifikasikan sebagai biaya perolehan
diamortisasi dan nilai  wajar melalui
penghasilan  komprehensif lain, serta
liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi), perubahan arus kas
kontraktual masa depan dari instrumen
keuangan tersebut yang terjadi akibat
reformasi suku bunga (perubahan suku
bunga acuan kontraktual dari sebelumnya
suku bunga LIBOR menjadi suku bunga
acuan alternatif) akan mengubah tingkat
suku bunga efektif instrumen keuangan
tersebut. Perubahan arus kas kontraktual
tersebut  tidak  mempengaruhi biaya
perolehan diamortisasi instrumen keuangan
dimaksud, dan tidak berdampak pada laba
atau rugi (penerapan praktis). Penerapan
praktis tersebut dapat diterapkan jika dan
hanya jika 2 (dua) persyaratan berikut
terpenuhi:

1. Perubahan arus kas kontraktual tersebut
diperlukan sebagai akibat langsung dari
reformasi acuan suku bunga; dan

2. Suku bunga acuan alternatif pengganti
secara ekonomis setara (economically
equivalent) dengan suku bunga acuan
yang digunakan sebelumnya.

d. Prinsip-prinsip konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan Bank Mandiri dan Entitas Anak yang
mayoritas sahamnya dimiliki atau dikendalikan
oleh Bank Mandiri.

Pengendalian didapat ketika Bank terekspos atau
memiliki hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan Entitas Anak dan
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi imbal
hasil tersebut melalui kekuasaannya atas Entitas
Anak.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Financial instruments (continued)
K. Determination of fair value (continued)

For government bonds with no quoted market
prices, a reasonable estimate of the fair value
is determined using the internal model based
on the present value of expected future cash
flows using the next-repricing method with a
deflator factor.

L. Interest rate benchmark reform

For the measurement of financial instruments
using amortised cost (financial assets of debt
instruments classified as amortised cost and
fair value through other comprehensive
income, as well as financial liabilities
measured at amortised cost), changes in the
future contractual cash flows of those financial
instruments occurs as a result of interest rate
reform (change in the contractual benchmark
interest rate from the previous LIBOR interest
rate to an alternative benchmark interest rate)
will change the effective interest rate of the
financial instrument. The change in contractual
cash flows does not affect the amortised cost
of the financial instrument, and has no impact
on profit or loss (practical expedient). Such
practical expedient can be applied if and only
if the following 2 (two) requirements are met:

1. The change in contractual cash flows is
necessary as a direct result of the reform
of benchmark interest rates; and

2. The alternative reference interest rate is
economically equivalent to the previously
used benchmark interest rate.

Principles of consolidation

The consolidated financial statements include the
financial statement of Bank Mandiri and its
Subsidiaries in which the majority shares are
owned or controlled by Bank Mandiri.

Control is presumed to exist where the Bank is
exposed, or has rights, to variable returns from its
involvement with the Subsidiaries and has ability to
use its power to affect its returns from its
involvement with the Subsidiaries.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)
d. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

Bank mengendalikan Entitas Anak jika dan hanya

jika Bank memiliki hak berikut ini:

a) Kekuasaan atas Entitas Anak (hak yang ada
saat ini yang mempengaruhi kemampuan
kini untuk mengarahkan aktivitas relevan
yang secara signifikan mempengaruhi imbal
hasil Entitas Anak).

b) Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan Entitas Anak.

c) Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas Entitas Anak untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil Bank.

Pada laporan keuangan konsolidasian Bank
Mandiri, semua saldo dan transaksi yang
signifikan antar perusahaan yang dikonsolidasi
telah dieliminasi. Kepentingan nonpengendali
atas laba bersih Entitas Anak disajikan sebagai
pengurang dari laba bersih konsolidasian untuk
mendapatkan jumlah laba yang menjadi hak
pemilik entitas Bank. Kepentingan nonpengendali
dalam aset bersih disajikan sebagai bagian dari
ekuitas kecuali kepentingan nonpengendali yang
berasal dari konsolidasi atas reksadana disajikan
sebagai bagian dari liabilitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan
menggunakan kebijakan akuntansi yang sama
untuk peristiwva dan transaksi sejenis dalam
kondisi yang sama. Kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam laporan keuangan
konsolidasian telah diterapkan secara konsisten
oleh Entitas Anak, kecuali bila dinyatakan lain.

Bila pengendalian atas suatu entitas diperoleh
atau berakhir dalam tahun berjalan, hasil usaha
entitas tersebut dimasukkan dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian sejak tanggal pengendalian dimulai
atau sampai dengan tanggal pengendalian
berakhir.

Transaksi kombinasi bisnis entitas sepengendali,
berupa pengalihan bisnis yang dilakukan dalam
rangka reorganisasi entitas-entitas yang berada
dalam suatu kelompok usaha yang sama, bukan
merupakan perubahan kepemilikan dalam arti
substansi ekonomi, sehingga transaksi tersebut
tidak dapat menimbulkan laba atau rugi bagi
kelompok usaha secara keseluruhan ataupun
bagi entitas individual dalam kelompok usaha
tersebut.

Oleh karena transaksi kombinasi bisnis entitas
sepengendali tidak mengakibatkan perubahan
substansi ekonomi kepemilikan atas bisnis yang
dipertukarkan, maka transaksi tersebut diakui
pada jumlah tercatat berdasarkan metode
penyatuan kepemilikan.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

d.

Principles of consolidation (continued)

The Bank controls the Subsidiaries if and only if

the Bank acquires these rights:

a) Authority over the Subsidiaries (has existing
rights that affect the current ability to direct the
relevant activities, that significantly affect the
Subsidiaries’ returns).

b) Exposure or rights of variable returns from its
involvement with the Subsidiaries.

c) The abilty to use its authority over the
Subsidiaries to affect the amount of the Bank's
returns.

In the consolidated financial statement of Bank
Mandiri, all significant inter-company balances and
transactions have been eliminated. The non-
controlling interest net income of Subsidiaries is
presented as a deduction to consolidated net
income in order to present the Bank’s income.
Non-controlling interest in net assets is presented
as part of equity in the consolidated statement of
financial position, except for non-controlling
interest from mutual fund consolidation is
presented as part of liabilities in the consolidated
statement of financial position.

The consolidated financial statements are
prepared using a consistent accounting policy for
transactions and events in similar circumstances.
The accounting policies adopted in preparing the
consolidated financial statements have been
consistently applied by the Subsidiaries, unless
otherwise stated.

If the control on an entity is obtained or ends in the
current year, the entity’s net income is included in
the consolidated statement of of profit or loss and
other comprehensive income from the date of
acquisition of the control or until the date the
control ceased.

Business combination transaction amongst entities
under common control, in the form of transfer of
business conducted for the reorganisation of
entities under common control, does not represent
a change of ownership in terms of economic
substance, therefore, there shall be no gain or loss
recognised by the group as a whole and by
individual entities within the group.

Since the business combination transaction
amongst entities under common control does not
cause any change in the economic substance of
ownership of the transferred business, therefore
the transaction is recognised at book value using
the pooling interest method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)
d. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

Perubahan dalam bagian kepemilikan Bank pada
Entitas Anak vyang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai transaksi
ekuitas, dalam hal ini transaksi dengan pemilik
dalam kapasitasnya sebagai pemilik. Sehingga
setiap perbedaan antara jumlah kepentingan
nonpengendali disesuaikan dan nilai wajar
imbalan yang diberikan atau diterima diakui
secara langsung dalam ekuitas dan diatribusikan
pada pemilik entitas induk.

Entitas yang menerima/melepas bisnis, dalam
kombinasi/pelepasan bisnis entitas sepengendali,
mengakui selisih antara jumlah imbalan yang
dialihkan/diterima dan jumlah tercatat dari setiap
transaksi kombinasi bisnis sebagai komponen
ekuitas dan menyajikannya dalam pos tambahan
modal disetor/agio saham.

Berdasarkan PSAK 38 (Revisi 2012), unsur-
unsur laporan keuangan dari entitas yang
bergabung, untuk periode terjadinya kombinasi
bisnis entitas sepengendali dan untuk periode
komparatif sajian, disajikan sedemikian rupa
seolah-olah penggabungan tersebut telah terjadi
sejak awal periode entitas yang bergabung dalam
sepengendalian.

Transaksi dan saldo dalam mata uang asing

Entitas Anak dan kantor cabang luar negeri

Bank Mandiri menyelenggarakan catatan
akuntansinya dalam mata uang Rupiah. Untuk
tujuan konsolidasian, laporan keuangan dalam
mata uang asing milik cabang dan Entitas Anak
luar negeri Bank Mandiri dijabarkan ke dalam
mata uang Rupiah dengan dasar kurs Reuters
untuk kurs sebelum 17 Oktober 2022 dan kurs
Refinitiv Eikon untuk kurs setelah 17 Oktober
2022 sebagai berikut:
(1) Aset dan liabilitas, komitmen dan kontinjensi
- menggunakan kurs spot pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

(2) Pendapatan, beban, laba dan rugi -
menggunakan kurs tengah rata-rata yang
berlaku pada bulan terjadinya transaksi.

(3) Akun ekuitas - menggunakan kurs historis
pada tanggal transaksi.

(4) Laporan arus kas - menggunakan kurs spot
pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, kecuali akun-akun laba rugi
menggunakan kurs tengah rata-rata dan
unsur-unsur  ekuitas menggunakan kurs
historis.

Selisih yang timbul dari proses penjabaran
laporan keuangan tersebut disajikan sebagai
“Selisih  kurs karena penjabaran laporan
keuangan dalam mata uang asing” pada
kelompok ekuitas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

d.

Principles of consolidation (continued)

Changes in the Bank’s ownership interest in
Subsidiaries that do not result in a loss of control
are accounted for as an equity transaction, in this
case a transaction with owners in their capacity as
owners. Any difference between the amount of the
adjusted non-controlling interest and the fair value
of the consideration paid or received shall be
recognised directly in equity and attributable to the
owners of the parent.

The entity that accepts/releases a business in a
combination/separation of business amongst
entities under common control, shall recognise the
difference between benefits being transferred or
received and the recorded amount of every
business combination transaction as equity and
present it under additional paid-in capital/share
premium.

Based on SFAS No. 38 (Revised 2012), the
elements of the financial statements of the m
entities, for the period in which the business
combination merged entities under common control
occurred and for the comparative period presented,
are presented in such a way as if the combination
had occurred since the beginning of the period
when the entities were under common control.

Foreign currency transactions and balances

Subsidiaries and overseas branches

Bank Mandiri maintains its accounting records in

Indonesian Rupiah. For consolidation purposes,

the financial statement of the overseas branches

and overseas Subsidiaries of Bank Mandiri
denominated in foreign currencies are translated
into Rupiah using the Reuters exchange rate for
exchange rates before 17 October 2022 and the

Refinitiv Eikon exchange rate for exchange rates

after 17 October 2022 as follows:

(1) Assets and liabilities, commitments and
contingencies - using the spot rates at the
consolidated statement of financial position
date.

(2) Revenues, expenses, income and losses -
using the average middle rates during each
month when the transaction occurs.

(3) Shareholders’ equity accounts -
historical rates on the date of transaction.

(4) Statement of cash flows - using the spot rates
at the reporting date, except for profit and loss
statement balances which are translated using
the average middle rates and shareholders’
equity balances which are translated using
historical rates.

using

The differences arising from the translation
adjustment are presented as “Differences arising
from the translation of financial statements” in
foreign currencies under the shareholders’ equity
section in the consolidated statement of financial
position.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL
(lanjutan)
e. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing

(lanjutan)

Transaksi dan saldo dalam mata uang asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke
dalam Rupiah menggunakan kurs pada saat
terjadinya transaksi. Pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, semua aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs spot Revinitif Eikon pada
pukul 15.00 WIB untuk tanggal 31 Desember
2023 dan 2022. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dibebankan pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
tahun berjalan.

Kurs yang digunakan untuk menjabarkan mata
uang asing ke dalam Rupiah pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian adalah
sebagai berikut (Rupiah penuh):

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

e.

Foreign currency transactions and balances
(continued)

Transactions and balances in foreign currencies

Transactions in foreign currencies are recorded
into Rupiah by using rates on the date of the
transactions. At consolidated statement of financial
position date, all foreign currencies monetary
assets and liabilities are translated into Rupiah
using the Revinitif Eikon spot rates at 3.00 p.m.
WIB (Western Indonesian Time) on 31 December
2023 and 2022. The resulting gains or losses are
credited or charged to the current year’s
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income.

The exchange rates used against the Rupiah at the
dates of the consolidated statement of financial
position are as follows (amounts in full Rupiah):

2023 2022
1 Pound Sterling Inggris 19.626,56 18.786,09 Great Britain Pound Sterling 1
1 Euro Eropa 17.038,32 16.581,72 European Euro 1
1 Dolar Amerika Serikat 15.397,00 15.567,50 United States Dollar 1
100 Yen Jepang 10.888,00 11.781,00 Japanese Yen 100
1 Dolar Australia 10.520,77 10.577,88 Australian Dollar 1
1 Dolar Hong Kong 1.970.73 1.996,55 Hong Kong Dollar 1
1 Yuan China 2.170,06 2.238,91 Chinese Yuan 1
1 Dolar Singapura 11.676,34 11.592,88 Singapore Dollar 1

Mata uang asing lainnya yang tidak diungkapkan
di atas tidak dianggap signifikan dalam
penjabaran transaksi dalam mata uang asing
Bank Mandiri dan Entitas Anak.

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Bank Mandiri dan Entitas Anak melakukan
transaksi dengan pihak-pihak berelasi seperti
yang didefinisikan dalam PSAK 7 tentang
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi” dan
peraturan regulator pasar modal yaitu Peraturan
No. VIIL.G.7 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik.

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan
keuangannya (entitas pelapor). Yang termasuk
pihak berelasi adalah sebagai berikut:

1) Orang yang:

a) Memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

b) Memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

c) Merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk entitas
pelapor.
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Other foreign currencies that are not disclosed as
above is considered not material in the translation
of transaction in foreign currencies of the Bank and
Subsidiaries.

Transactions with related parties

The Bank and Subsidiaries enter into transactions
with parties which are defined as related parties in
accordance with SFAS No. 7 regarding Related
Party Disclosures and capital market regulation
No. VIIL.G.7 regarding Financial Statements
Presentation and Disclosure for Issuer or Public
Companies.

A related party is a person or entity that is related
to the entity that prepares its financial statements
(reporting entity). The related parties are as
follows:

1) A person who:

a) Has control or joint control over the
reporting entity;

b) Has significant influence over the
reporting entity; or

c) The key management personnel of the
reporting entity or the parent of the
reporting entity.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL

(lanjutan)

f. Transaksi

dengan pihak-pihak berelasi

(lanjutan)

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang

terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan

keuangannya (entitas pelapor). Yan?I termasuk
a

pihak berelasi adalah sebagai berikut

njutan):

2) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor

jika memenuhi

salah satu hal sebagai

berikut:

a)

b)
c)
d)

e)

f)

9)

h)

Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama;

Suatu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas;
Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama;
Suatu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga,;

Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau
entitas yang terkait dengan entitas
pelapor;

Entitas yang  dikendalikan  atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi sebagaimana dimaksud
dalam angka 1); atau

Orang yang diidentifikasi sebagaimana
dimaksud dalam angka 1) huruf a)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas
atau merupakan personil manajemen
kunci entitas;

Entitas yang dikendalikan, dikendalikan
bersama atau dipengaruhi secara
signifikan oleh Pemerintah yaitu Menteri
Keuangan atau Pemerintah Daerah
yang merupakan pemegang saham dari
entitas.

3) Pihak yang bukan merupakan pihak berelasi
adalah sebagai berikut:

a)

b)

<)

d)

Dua entitas hanya karena mereka
memiliki direktur atau personil
manajemen kunci yang sama atau
karena personil manajemen kunci dari
satu entitas mempunyai pengaruh
signifikan atas entitas lain;

Dua venturer hanya karena mereka
mengendalikan bersama atas ventura
bersama;

Penyandang dana, serikat dagang,
entitas pelayanan publik dan
departemen dan instansi pemerintah
yang tidak mengendalikan,
mengendalikan bersama atau memiliki
pengaruh signifikan atas entitas pelapor,
semata-mata dalam pelaksanaan
urusan normal dengan entitas;
Pelanggan, pemasok, pemegang hak
waralaba, distributor atau agen umum

dengan siapa entitas mengadakan
transaksi usaha dengan volume
signifikan, semata-mata karena
ketergantungan ekonomis yang

diakibatkan oleh keadaan.

Semua transaksi signifikan dengan pihak-

pihak berelasi,

telah diungkapkan pada

Catatan 56.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

f. Transactions with related parties (continued)

A related party is a person or entity that is related
to the entity that prepares its financial statements
§reporting entity). The related parties are as follows
continued):

2) An entity is related to a reporting entity if any
of the following are met:

a)

b)
c)
d)

e)

f)

9)

h)

The entity and the reporting entity are
members of the same group;

An entity is an associate or joint venture
of the entity;

Both entities are joint ventures from the
same third party;

An entity is a joint venture of a third entity
and the other entity is an associate of the
third entity;

The entity is a post-employment benefit
Plan for the benefits of employee either
rom the reporting entity or an entity
related to the reporting entity;

The entity is controlled or
controlled by a person
referred to in point 1); or

jointly
identified as

A person identified as referred to point 1)
letter a) has significant influence over the
entity or the entity's key management
personnel;

The entity is controlled, jointly controlled
or significantly influenced by the
Government, which is the Minister of
Finance or the local governments which
is the shareholder of the entity.

3) Parties which are not related parties are as
follows:

a)

b)

<)

d)

Two entities simply because they have
the same director or key management
personnel or because the key
management personnel of one entity
have significant influence over the other
entity;

Two joint venturers simply because they
share joint control of a joint venture;

Fund provider, trade unions, public
service, and ministry and agencies of
government that does not control, jointly
control or have significant influence over
the reporting entity, solely in the
execution of normal business with the
entity;

Customers, suppliers, franchisors,
distributors or general agent with whom
an entity enter into transaction with
significant volumes of business solely
because economic dependence due to
circumstances

All significant transactions with related parties have
been disclosed in Note 56.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL

(lanjutan)

g.

Kas dan setara kas

Kas (terutama terdiri dari kas di khasanah dan
kas di ATM) dan setara kas mencakup kas, giro
pada Bank Indonesia, giro pada bank lain dan
investasi jangka pendek likuid lainnya dengan
jangka waktu jatuh tempo 3 (tiga) bulan atau
kurang sejak tanggal perolehan.

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain

Giro pada Bank Indonesia dan Bank lain
diklasifikasikan = sebagai biaya  perolehan
diamortisasi. Lihat Catatan 2c untuk kebijakan

akuntansi atas biaya perolehan diamortisasi.

Giro Wajib Minimum

Pemenuhan Giro Wajib Minimum (*GWM”)
mengacu pada Peraturan Bank Indonesia (PBI)
No. 20/3/PBI/2018 tanggal 29 Maret 2018 tentang
Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta
Asing bagi Bank Umum Konvensional, Bank
Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah
sebagaimana telah diubah sebanyak 4 (empat)
kali melalui PBI No. 22/3/PBI/2020 tanggal
24 Maret 2020, PBI No0.22/10/PBI/2020 tanggal
28 Juli 2020, PBI No. 23/16/PBI/2021 tanggal
17 Desember 2021, dan PBI No. 24/4/PBl/2022
tanggal 25 Februari 2022.

PBI tersebut dijelaskan lebih lanjut melalui

Peraturan Anggota Dewan Gubemur (PADG)

No. 20/10/PADG/2018 tanggal 31 Mei 2018

tentang Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan

Valuta Asing bagi Bank Umum Konvensional,

Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah

sebagaimana telah diubah terakhir dengan

PADG No.24/3/PADG/2022 tanggal 1 Maret

2022, yang menyatakan bahwa pemenuhan

GWM dalam Rupiah Bank Umum Konvensional

(BUK) ditetapkan sebagai berikut:

a. Periode 1 Mei 2020 sampai dengan
28 Februari 2022 sebesar 3,5% (tiga koma
lima persen) dengan pemenuhan secara
harian sebesar 0,5% (nol koma lima persen)
dan secara rata-rata sebesar 3% (tiga
persen).

b. Periode 1 Maret 2022 sampai dengan 31 Mei
2022 sebesar 5% (lima persen) dengan
pemenuhan secara harian sebesar 0% (nol
persen) dan secara rata-rata sebesar 5%
(lima persen).

c. Periode 1 Juni 2022 sampai dengan 30 Juni
2022 sebesar 6% (enam persen) dengan
pemenuhan secara harian sebesar 0% (nol
persen) dan secara rata-rata sebesar 6%
(enam persen).
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

g.

Cash and cash equivalents

Cash (mainly consists of cash in vault and cash in
ATMs) and cash equivalents consist of cash,
current accounts with Bank Indonesia, current
accounts with other banks and other short term
liquid investments with original maturities of 3
(three) months or less since the date of acquisition.
Current accounts with Bank Indonesia and
other banks

Current accounts with Bank Indonesia and other

banks are classified as amortised cost. Refer to
Note 2c for the accounting policy of amortised cost.

The Minimum Statutory Reserve

Fulfillment of the Minimum Statutory Reserves
(“GWM?”) refers to Bank Indonesia Regulation (PBI)
No. 20/3/PBI/2018 dated 29 March 2018
concerning Statutory Reserves in Rupiah and
Foreign Exchange for Conventional Commercial
Banks, Sharia Commercial Banks, and Sharia
Business Units as amended 4 (four) times through
PBI No0.22/3/PBI/2020 dated 24 March 2020, PBI
No. 22/10/PBI/2020 dated 28 July 2020, PBI No.
23/16/PBI/ 2021 dated 17 December 2021, and
PBI No. 24/4/PBI/2022 dated 25 February 2022.

The PBI is further explained by the Regulation of
Members of the Board of Governors (PADG)
No. 20/10/PADG/2018 dated 31 May 2018
concerning Minimum Statutory Reserves in Rupiah
and Foreign Currency for Conventional
Commercial Banks, Sharia Commercial Banks and
Sharia Business Units as last amended by PADG
No0.24/3/PADG/2022 dated 1 March 2022 which
states that the GWM in rupiah of Conventional
Commercial Banks (CCB) is set as follows:

a. Period 1 May 2020 to 28 February 2022 of
3.5% (three point five percent) with a daily
fulfillment of 0.5% (zero point five percent) and
an average of 3% (three percent).

b. Period 1 March 2022 to 31 May 2022 is 5%
(five percent) with daily fulfillment of 0% (zero
percent) and an average of 5% (five percent).

c. Period 1 June 2022 to 30 June 2022 is 6% (six
percent) with daily fulfillment of 0% (zero
percent) and an average of 6% (six percent).
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SUMMARY OF
POLICIES (continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. SIGNIFICANT  ACCOUNTING

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain
(lanjutan)

Giro Wajib Minimum (lanjutan)

Pemenuhan GWM dalam Rupiah untuk Entitas
Anak yang menjalankan kegiatan usaha dengan
prinsip syariah ditetapkan sebagai berikut:

a. Periode 1 Mei 2020 sampai dengan
28 Februari 2022 sebesar 3,5% (tiga koma
lima persen) dengan pemenuhan secara
harian sebesar 0,5% (nol koma lima persen)
dan secara rata-rata sebesar 3% (tiga
persen).

b. Periode 1 Maret 2022 sampai dengan 31 Mei
2022 sebesar 4% (empat persen) dengan
pemenuhan secara harian sebesar 0% (nol
persen) dan secara rata-rata sebesar 4%
(empat persen).

c. Periode 1 Juni 2022 sampai dengan 30 Juni
2022 sebesar 4,5% (empat koma lima
persen) dengan pemenuhan secara harian
sebesar 0% (nol persen) dan secara rata-
rata sebesar 4,5% (empat koma lima
persen).

Pemenuhan GWM dalam Rupiah baik untuk
Bank Umum Komersial (BUK) maupun Entitas
Anak dihitung dengan membandingkan posisi
saldo rekening Giro Rupiah pada Bank Indonesia
Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dan
Bank Indonesia Fast Payment (BI-FAST)
terhadap rata-rata Dana Pihak Ketiga (DPK)
dalam Rupiah masing-masing BUK dan Entitas
Anak selama periode tertentu.

Pada tanggal 30 Juni 2022, telah diterbitkan
PADG lanjutan yaitu PADG No. 24/8/PADG/2022
tentang Peraturan Pelaksanaan Pemenuhan Giro
Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta Asing
bagi Bank Umum Konvensional, Bank Umum
Syariah, dan Unit Usaha Syariah sebagaimana
telah diubah terakhir dengan PADG No. 12 tahun
2023. Pada saat PADG No. 24/8/PADG/2022
tersebut berlaku, maka PADG
No. 20/10/PADG/2018 beserta perubahannya
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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h.

Current accounts with Bank Indonesia and
other banks (continued)

The Minimum Statutory Reserve (continued)

Fulfillment of GWM in Rupiah for Subsidiaries that
carry out business activities with sharia principles
is determined as follows:

a. Period 1 May 2020 to 28 February 2022 is
3.5% (three point five percent) with a daily
fulfillment of 0.5% (zero point five percent) and
an average of 3% (three percent).

b. Period 1 March 2022 to 31 May 2022 is 4%
(four percent) with daily fulfillment of 0% (zero
percent) and an average of 4% (four percent).

c. Period 1 June 2022 to 30 June 2022 is 4.5%
(four point five percent) with daily fulfillment of
0% (zero percent) and an average of 4.5%
(four point five percent).

Fulfillment of GWM in Rupiah for both
Conventional Commercial Banks (BUK) and
Subsidiaries is calculated by comparing the
balance position of Rupiah Demand Deposits
accounts at Bank Indonesia Real Time Gross
Settlement (BI-RTGS) and Bank Indonesia Fast
Payment (BI-FAST) to the average Third Party
Funds (TPF) in Rupiah for each BUK and
Subsidiary for a certain period.

On 30 June 2022, an extended PADG has been
issued, namely PADG No. 24/8/PADG/2022
regarding the implementation of Minimum Statutory
Reserves in Rupiah and Foreign Currency for
Conventional Commercial Banks, Sharia
Commercial Banks and Sharia Business Units, as
last amended by PADG No. 12 year 2023. Upon
the effective date of PADG No. 24/8/PADG/22,
PADG No. 20/10/PADG/2018 and its amendments
are revoked and declared invalid.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. SUMMARY OF

POLICIES (continued)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain
(lanjutan)

Giro Waijib Minimum (lanjutan)

PADG baru tersebut mengatur bahwa
pemenuhan GWM dalam Rupiah Bank Umum
Konvensional (BUK) ditetapkan sebagai berikut:
a. Secara harian sebesar 0% (nol persen); dan
b. Secara rata-rata untuk:
1) Periode 1 Juli 2022 sampai dengan
31 Agustus 2022 sebesar 7,5% (tujuh
koma lima persen); dan
2) Periode 1 September 2022 dan
seterusnya sebesar 9% (sembilan
persen).

GWM dalam Rupiah untuk Entitas Anak yang
menjalankan kegiatan usaha dengan prinsip
syariah wajib dipenuhi sebesar:

a. Secara harian sebesar 0% (nol persen); dan
b. Secara rata-rata untuk:

1) Periode 1 Juli 2022 sampai dengan 31
Agustus 2022 sebesar 6% (enam
persen); dan

2) Periode 1 September 2022 dan
seterusnya sebesar 7,5% (tujuh koma
lima persen).

Selain itu, Bank Indonesia melakukan penguatan
kebijakan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui ketentuan insentif GWM dalam
Rupiah yang dituangkan dalam PBI No. 11 tahun
2023 tanggal 18 September 2023 tentang
Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial,
sebagaimana diatur lebih lanjut melalui PADG
Nomor 11 tahun 2023 tanggal 27 September
2023 tentang Peraturan Pelaksanan Kebijakan
Insentif  Likuiditas  Makroprudensial.  Bank
Indonesia memberikan  Kebijakan  Insentif
Likuiditas Makroprudensial (KLM) GWM dalam
Rupiah  kepada bank yang melakukan
penyediaan dana untuk kegiatan ekonomi
meliputi: (&) pemberian kredit atau pembiayaan
kepada sektor tertentu yang ditetapkan Bank
Indonesia; (b) pemberian kredit atau pembiayaan
inklusif berdasarkan pencapaian rasio
pembiayaan inklusif makroprudensial (RPIM);
(c) pemberian kredit atau pembiayaan kepada
usaha ultra mikro (UMi); (d) pemberian kredit
atau pembiayaan berwawasan lingkungan;
(e) pembiayaan lainnya yang ditetapkan Bank
Indonesia.

Besaran KLM ditetapkan paling tinggi sebesar
4% (empat persen).
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Current accounts with Bank Indonesia and
other banks (continued)

The Minimum Statutory Reserve (continued)

The new PADG regulates that the fulfillment of
Minimum Statutory Reserves in Rupiah for
Conventional Commercial Banks (BUK) is
determined as follows:
a. On a daily basis of 0% (zero percent); and
b. On average for:
1) Period 1 July 2022 to 31 August 2022 of
7.5% (seven point five percent); and
2) Period 1 September 2022 onwards of 9%
(nine percent).

GWM in Rupiah for Subsidiaries that carry out
business activities with sharia principles must be
met as follows:
a. On a daily basis of 0% (zero percent); and
b. On average for:
1) Period 1 July 2022 to 31 August 2022 of
6% (six percent); and

2) Period 1 September 2022 onwards of
7.5% (seven point five percent).

In addition, Bank Indonesia is strengthening
policies to encourage economic growth through
regulations of GWM incentives in Rupiah as stated
in PBI No. 11 year 2023 dated 18 September 2023
regarding Incentives for Banks Providing Provision
of Funds for Certain and Inclusive Economic
Activities, as further stipulated through PADG
No. 11 year 2023 dated 27 September 2023
regarding Implementation Regulation of Incentives
Policy of Macroprudential Liquidity. Bank Indonesia
provides GWM Macroprudential Liquidity
Incentives Policy (KLM) in Rupiah to banks that
provide funds for certain and inclusive economic
activities including: (a) granting loans or financing
to priority sectors and MSMEs which determined
by Bank Indonesia; (b) granting inclusive loans or
financing based on achievement of the
Macroprudential Inclusive Financing Ratio (RPIM);
and/or (c) granting loans or financing to micro ultra
business (UMi); (d) granting sustainable loans or
financing; (e) other financing determined by Bank
Indonesia.

The KLM amount is set at a maximum of 4% (four
percent)
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SIGNIFICANT  ACCOUNTING

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain
(lanjutan)

Penyangga Likuiditas Makroprudensial

Penyangga Likuiditas Makroprudensial,
selanjutnya disebut PLM, adalah cadangan
likuiditas minimum dalam Rupiah yang wajib
dipelihara oleh BUK dalam bentuk surat berharga
yang memenuhi persyaratan tertentu, yang
besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia
sebesar persentase tertentu dari DPK BUK
dalam Rupiah. Sedangkan bagi BUS, Penyangga
Likuiditas  Makroprudensial ~ Syariah  (PLM
Syariah) adalah cadangan likuiditas minimum
dalam Rupiah yang wajib dipelihara oleh BUS
dalam bentuk surat berharga syariah yang
memenuhi persyaratan tertentu, yang besarnya
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar
persentase tertentu dari DPK BUS dalam Rupiah.

Pemenuhan PLM mengacu pada PBI
No. 20/4/PBI/2018 tanggal 29 Maret 2018 tentang
Rasio Intermediasi  Makroprudensial  dan
Penyangga Likuiditas Makroprudensial bagi Bank
Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, dan
Unit Usaha Syariah sebagaimana diubah terakhir
dengan PBI No. 24/16/PBI/2022 tanggal
31 Oktober 2022 tentang Perubahan Keempat
Atas Peraturan Bank Indonesia  Nomor
20/4/PBI/2018 Tentang Rasio Intermediasi
Makroprudensial Dan Penyangga Likuiditas
Makroprudensial Bagi Bank Umum Konvensional,
Bank Umum Syariah, Dan Unit Usaha Syariah.
PBI tersebut dijelaskan lebih lanjut melalui PADG
No. 21/22/PADG/2019 tanggal 28 November
2019, sebagaimana telah diubah sebanyak
7 (tujuh) kali menjadi PADG
No0.22/11/PADG/2020 tanggal 29 April 2020,
PADG No. 22/30/PADG/2020 tanggal 5 Oktober
2020, PADG No. 23/7/PADG/2021 tanggal
26 April 2021, PADG No. 23/31/PADG/2021
tanggal 31 Desember 2021, PADG
No. 24/14/PADG/2022 tanggal 31 Oktober 2022,
PADG Nomor 10 Tahun 2023 tanggal
14 September 2023 , dan PADG No. 18 Tahun
2023 dimana besaran PLM ditentukan sebesar
5% (lima persen) dari DPK BUK dalam Rupiah
dan besaran PLM untuk Entitas Anak yang
menjalankan kegiatan usaha dengan prinsip
syariah adalah sebesar 3,5% (tiga koma lima
persen) dari DPK Entitas Anak dalam Rupiah.
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Current accounts with Bank Indonesia and
other banks (continued)

Macroprudential Liguidity Buffer

Macroprudential Liquidity Buffer, will be mentioned
as MLB is a minimum statutory reserve which
should be maintain in Rupiah by Conventional
Commercial Bank in the form of securities that met
certain requirements and the amount will be
determined by Bank Indonesia in certain
percentage of Conventional Commercial Bank
Third Party Fund in Rupiah. For Sharia
Conventional Bank Macroprudential Liquidity buffer
(MLB Sharia) is minimum statutory reserve which
should be maintain by Sharia Commercial Bank in
the form of sharia securities that met certain
requirements and the amount will be determined
by Bank Indonesia in certain percentage of sharia
commercial bank’s Third Party Funds in Rupiah.

The requirement of latest MLB refers to PBI
No. 20/4/PBl/2018 dated 29 March 2018
concerning Macroprudential Intermediation Ratio
and  Macroprudential  Liquidity = Buffer  for
Conventional Commercial Bank, Sharia
Commercial Banks and Sharia Business Units as
last amended by PBI No. 24/16/PBI/2022 dated
31 October 2022 concerning Macroprudential
Intermediation Ratio and Macroprudential Liquidity
Buffer for Conventional Commercial Bank, Sharia
Commercial Banks and Sharia Business Units. The
PBI is further explained through PADG
No. 21/22/PADG/2019 dated 28 November 2019,
as amended 7 (seven) times to PADG
No. 22/11/PADG/2020 dated 29 April 2020, PADG
No. 22/30/PADG/ 2020 dated 5 October 2020,
PADG No. 23/7/PADG/2021 dated 26 April 2021,
PADG No. 23/31/PADG/2021 dated 31 December
2021, PADG No. 24/14/PADG/2022 dated
31 October 2022, PADG No. 10 of 2023 dated
14 September 2023, and PADG No. 18 of 2023,
whereby the MLB is determined at 5% (five
percent) of BUK deposits in Indonesian Rupiah,
and for subsidiaries engaging in business activities
based on Sharia principles, the MLB amount is set
at 3.5% (three point five percent) of the
Subsidiary's third party funds in Indonesian
Rupiah.
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SIGNIFICANT  ACCOUNTING

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain
(lanjutan)

Rasio Intermediasi Makroprudensial

Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)
dahulu disebut sebagai Loan to Funding Ratio
(LFR). Berdasarkan PBI No. 20/4/PBI/2018
tanggal 29 Maret 2018 tentang Rasio
Intermediasi Makroprudensial dan Penyangga
Likuiditas Makroprudensial bagi Bank Umum
Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit
Usaha Syariah, penyebutan LFR berubah
menjadi Rasio Intermediasi Makroprudensial
(RIM) dengan kewajiban pemenuhan Giro RIM
mulai berlaku pada tanggal 16 Juli 2018.
Peraturan  tersebut telah  disempurnakan
sebanyak 4 (empat) kali menjadi PBI No.
21/12/PBI/2019 tanggal 25 November 2019,
PBI No. 22/17/PBI/2020 tanggal
30 September 2020, PBI No. 23/17/PBI/2021
tanggal 17 Desember 2021, dan PBI
No. 24/16/PBI/2022 tanggal 31 Oktober 2022.
PBI tersebut dijelaskan lebih lanjut melalui
PADG No. 21/22/PADG/2019 tanggal
28 November 2019, sebagaimana telah diubah
sebanyak 5 (lima) kali menjadi PADG
No. 22/11/PADG/2020 tanggal 29 April 2020,
PADG No. 22/30/PADG/2020 tanggal 5 Oktober
2020, PADG No. 23/7/PADG/2021 tanggal
26 April 2021, PADG No0.23/31/PADG/2021
tanggal 31 Desember 2021, dan PADG
No. 24/14/PADG/2022 tanggal 31 Oktober
2022.

Berdasarkan Peraturan tersebut, RIM adalah

rasio hasil perbandingan antara:

a. Kredit yang diberikan kepada pihak ketiga
dalam Rupiah dan Valuta Asing; dan

b. Surat berharga korporasi dalam Rupiah dan

Valuta Asing yang memenuhi persyaratan

tertentu yang dimiliki Bank, terhadap:

a. DPK bank dalam bentuk giro, tabungan
dan simpanan berjangka/deposito dalam
Rupiah dan Valuta asing, tidak termasuk
dana antarbank;

b. Surat berharga dalam Rupiah dan
Valuta Asing yang memenubhi
persyaratan tertentu, yang diterbitkan
oleh Bank untuk memperoleh sumber
pendanaan; dan

c. Pinjaman yang diterima dalam Rupiah

h.

Current accounts with Bank Indonesia and
other banks (continued)

Macroprudential Intermediation Ratio

The Macroprudential Intermediation Ratio (RIM)
was formerly known as the Loan to Funding Ratio
(LFR). Based on PBI No. 20/4/PBI/2018 dated
29 March 2018 concerning Macroprudential
Intermediation Ratio and Macroprudential Liquidity
Buffer for Conventional Commercial Banks, Sharia
Commercial Banks and Sharia Business Units the
term LFR changes to  Macroprudential
Intermediation Ratio (RIM) with the obligation to
fulfil RIM's current account effective on
16 July 2018. The regulation has been amended
4 (four) times to become PBI No. 21/12/PBI/2019
dated 25 November 2019, PBI No. 22/17/PBI/2020
dated 30 September 2020, PBI
No. 23/17/PBI/2021 dated 17 December 2021 and
PBI No. 24/16/PBI/2022 dated 31 October 2022.
The PBI is further explained through PADG
No. 21/22/PADG/2019 dated 28 November 2019,
as amended 5 (five) times to PADG
No. 22/11/PADG/2020 dated 29 April 2020, PADG
No. 22/30/PADG/2020 dated 5 October 2020,
PADG No. 23/7/PADG/2021 dated 26 April 2021,
PADG No. 23/31/PADG/2021 dated 31 December
2021 and PADG No. 24/14/PADG/2022 dated
31 October 2022.

Based on those Regulations, RIM is the ratio of the

results of the comparison of:

a. Loans to third party in Rupiah and foreign
currencies; and

b. Corporate marketable securities in Rupiah and
foreign currencies which meet certain
requirements over:

a. TPF bank in terms of current account,
saving account and time deposits in
rupiah and foreign currencies excluding
interbank fund;

b. Marketable securities issued by the bank
in rupiah and foreign currencies which
meet certain requirement which issued for
funding; and

c. Fund borrowing in Rupiah and foreign

dan Valuta Asing yang memenubhi currencies which met certain
persyaratan tertentu, yang diterima oleh requirements that were received by CCB
BUK untuk memperoleh  sumber for funding.

pendanaan.
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SIGNIFICANT  ACCOUNTING

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain
(lanjutan)

Giro Rasio Intermediasi Makroprudensial

Giro atas pemenuhan RIM yang selanjutnya
disebut Giro RIM adalah saldo pada rekening
Giro Rupiah pada Bank Indonesia Real Time
Gross Settlement (BI-RTGS) dan dana Bank
Indonesia Fast Payment (Bl-Fast) yang wajib
dipelihara oleh Bank. Dalam hal RIM berada
dalam kisaran target RIM maka Giro RIM
ditetapkan sebesar 0% (nol persen) dari DPK
dalam Rupiah. Sedangkan apabila RIM berada di
luar kisaran target RIM, maka Giro RIM
ditetapkan sebesar hasil perkalian antara
Parameter Disinsentif Bawah atau Parameter
Disinsentif Atas, selisih antara RIM dan Target
RIM, serta DPK dalam Rupiah.

Besaran dan parameter yang digunakan dalam

pemenuhan Giro RIM ditetapkan:

a. Batas bawah Target RIM sebesar 84%
(delapan puluh empat persen);

b. Batas atas Target RIM sebesar 94%
(sembilan puluh empat persen);

c. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) Insentif sebesar 14% (empat belas
persen);

d. Parameter Disinsentif Bawah ditetapkan:

1. Sebesar 0 (nol), jika BUK memiliki rasio
kredit bermasalah secara bruto lebih
besar dari atau sama dengan 5% (lima
persen);

2. Sebesar 0 (nol), jika BUK memiliki:

a) Rasio kredit bermasalah secara
bruto lebih kecil dari 5% (lima
persen); dan

b) KPMM lebih kecil dari atau sama
dengan KPMM Insentif;

3. Sebesar 0,1 (nol koma satu), jika BUK
memiliki:

a) Rasio kredit bermasalah secara
bruto lebih kecil dari 5% (lima
persen); dan

b) KPMM lebih besar dari KPMM
Insentif dan lebih kecil dari atau
sama dengan 19% (sembilan belas
persen); dan

4. Sebesar 0,15 (nol koma satu lima), jika

BUK memiliki:

a) Rasio kredit bermasalah secara
bruto lebih kecil dari 5% (lima
persen); dan

b) KPMM lebih besar dari 19%
(sembilan belas persen); dan

e. Parameter Disinsentif Atas ditetapkan:

1. Sebesar 0 (nol), jika BUK memiliki
KPMM lebih besar dari KPMM Insentif;
atau

2. Sebesar 0 (nol), jika BUK memiliki
KPMM lebih kecil dari atau sama
dengan KPMM Insentif.

102

h.

Current accounts with Bank Indonesia and
other banks (continued)

Macroprudential _Intermediation Ratio  Current
Accounts

Current accounts for RIM fulfillment, hereinafter
referred to as RIM Current Account, are the current
accounts balance in Rupiah current accounts.
Account at Bank Indonesia Real Time Gross
Settlement (BI-RTGS) and Bank Indonesia Fast
Payment (BI-FAST) which must be maintained by
the Bank. In the event that RIM falls within RIM's
target range, RIM's Current Account is set at 0%
(zero percent) of TPF in rupiah. Meanwhile, if RIM
is outside the range of RIM's target, RIM's current
accounts are determined as the result of the
multiplication of the Lower Disincentive Parameter
or Upper Disincentive Parameter, the difference
between RIM and RIM's target, and TPF in rupiah.

The amounts and parameters used in fulfilling RIM

Current Account are determined as follows:

a. The lower limit of RIM's Target of 84% (eighty
four percent);

b. The upper limit of RIM's Target of 94% (ninety
four percent);

c. Minimum Capital Adequacy Requirement
(CAR) Incentive of 14% (fourteen percent);

d. The Lower Disincentive Parameters are
defined as follows:
1. Amounting to 0 (zero), if the BUK has
gross non-performing loan ratio greater
than or equal to 5% (five percent);

2. Amounting to 0 (zero), if the BUK has:
a) Gross non-performing loan ratio is
less than 5% (five percent); and

b) CAR is greater than or equal to
Incentive CAR

3. Amounting to 0.1 (zero point one), if the
CCB has:
a) Gross non-performing loan ratio is
less than 5% (five percent); and

b) CAR is greater than incentive CAR
and less than or equal to 19%
(nineteen percent); and

4.  Amounting to 0.15 (zero point one five), if
CCB has:
a) Gross Non-Performing Loans Ratio is
less than 5% (five percent); and

b) CAR is greater than 19% (nineteen
percent); and
e. Upper Disincentive
determined as follows:
1. Amounting to 0 (zero), if the Bank has
CAR greater than or equal to Incentive
CAR; or

2. Amounting to 0 (zero), if the Bank has

CAR smaller than Incentive CAR.

Parameters are
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MATERIAL

(lanjutan)

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank
lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
merupakan penempatan dana dalam bentuk
Deposit Facility (DF), Fasilitas Simpanan Bank
Indonesia Syariah (FASBIS), Pasar Uang Antar
Bank, Pasar Uang Antar Bank Syariah, deposito
berjangka dan lain-lain.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
disajikan sebesar biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan suku bunga efektif
dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan
nilai.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 40/POJK.03/2019 tanggal
19 Desember 2019 tentang Penilaian Kualitas
Aset Bank Umum, seluruh bentuk penempatan
pada Bank Indonesia ditetapkan memiliki kualitas
lancar.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
diklasifikasikan  sebagai  biaya perolehan
diamortisasi. Lihat Catatan 2c untuk kebijakan
akuntansi atas biaya perolehan diamortisasi.

Efek-efek

Efek-efek yang dimiliki terdiri dari efek-efek yang
diperdagangkan di pasar uang seperti Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS), Surat Perbendaharaan Negara
(SPN), Negotiable Certificates of Deposits,
Medium Term Notes, Treasury Bills yang
diterbitkan oleh pemerintah negara lain dan
Pemerintah Republik Indonesia, wesel ekspor,
efek-efek yang diperdagangkan di pasar modal
seperti unit reksadana, serta efek-efek yang
diperdagangkan di bursa efek seperti saham dan
obligasi, termasuk obligasi syariah perusahaan.

Efek-efek diklasifikasikan sebagai aset keuangan
dalam kelompok diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi, nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, dan biaya perolehan
diamortisasi. Lihat Catatan 2c untuk kebijakan
akuntansi atas aset keuangan dalam kelompok
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain, dan
biaya perolehan diamortisasi.

Investasi dalam unit reksadana dinyatakan
sebesar nilai pasar sesuai nilai aset bersih dari
reksadana pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.
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